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SIDANG DIBUKA PUKUL 11.00 WIB

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Sidang Mahkamah Konstitusi, Sidang Pleno Mahkamah Konstitusi
untuk mendengarkan keterangan ahli dan, atau saksi, mendengarkan
rekaman dari Komisi Pemberantasan Korupsi selaku Pihak Terkait dalam
Perkara Nomor 133/PUU-VI11/2009 dinyatakan dibuka dan terbuka untuk
umum.

KETUK PALU 3X

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Kepada Pemohon, silakan untuk memperkenalkan diri siapa yang
hadir dan siapa yang dihadirkan pada kesempatan ini, silakan.

KUASA HUKUM PEMOHON: TRIMOELJA D. SOERJADI, S.H.

Terima kasih, Yang Mulia. Kami dari selaku Tim Penasihat Hukum
dari Pemohon, Chandra M. Hamzah dan Bibit Samad Rianto. Kami
memperkenalkan diri, dari ujung kanan sendiri adalah Saudara Wahyuni
Bahar, kemudian di sampingnya Saudara Ari Juliano Gema, di
sampingnya adalah Saudara Ignatius Andi, di sampingnya adalah
Saudara Taufik Basari, kemudian Saudara Bambang Widjojanto, di
samping saya Alexander Lay, dan di samping kiri saya adalah Achmad
Rifai, dan saya sendiri Trimoelja D. Soerjadi. Terima Kasih.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Pada Pemerintah. Silakan, Pemerintah?

PEMERINTAH: PATRIALIS AKBAR, S.H. (MENTERI HUKUM &
HAM)

Terima kasih, Majelis Hakim Mahkamah Konstitusi yang kami
muliakan. Dari Pihak Pemerintah, kami berikan Kuasa Hukum pertama
adalah Menteri Hukum dan HAM, yang kedua adalah Jaksa Agung
Republik Indonesia dan di dampingi oleh Dirjen Peraturan Perundang-
Undangan dari Menko Hukum dan HAM. Kuasa ini diberikan oleh
Presiden Republik Indonesia.
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KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Baik. Pihak Terkait?

PIHAK TERKAI: TUMPAK HATORANGAN PANGGABEAN (KETUA
KPK)

Terima kasih, Majelis Hakim Yang Mulia. Kami ingin
memperkenalkan, kami selaku Pihak Terkait Komisi Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi. Hadir di sini, kami seluruh Pimpinan KPK. Saya
perkenalkan yang pertama Harjono Umar, kemudian Waluyo, kemudian
Mas Achmad Santosa, dan kemudian rekan saya Muhammad Yasin. Saya
sendiri, Tumpak Hatorangan Panggabean. Kemudian kami juga
menyertakan teman-teman dari Biro Hukum dan operator kami yang
mungkin kami butuhkan dalam mendengarkan keterangan yang akan
kami berikan dalam kesempatan persidangan hari ini. Terima kasih.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Kepada Ahli, silakan memperkenalkan diri satu-satu?
AHLI DARI PEMOHON: ABDUL HAKIM GARUDA NUSANTARA

Assalamualatkum wr. wb. Nama saya Abdul Hakim Garuda
Nusantara, saya mantan Ketua Komisi Hak Asasi Manusia.

AHLI DARI PEMOHON: DR. RUDY SATRIO, SH.

Assalamualaikum wr. wb. Selamat Pagi Yang Terhormat Majelis
Ketua Majelis dan kemudian Mahkamah Konstitusi, nama saya Rudy
Satrio Mekantororedjo, Staf Pengajar pada Fakultas Hukum Universitas
Indonesia. Terima kasih.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Terima kasih. Baik, sesuai dengan agenda, hari ini kita akan
mendengarkan Ahli dan mendengar rekaman sebagai pendukung alat
bukti. Tetapi untuk Ahli, saya kira akan lebih bagus kalau sesudah
rekaman sehingga nanti bisa sekaligus (...)

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Pak Ketua?
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KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Silakan?

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Terima kasih, Pak Ketua. Yang pertama, izinkan kami
menanyakan kepada Mahkamah (...)

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Surat, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Surat (...)
KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Surat permohonan untuk menghadirkan (...)

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Surat permohonan untuk menghadirkan Bibit Samad Rianto dan
Chandra M. Hamzah.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Ya, ini sudah kami bawa suratnya. Bahwa begini, Mahkamah
Konstitusi mengizinkan bahwa bersangkutan boleh hadir, tetapi tidak
boleh menunda sidang hari ini. Kalau memang belum siap hari ini sidang
akan berjalan pada sidang-sidang berikutnya dipersilakan dihadirkan.

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Terima kasih, Pak Ketua. Berkaitan dengan dikabulkannya, kami
mohon mekanisme atau agenda persidangannya..., tidak ingin ditunda
tetapi urutannya agak diubah, Ketua. Diusulkan saksi didengar lebih
dahulu..., Ahli didengar lebih dahulu. Bila surat dari Mahkamah Konstitusi
di dalam waktu segera ini, sudah bisa dibuat, kami sudah berkoordinasi
dengan Bareskrim dan Pimpinan KPK..., Maksud saya teman-teman KPK
untuk bisa menghadirkan karena rekaman ini juga sangat penting untuk
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didengar oleh Pak Bibit dan Pak Chandra untuk meyakinkan apakah
mereka memang betul dikriminalisasi atau mereka terlibat. Jadi usulnya
seperti itu Pak Ketua, terima kasih.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Baik, sebagai usul kami tampung. Tetapi kami tetapi akan mulai
dengan rekaman dulu. Saya kira ini kan banyak orang, Anda pun bisa
menyimpulkan, kita semua juga bisa memahami dari rekaman itu tanpa
kehadiran Pemohon Prinsipal pada kali ini. Kalau mau didatangkan nanti
siang itu, silakan juga. Nanti siang akan ada sidang lanjutan menurut
kiraan kami, oke. Saya..., kami juga belum tahu berapa lama itu rekaman
karena belum diserahkan ke kami. Dan Panitera, tolong disiapkan
sekarang juga, itu surat, surat apa namanya..., ketetapan untuk izin
untuk menghadirkan Pemohon Prinsipal.

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Oke, terima kasih Pak Ketua. Sebelum dilanjutkan ada beberapa
kolega kami, tetapi tidak menggunakan toga, tetapi mereka bagian dari
Tim. Saya lzinkan saya memperkenalkan secara cepat saja.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Silakan.

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Muhammad..., bukan Muhammad, Abdul Haris Roem, Refly Harun,
Pak Ketua, Arief T. Surjo Wijoyo, Novriandi, Aulia, dan Elrico Situmorang

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Oke.

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Terima Kasih.
KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Baik, berikutnya kita akan minta KPK melalui Panitera Pengganti
untuk menyerahkan bahan-bahan yang direkam kemarin diputuskan
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Mahkamah untuk dihadirkan dalam persidangan ini rekaman
pembicaraan yang dimaksud oleh Pemohon dan kalau ada dengan
transkipnya yang resmi yang dibuat oleh KPK. Silakan, Bapak.

PIHAK TERKAIT: TUMPAK HATORANGAN PANGGABEAN (KETUA
KPK)

Baik, terima kasih Majelis Hakim Yang Mulia. Sesuai penetapan
dari Mahkamah Konstitusi Nomor 133 yang barusan kami terima kemarin
maka dalam kesempatan hari ini kami akan menyerahkan apa yang
diminta sebagai barang bukti yaitu berupa rekaman berikut transkip yang
ada pada kami.

Selanjutnya barang ini tentunya akan kami serahkan pada Majelis
dan kemudian Majelis akan menetapkan..., bagaimana sistemnya,
apakah harus kita perdengarkan secara terbuka di sini ataukah
bagaimana..., kami akan senantiasa mengikuti kehendak daripada Majelis
ini. Untuk itu akan kami serahkan.

Saudara Biro Hukum? Karena sifatnya rahasia terpaksa kami harus
membuka ini secara rahasia juga di hadapan Majelis. Dalam keadaan
tersege, kami Pimpinan KPK juga belum pernah mendengar rekaman ini
karena kami baru (...)

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Silakan.

PIHAK TERKAIT: TUMPAK HATORANGAN PANGGABEAN (KETUA
KPK)

Majelis Hakim yang saya hormati, kami juga menyediakan
operator yang telah kami siapkan, seandainya memang diperlukan kami
akan membantu.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Cakramnya satu, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Pak Ketua?
KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Ya?
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KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Yang pertama, apakah kami boleh mengetahui berapa jam kira-
kira rekaman itu?

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Nanti kita semua belum tahulah, jangan buru-buru.

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Mungkin (...)
KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Jangan-jangan Anda sudah tahu? Kami belum tahu ini. Nanti saja,
jangan buru-buru.

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Pak Ketua hati-hati karena itu disegel. Pasti yang tahu hanya
Pimpinan KPK saja.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Baik. Jadi, di sini ada satu cakram dan tujuh bendel yang tebal

tipisnya berbeda. Kita sahkan ini sebagai barang bukti di persidangan
pada hari ini dan sidang-sidang selanjutnya.

KETUK PALU 1X

PIHAK TERKAIT: TUMPAK HATORANGAN PANGGABEAN (KETUA
KPK)

Mohon maaf, Pak Ketua. Itu Terdiri dari sembilan fi/e dan kalau
ditanya tadi durasinya ada berapa? menurut staf kami yang melakukan
ini dulu, kurang lebih 4 % jam.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Wah, bagus. 4 %2 jam. Baik, Saudara sekalian, saya akan
menyampaikan dulu Keputusan Rapat Permusyawaratan Hakim tentang



persidangan ini apakah terbuka untuk umum untuk mendengarkan ini
ataukah tidak?

Jadi, ini ada undang-undang ternyata Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2008 tentang keterbukaan informasi. Itu ada di dalam Pasal 17
yang menyatakan, “Setiap badan publik wajib membuka akses bagi
setiap Pemohon, informasi publik untuk mendapatkan informasi publik
kecuall” nih, “kecuali”, nih. “Satu, informasi publik yang apabila dibuka
dan diberikan kepada Pemohon, informasi publik dapat menghambat
proses penegakkan hukum yaitu informasi yang dapat: Satu,
menghambat proses penyelidikan dan penyidikan suatu tindak pidana.
Dua, mengungkapkan identitas informan pelapor saksi dan/atau korban
yang mengetahui adanya tindak pidana. Tiga, mengungkapkan data
intelligen kriminil dan rencana-rencana yang berhubungan dengan
pencegahan dan penanganan segala bentuk kejahatan transnasional.
Empat, yang membahayakan keselamatan dan kehidupan penegak
hukum dan/atau keluarganya dan/atau membahayakan keamanan,
peralatan, sarana dan/atau prasarana penegak hokum, dan seterusnya.”

Jadi ada hal-hal tertentu yang tidak boleh dibuka kepada publik.
Oleh sebab itu, kemarin ada tiga alternatif yang diajukan oleh KPK
kepada kami.

Pertama, sidang ini hanya didengarkan oleh Majelis Hakim, dan
Pemohon, serta Pihak Terkait, dan Pemerintah.

Lalu yang kedua, hanya didengarkan oleh Majelis Hakim saja di
dalam rapat tertutup.

Yang ketiga, terbuka untuk umum dan didengarkan oleh
semuanya. Sesudah kami memperdebatkan di dalam Rapat
Permusyawaratan Hakim kemarin siang sampai sore, kami menggunakan
Pasal 17 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1970 tentang Ketentuan-
Ketentuan Pokok tentang Kekuasaan Kehakiman..., ndak..., iya...,
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 4
Tahun 2004 yang menyatakan, “Sidang pemeriksaan pengadilan adalah
terbuka untuk umum, kecuali apabila Undang-Undang menentukan lain.”

Jadi ini sidang pengadilan bukan pembukaan informasi tapi ini
spesifik kata sidang pengadilan. Terbuka untuk umum kecuali, apabila
undang-undang menentukan lain.

Dua, “Tidak djpenuhinya ketentuan ayat (1) mengakibatkan
batalnya putusan menurut hukum.” Kemudian, di dalam Pasal 40
Undang-Undang tentang Mahkamah Konstitusi yaitu Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2003 menyatakan, “Sidang Mahkamah Konstitusi
terbuka untuk umum kecuall Rapat Permusyawaratan Hakim.”

Berdasarkan ini maka kami sudah memutuskan bahwa rekaman
ini akan diperdengarkan di dalam sidang terbuka untuk umum dan
mohon di dalam persidangan nanti agar tertib, tidak boleh ada tepuk
tangan, tidak boleh ada komentar-komentar, tidak boleh ada Auwh, dan
sebagainya.
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Adapun pengutipan untuk pemberitaan itu terserah masing-
masing media karena hal itu merupakan tanggung jawab masing-
masing. Dan dengan demikian, rekaman ini atas Putusan Majelis Hakim
dinyatakan akan diperdengarkan secara terbuka untuk umum.

KETUK PALU 2X

Baik (...)

PEMERINTAH: PATRIALIS AKBAR, S.H. (MENTERI HUKUM &
HAM)

Majelis, Ketua (...)
KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Ya, silakan. Pihak Pemerintah?

PEMERINTAH: PATRIALIS AKBAR, S.H. (MENTERI HUKUM &
HAM)

Terima kasih, Bapak Ketua dan Majelis Hakim yang kami hormati.
Kami diundang resmi oleh Mahkamah Konstitusi, itu untuk memberikan
keterangan dalam sidang pleno ini. Dan sejauh yang kami ketahui,
selama kami mengikuti persidangan Mahkamah Konstitusi maka
Pemerintah diberikan kesempatan untuk memberikan keterangan, begitu
juga dengan DPR, sehingga kami berharap hukum acara yang sudah
lazim dilakukan ini seyogyanya kita laksanakan sebagaimana mestinya,
dan kami sudah siap dengan keterangan.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Baik Saudara, pada sidang pertama kami sudah beri kesempatan
dengan undangan resmi tetapi pada saat itu wakil pemerintah tidak hadir
dan yang hadir tidak membawa surat kuasa. Namun, sebelum begitu
kesempatan itu tentu akan diberikan tapi tidak sekarang. Jadi,
sekarang..., nanti bisa, kan Saudara sekaligus bisa menanggapi nanti di
dalam apa, hasil rekaman ini.

Nah, untuk itu saya persilakan kepada teknisi bagian IT, baik yang
dari KPK maupun dari MK untuk segera sekarang mulai. Sambil
menunggu kesiapan penayangan ini, ada sembilan bundel yang akan
saya bacakan. Satu, kasus Masaro oleh Anggodo. Yang kedua, perincian
uang dari Anggodo kepada Ari Muladi. Yang ketiga, rekaman yang
sangat panjang ini minta bantuan ke kejaksaan. Yang keempat
pencatutan nama Rl 1. Yang kelima, minta bantuan LSPK..., LPSK,
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46.

kemudian yang keenam, menyusun strategi dari suap menjadi
pemerasan. Yang ketujuh, lapor menang komitmen tinggi dan ancaman
buat CMH. CMH itu Chandra M. Hamsyah, ya? Yang kedelapan,
perhitungan fee pihak terkait. Yang kesembilan, untuk mempengaruhi
AM kembali ke Bab awal, wah, seru juga nih, ada sembilan seri rekaman
dengan judul yang dibuat secara profokatif. Sudah siap belum, nif?
Apakah KPK mau memberikan pengantar dulu? Oke, silakan.

PIHAK TERKAIT: TUMPAK HATORANGAN PANGGABEAN (KETUA
KPK)

Sidang Majelis yang kami hormati, sebelum diputar rekaman ini,
izinkan kami dari Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
menyampaikan prolog, pembukaan dari kami tentang rekaman ini
sendiri. Bahwa Komisi Pemberantasan Korupsi sejak Juni 2009 itu
melakukan penyelidikan atas dugaan perkara tindak pidana korupsi yang
berhubungan dengan pengadaan Sistem Komunikasi Radio Terpadu di
Departemen Kehutanan. Dalam rangka penyelidikan ini, Komisi
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi sesuai dengan kewenangan yang
ada padanya melakukan perekaman pembicaran terhadap seseorang.

Nah, pembicaraan yang direkam itulah yang akan disajikan
sebagai barang bukti sebagaimana yang dimintakan Pemohon dalam
sidang Mahkamah Konstitusi ini. Perlu kami sampaikan bahwa
pembicaraan seseorang ini adalah pembicaraan seseorang yang bernama
Anggodo. Anggodo ini adalah adik daripada tersangka yang telah
ditetapkan oleh KPK yang bernama Anggoro.

Jadi, kami hanya melakukan penyadapan terhadap seorang yang
bernama Anggodo tetapi di dalam penyadapan ini tentunya terdapat
pembicaraan-pembicaraan banyak orang. Nah, itulah yang akan kita
perdengarkan dalam sidang Mahkamah Konstitusi ini. Saya pikir begitu
pengantar dari kami.

Namun demikian, sebelum ini juga sebagaimana semua yang
sudah kita ketahui semua, terdapat juga rekaman yang dilakukan oleh
pimpinan KPK yang sebelumnya yaitu Saudara Antasari yang berada di
Singapura pada waktu itu. Mungkin, menurut kami, apakah rekaman ini
perlu diperdengarkan terlebih dahulu sehingga menyambung dengan
rekaman yang kami lakukan? Tetapi yang dilakukan di Singapura itu
bukanlah rekaman yang dilakukan oleh institusi KPK.

Yang kami bawa dalam persidangan ini adalah rekaman yang
memang dilakukan oleh KPK, tetapi saya sampaikan sebelum ini, ada
rekaman yang memang sudah dimuat diberbagai media televisi yaitu
rekaman yang dilakukan oleh Antasari pada waktu bertemu dengan
Anggoro di Singapura.

Kami mohon kepada Ketua Majelis apakah itu perlu
diperdengarkan terlebih dahulu ataukah tidak? Terima kasih.
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KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Sementara ini kami menganggap belum ada relevansinya dengan
pengujian undang-undang yang sekarang diperkarakan. Tetapi, mungkin
perkembangan persidangan berikutnya mengharuskan itu, nanti akan
kami pertimbangkan, tapi untuk hari ini rasanya kok belum ada
kaitannya. Ini kan kasus pengujian undang-undang, sedangkan itu
adalah soal tersendiri. Itu adalah soal pengujian undang-undang yang
terkait dengan hak asasi atau hak konstitusional dua orang yang
bernama Bibit dan Chandra sekarang. Tapi nanti akan kami
pertimbangkan Bapak dari KPK.

Baik, sebelum dimulai penayangan rekaman ini tadi ada pesan
dari Majelis Hakim. Ada satu alasan lagi mengapa kami
memperdengarkan ini dalam sidang terbuka untuk umum. Tadi ada
alasan Pasal 17 Undang-Undang Kehakiman, ada Pasal 40 Undang-
Undang Mahkamah Konstitusi, ada satu lagi bahwa bagi Mahkamah
Konstitusi, penegakan dan perlindungan hak asasi manusia dan keadilan
itu adalah lebih tinggi dari segalanya. oleh sebab itu, kami perdengarkan
terbuka kepada publik. Silakan.

PIHAK TERKAIT: TUMPAK HATORANGAN PANGGABEAN (KETUA
KPK)

Baik, kepada operator saya pikir dimulai saja?
PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
YANG DIDUGA WISHNU SUBROTO:
Halo, siang?
ANGGODO WIDJOJO:
Malam, Pak.
YANG DIDUGA WISHNU SUBROTO:

Sms sama saya kok begitu? Kaya wong gendeng ngono, Pak saiki
nyinggung S maneh.

ANGGODO WIDJOJO:

Ndak usah ditanggapi, Pak S itu. Suruh dia cocokkan sama (suara
tidak terdengar jelas) sudah jelas.
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53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

YANG DIDUGA WISHNU SUBROTO:
Gimana itu, kan orang terganggu, begitu.
KUASA HUKUM PEMOHON:TAUFIK BASARI, S.H., S.HUM., LL.M.

Majelis Hakim Yang Mulia, agar kita dapat mengetahui konteks
dari apa yang dapat diperdengarkan, apakah mungkin bagi KPK untuk
menjelaskan konteksnya itu per file, per sequence? Terima kasih.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Sebentar dulu. Itu nampaknya ada kesulitan teknis. Ada problem
apa itu? Apa maksudnya itu transkripnya bersamaan, apa maksudnya
itu?

PIHAK TERKAIT: TUMPAK HATORANGAN PANGGABEAN (KETUA
KPK)

Kalau bisa diperkenankan menggunakan LCD kami mungkin lebih
lancar, Pak?

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Silakan, pakai yang lebih lancar saja. Kalau KPK bawa, silakan
dipakai saja. Mungkin ada baiknya dipandu oleh KPK. Jadi, setiap
sequence itu dijelaskan, ini konteknya apa, kalau kami sudah punya ini,
tapi yang di sana kan belum?

PIHAK TERKAIT: TUMPAK HATORANGAN PANGGABEAN (KETUA
KPK)

Bisa kami bantu. Tapi mungkin izinkan staf yang menjelaskan ini.
Kami sendiri sudah katakan kami belum pernah mendengar (...)

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Pak Ketua, sambil menunggu, Pak Ketua, supaya kami bisa
menyimak dengan baik dan menghubungkan itu secara konsisten dan
sistematis dengan permohonan, apakah mungkin kami diberikan satu
copy dari transkrip yang sudah ada sehingga kami dapat (...)
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60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Ini kopinya hanya satu, kalau diberikan kepada Saudara malah
kami tidak dapat. Ditunggu saja nanti pulang dikasih.

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Kalau begitu Pak Ketua, mohon izin begini, karena diberi satu
karena yang memberi adalah KPK, mohon diperintahkan supaya KPK
memfotokopi beberapa supaya paling tidak pihak-pihak yang di ruangan
ini (...)

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Tidak usah, kami yang memfotokopi di ruangan ini sedang jalan.
Nanti malah difotokopi KPK, keluar tidak balik lagi, Saudara yang susah.
Kalau memang kesulitan dengan transkrip di sini, suaranya saja tidak
apa-apa. Saya kira Saudara, kalau kesulitan, ya? Tapi kalau bisa biar
bersamaan begitu, bagus. Silakan dijelaskan dulu konteksnya, Ibu.

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Ini adalah pembicaraan antara Anggodo dengan yang diduga
suara Pak Wisnu dari Kejaksaan.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Ibu, kurang jelas suaranya, bu, agak dekat ke mic, Bu.
PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

pembicaraan antara Anggodo dan dengan yang diduga Wisnu
Subroto.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Silakan.
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PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Subjek Percakapan

3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959

3555
6959
3555

6959
3555
6959
3555
6959

3555
6959
3555
6959
3555

6959
3555
6959
3555
6959
3555

6959
3555

Tuuut..(xx yang jelas.. )

Halo..

Ya Pak.. siang ee malem Pak..

Itu.. ee SMS sama Hera begitu.. ?

Ya koyo wong gendeng ngono Pak..

Hee..

Saiki nyinggung maneh.. S maneh..

lyaa..

Lha 'rya S.. Nyinggung S..

Nyinggung aku kan dadi..

Ngga usah diitanggapi Pak.. S itu.. suruh dia.. suruh dia cocokkan
sama suruman sudah jelas..

Ha iya ya.. gimana itu.. kan orang keganggu gini tuh.. e..

lyaa..

Saya itu mau dilaporkan polisi nanti saya wartawan ken hehehe..
(tertawa) Biar dia repot.eeh

Tapi ya biarin aja Pak.. kalo di ditanggapi ya

lya..

Ndak masuk akal maunya kok dipaksakan

He eh.. Iha iya tapi phising beneran semuanya itu..

Bapak saya sarankan kalau terima SMS dia.. sudah jangan dibaca
Pak.. buang saja

Ya wis

Pak tadi jadi ketemu Pak?

Udaah..

lya dia..

Ya akhimya Kosasih lah yang tau persis teknis di sana.. keterangan
sana sini itu kan Kosasih.. tak suruh dikompromiken.. nah Kosasih
juga udah ketemu Pak Susno.. dia juga ketemu Pak Susno lagi.. si
Edy.. ya udah terus Kosasih lah.. saya terlalu detail nanti nyampe
ke Pak Susno ikut-ikutan kan..

He eh.. Yang panting nganu tho Pak..

Udah saya telpon Kosasih juga..

lya..

Udah tak telpon Kosasih juga..

Yang penting kalau dia tidak mengaku itu Pak.. susah kita..

Dia itu.. menurut cerita.. itu cuma ngawal dari luar sih, karna.. di
e..sis di CCTV pun gak ada tampang saya.. di buku tamu pun gak
ada.. kalo saya

Gini Pak.. bukan

Ngomong.. . - -
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6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959

3555

6959
3555
6959

3555
6959

3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555

6959
3555
6959
3555
6959

3555
6959

Bukan.. bukan soal ke sana Pak.. -

Hee..

Yang dia bil.. memerintahkan... kan nge-deal dulu Pak..

lyaa..

Habis nge-deal kan terus dia mares itu..nah..

roc

Nah itu sih.. saya udah telpon tadi langsung Kosasih..

He eh...

Cobo ae diclearkan kalo Kosasih kan orangnya lebih bijak.. lebih soft
itu lebih anu bisa.. ya udah udah.. teknisnya kan yang sangat
mengetahui dia yang ke situ situ, Kosasih..

Nggak Pak-yang saya panting.. dia menyataken.. waktu itu supaya
mbayar Chandra atas perintah Antasari

Nabh itu itu.. nahh..

Itu pun Bapak juga danger kan, saya lapor Bapak juga kan?

lyaa.. wong waktu di.. malem katanya Si itu dipeluk anu tak tanya
"lho kok situ bisa ngomong..?

Hee..

Kalau si.. sapa Ari itu sampe dipeluk kama teriak teriak.. dipeluk
sama..

Bohong.l. gak ada kejadian itu Pak..

"Nggak ada itu kejadian', kata dia bilang gitu..

Gak ada Pak..

Gak ada memang.. jadi dia hanya..

Kamuflase aja..

Dia dikasih tau.. disuruh Ari gitu.. gitu..

Dan dia Pak sebetulnya

Saya gini..

Eeh..

Dia curiga Iha duite yo dimakan Ari.. gitu..

Bukan soal Ari-nya Pak.. sekarang seperti dia cerita..

Hee..

Pada waktu ke KPK..

He eh...

Dia yang minta Ari.. kalau ditanya saya.. bilang Edy ada di situ..
He eh...

Diwa diwalik sama dia bahwa Aed.. Ari yang suruh dia ngomong dia
ada.. kalau itu saya nggak menjadi masalah Pak.. itu.. saya suruh..
Nah yang ku.. pokoknya yang kunci-kunci nya itu..

He eh...

Saya udah ngomong sama Kosasih..

He eh...

Kalau tidak ada lagi .. ee nyampe.. berarti ya gak bisa kasus
ini..gituu..

lyaa..

Gitu..
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3555
6959
3555

6959
3555
6959
3555

6959
3555
6959
3555
6959

3555
6959

3555
6959
3555
6959
3555

6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555

6959
3555
6959

3555

6959

Yang panting buat saya Pak..

He eh...

Si M In! Pak.. kan dia ngurusi si Ado Raharja segala.. ujug ujug
dia dapet perintah nyerahken ke Chandra, itu siapa Pak.?. kan
ndak gathuk Pak..

Ya coba nanti.

lyaa.. Iha saya juga..

Si Kosasih udah tak anu kok

lya saya juga ya pamit sama Bapak ini Pak.. Bapak ini kali yang
mesti bantu Anggodo tho Pak..

Ke mana?

Ya urusan ini Pak, supaya dia ngaku dong..

Lho iyaa..

He eh kalo ndak ngaku kandangane..

Lho itu kalo dia misalnya bilang saya nggak ngomong gitu ya susah..
ngotot..

lyaa..

Cuma masalahnya.. Iho kalo ngotot kan gak kena, saya bilang gitu
kan..

He eh...

Tapi ada yang Tony.. "Kato Tony ada, pasti selesai kata dia..

Lha lya..

Hee.. tapi

Tony harusnya dikeluarken.. kama Pak Susno juga sudah tau, ada..
Lha Kosasih juga waktu ketemu terakhir sebelum pulang Surabaya..
lya...

Dipanggil, juga cerita Pak Susno. Pak Susno juga cerita ke saya..
lya..

Katanya.. hanya itu aja kata dia..

lya Pak.. tapi Susno sudah tau Pak..

Itulah..

Tony itu Anggodo Pak..

Lha ya nggak.. katanya nggak kok..

Lho sudah tau Pak

Nggak.. kema.. Pak Edy ini saya tanya.. Tony itu Anggodo..
nggak..tak ada.. karena.. e saya dikasih tau oleh Pak Susno.
Kemarin dia dipanggil, kata si Edy dia dipanggil Pak Susno kemarin..
lya yang penting gini Iho Pak..

Kato itu ada.. nyampe ke orang-orang ini.. gitu Iho..

Pak.. Pak Wisnu kan percaya saya Pak.. soal Tony kan saya juga
ngomong sama Bapak..

lya tapi.. tapi ada Pak Susno katanya waktu di Singapur.. si
Anggodo ada, tapi ini telpon ke Tony, tapi Si Anggoro.. ini ini kan
perlu dicleakan.. saya percaya.. cuma ya masalahnya ini kenapa
mesti didebatkan begini, gitu Iho..

Bukan Pak.. yang saya mau itu..
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3555
6959

3555
6959

3555
6959
3555

6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555

6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555

6959
3555

6959
3555
6959
3555
6959

3555

He eh...

Adalah dia merintahken nyerahken Chandra yang Bapak juga

tau kan?

lyaa..

Karna kalau nggak ada yang perintah Chandra Pak.. gak gathuk itu
uang itu..

He eh..

Gitu Iho..

Ya gini aja.. memang keseluruhan tetep keterangan itu Edy nggak
ngaku ya biarin.. yang panting Ari sama Anggodo kan.. cerita itu..
Kan kurang Pak saksinya satu..

Lho kok saksi.. ?

Ya kan dia juga saksi..

Ya kan saksinya dah dua.. Ari sama Anggodo, gimana?

Lho bukan Pak.. Ari satu..

You satu, ngomong..

Saya bukan saksi Pak..

Saksi opo?

Saya yang penyandang dana kan..

Lha iya. Kenapa dana ini dikeluarkan, kama saya disuruh si Edy,
kan sama aja.. kan..

lyaa..

Hahahah.. (tertawa)

Yo suruh dia ngaku lah Pak.. kalo

Ho..

Kalo kalo koncoan kayak gini yo percuma Pak nduwe konco..
lya.. iya.. iya

lya tho..?

Saya juga bolak balik sudah pressing.. 'ha kenapa you bohong..?
Hee..

Karena disuruh M.. ini di-ini gitu Iho..

Oooh..

Ini tadi itu juga saya interogasi, langsung saya telpon ke Kosasih..
Hee..

Ini coba diclearkan siapa yang bener nih keterangan.. saya bilang
gitu..

He eh..

Depannya Susno.. kama ada buktl pendukung lain pasti.. saya
bilang gitu..

Ooh..

ini saya ngomong yuridisnya aja..

lya..

Saya bilang gitu.. 1ho langsung saya telpon Kosasih..

Sus Susno itu dar.. dari awal Pak.. berangkat sama saya ke
Singapore..

He eh...
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6959
3555
6959

3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555

6959
3555
6959
3555

6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555

6959
3555
6959

3555
6959
3555
6959
3555

Itu dia sudah tau.. Tony Itu saya.. sudah ngerti Pak..

He eh.. saya ndak ngerti juga sih..

Yang.. yang panting dia gak usah masalahin Susno.. itu kan urusan
penyidik Pak..

lya..

Yang panting dia ngakuin itu.. bahwa dia.. yang merintahken untuk..
lyaa.. sekarang kan musti..

Ngasih Chandra.. itu aja..!

Sekarang kan begini..

He eh...

Dia perintah kan udah Ari danger.. you danger kan sudah selese..
lyaa..

Dia gak ngaku kan sal.. nggak anu.. wong..

lya Pak....

Gitu aja.. gitu..

Tapi kalo dia ndak ndak mbantu kita Pak..

He eh..

Dia malah terjerumus.. dia di-change sama Susno itu..
Ya biarin aja..

lyaa..

Tapi nyatanya dia juga ngomong kemarin dipanggil Susno. coba..
yang masalah..

Dipanggil cuma ditanyain aja Pak..

He eh..

Tapi dipandng Susno

Tapi saya sudah ingetken..jangan nanti tambah.. wong kena sasaran
nggak.. masuk penjara semua.. udah tak gitu-gituin itu juga..
Wong kita nggak dia bohong kok Pak..

Lha iya... saya bilang.. saya bilang

Kita coma minta dia ngomong yang benar..

sebenamya aja.. saya bilang gitu..

lyah.. masa dia masih..

Dia ngomong..

Masih mau bohong.. Wong..

'‘Wong nggak disuruh ngomong udah yang sebenamya aja.. Jangan
main main sandiwara.. untuk hal yang penting ini..

lya..

Makanya tak telpon ke Kosasih.. gitu..

lya masa dia di depan Pak Wisnu, wong Bapak Wisnu ya denger,
Irwanya denger, masa dia masih mau ngingkari..

Nggak si Tony itu.. kalo Tony kan saya nggak ngerti ya.. dia

Yaa.. kalo Tony Pak.. Bapak ndak usah mikir..

Taunya.. taunya seberapa jauh gitu Iho..

He eh...Kalo Tony Pak..

Jadi..Ndak dia cuma ngomong, kalo ada Tony ya bilang juga.. Tony,
gitu.. .
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6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959

3555
6959
3555
6959
3555

6959
3555
6959
3555

6959
3555
6959
3555
6959

3555

6959
3555

6959
3555
6959

3555
6959

3555

6959
3555

Nggak ada Tony Pak..

Ha ya itu..

He eh..

Kenapa sering bohong ada Tony, ada saya hahahaha (tertawa)
Yang kan..ii..

Muter aja jadinya.. gitu 1ho..

Yang jelas Pak.. yang jelas.. dia itu sekarang membabi buta..
Siapa?

Edy..

Karna?

Ya kama dia ndak bisa njawab.. gitu Iho.. wong sebetulnya simpel
kok Pak.. permintaan kita.. apa adanya.. you yang nge-deal sama
saya..

Lho iya saya itu sudah bilang..

He eh..

Yang ngatumi kan Antasari..

He eh..

You nggak ada masalah.. terus you tang tengah malem cerita
katanya-nyari Chandra sampe tengah malem..

He eh..

Itu gimana..? saya tanya kan?

He eh..

Orang tuh bohong mas.. 1ho kok bohong..? ha itu disuruh si.. Ari.
gitu..

Hehehe... kok dia bisa disuruh Ari..

Lha itu saya nggak ngertilah

Malah Ari jadi kacung dia..

Saya itu.. Wong gimana Ari juga nggak kenal kok..

Sebetuinya.. kan cuman satu tho Pak.. kamu kenapa.ndak mengakui
wong bener perintah kamu supaya Anggodo nyiapken Chandra satu M
Die nggak ngerti itu.. nggak ngerti kalo perintah, Edy kan nggak
ngerti kan o ee omongan ee kalo itu saya nggak hgomong..

Itu Pak..

Jadi yang saya omongin itu.. gimana kok ruwet ini ini.. soalnya
nggak dibuka Tony.. mulailah kita ngomong....

Oiya..

Gitu..

Yang jelas gini Iho Pak.. Bapak kan tau waktu dia suruh mbayar..
suruh mbayar ke Chandra kan saya ajak dia lapor Bapak..

Saya dari tempat Var..

Di kantor Bapak.. tiap kali ada putusan saya musti ke kantor Bapak..
kan gitu..

Ke ken. Ke kantor tapi nggak nggak runding berdua... saya denger
dari you.. trus you di ruang tamu same Edy..

Nggak Pak, waktu sama Edy itu.. Edy sama saya ngadep Bapak..
lyaa..
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6959

3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555

6959
3555
6959

3555
6959
3555

6959
3555

6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555

6959

3555

6959
3555

6959
3555

6959
3555

Cuman yang panting gini Iho Pak.. andaikata dia nanti terbukti apa gitu..
yang penting Bapak sama Pak Irwan hanya sebagai temen ngenalkan..
Lhoo.. ngenalkan sopo?

Saya..

Lho iya lah..

Ya cuman itu Pak..

Ya karna saya ndak..

Ya cuman itu Pak.. kenapa dia..

Ke kantor gitu aja..

liyaa..

Ya emang coma itu..

flee..

Lho saya ken nggak ngerti, you, Edy ke Singapore, you ke
Singapore.. apa isinya juga nggak ngerti.. iya ken.. halo..

Kalau kalau ke Singapore ya Bapak tau tho Pak..

lye tapi isinya di situ apa kan nggak pemah ngomong..

Nggak soalnya pulang dari Singapore kan saya ngadep dia juga
Pak.. sama Irwan..

lya, cuma saya kan ee sampe detail

Ndak..

Isi pokok pembicaraan Susno diajak ke Susno kan nggak ngerti
kan..

Hee..

Lha kan nggak ngerti lah jujur aja, Susno ke sana ikut, ternyata
Susno ikut.. trus waktu Antasari ke sana juga saya nggak tau..

He eh..

Itu kan

Detail..

Cerita cerita terakhir..

Detailnya nggak tau lah Pak aku..

He eh..

Tapi waktu deal.. Baru laporan ke Bapak..

Foto-foto.. trus telpon-telponan si Tony.. Tony aja ya baru ngeh baru
ke terakhir ini kok.. di mana letak Tony-nya itu..

loh kok masih mau nongolken toni pak, dipancing kok...Tony, pak
wisnu pun tahu dari awal.

karna untuk nyamar kalo sampe ke Antasari kalau Anggodo... Dia
mau...gitu loh...

betul itu Pak

tapi ada tony, selain Anggodo ngaku lain, apa ada toni lain, kita kan,
saya kan nggak ngerti juga gitu loh

Nggak ada pak. Yang penting satu saja lah pak, kalau dia ketemu,
ngomong yang jujur

udah bulak balik ta” omongin kok

kalau dia nggak jujur nanti kepepet gitu

sudah ta’ omongin, kalo gitu ngapain ketemu dia kalo nggak saya suruh

22



begitu, gimana sih? Ngapain ketemu dia wong irwan juga, saya sama
irwan juga tak suruh anu...langsung pak Kosasih tak telponken juga.
Jadi...gimana kalau nggak? Ngapain saya...sampai lama saya ketemu,
jam dua.

6959 vya, pak. Baik pak. Makasih.

67. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Berikutnya, percakapan Anggodo dengan yang diduga penyidik
polri.

Subjek Percakapan
Tuuuuuuuuuuuut

6959 Halo

1996 Halo..bos

6959 Yo?

1996 Mau nanya lagi nih bos, saya. Besok kan saya meriksa Si Pak Edi

6959 he eh?

1996 Nah, saya mau mastikan aja.

6959 He eh?

1996 Sebetulnya eee yang memberi tahu adanya kasus ini tuh Pak
Anggodo atau bukan? Ke Pak Edi?

6959 Ke Edi?

1996 he eh.

6959 Ke Edi itu...ke Edi itu anu Mas(...)

1996 He eh

6959 Dia yang...dia juga tahu ada kasus ini gitu Iho Mas

1996 Oh

6959 Tapi,

1996 He eh?

6959 Teman dia itu ngontek sama Anggoro gitu Iho.

1996 Bukan Pak...bukan Pak Anggodo yang ngenalken Pak Anggoro?

6959 Lho, setelah itu Edi saya yang ngajak ke Singapore gitu.

1996 Setelah dia kontek dengan Anggoro?

6959 Ya mungkin belum kontek ya.

1996 he eh

6959 Cuma temennya ada beritahu supaya Anggoro pake Edi, gitu 1ho
Mas.

1996 Oh, terus Anggoro e..kontek Pak Anggodo (...)

6959 Ya.. lu kenal gak ini? Gua kenal gitu.

1996 he eh

6959 Ya udah saya ajaklah dia ke Singapore, pertama itu.

1996 Oh gitu tho ceritanya.

6959 he eh.

1996 lya, ya, ya.
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6959 Trus yang kedua baru dia dengan kumis gitu.

1996 Ya, ya....yang kedua baru dengan kumis..betul.

6959 lya.

1996 Cocok. Tapi awal mulanya itu yang dia tutupi kemaren.

6959 O gitu? Dia bilang gimana?

1996 Dia kenal, tahunya masalah ini, masalah adanya kasus Anggo, pak
Anggoro ini dari pak Anggodo gitu Iho.

6959 Oh nggak, sama-sama tahu lah itu, kan sudah..sudah meledak dulu
Bos.

1996 lya, iya, iya, iya, he eh.

6959 he eh.

1996 Berarti yang minta tolong Pak Anggoro ke pak ini..Edi dong?

6959 Bukan, mungkin juga bukan, tapi temennya Edi itu bilang..

1996 Kontak ke Pak Anggoro suruh pakai Pak Edi gitu ya?

6959 Pake temennya ini dengan Edi gitu Iho.

1996 Oh, iya, iya.

6959 Menawarkan dirtigitu 1ho Pak.

1996 He eh. Temennya ini sopo Pak?

6959 besok saya kasih tau namanya ya.

1996 vya, iya, iya, iya.

6959 He eh. Soalnya...

1996 Oke.

6959 Trus si Edi itu, malah belakangan waktu pembicaraan, saya bilang itu
orang itu kok masih ngontek Anggoro terus? Edi malah ngomong
gak usah dltanggapi, gitu Iho Bang.

1996 vya.

6959 Gitu.

1996 He eh, iya, iya, iya, iya.

6959 vya.

1996 Ya udah kalau begitu.

6959 Besok aku telpon ya, yuk Bos?

1996 vya deh.

6959 Thank you, thank you.

1996 ya, makasih.

68. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga penyidik juga.
PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tut tut...tut-tut...tut-tut...tut-tut...

1996 Halo Bos?
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lya Bos, sorry Bos tadi masuk lift.

lya.

Ada perintah?

Yo, ini...itu, ini kan diperdalam ini, dirinci diperdalam.

He-eh, he-eh.

Waktu kapan hari di Singapur itu kan waktu kite meriksa, Pak
Anggoro...

he eh, he eh.

Pak Anggodo juga kan waktu itu juga diperlksa juga tuh sama
Berto... kita kan bicara masalah pengambilan uang itu loh. Waktu
mau nyerahkan 3,75 M.

He-eh!

Hah, nah itu ngambil di brangkas kan dalam bentuk rupiah tuh?
Ya, ada yang rupiah. Itu kan saya yang ngambil Bos.

lyo.

He-eh.

Terus kan dituker .. ya tokh?

He-eh.

Dituker sama anaknya Pak Anggodo.

He-eh.

Haaaa?

Halo?!

Halo-halo?

He-eh.

Dituker kan berarti sebanyak 3,5 M tokh?

3,57 Betul!

lya tokh? 3,5 dituker.

He-eh.

Nah, aku tuh pengen tau itu, mungkin anaknya, kalo menurut
saya, anaknya pasti punya catatan gitu pada waktu...

Gini mas...gini, saya biasanya bukan berarti dari brankas itu.
He eh?

Langsung beli.... bukan... mungkin saya udah beli sebelumnya,
gitu loh.

He-eh. Oke. Katakanlah udah beli sebelumnya, ini kan...

Tapi bukan uang itu!

He-ehl Ndak papa.

He-eh?

Artinya kan begini Pak, pada saat uang itu keluar...

He-eh?

Katakanlah Bapak sebelumnya udah beli gitu kan?

He-eh?

Tapi kan nggak eee apa...3, 5 M Bapak udah beli? 3,5 M, langsung? Kan
Nggak?

Itu campur Pak!

Lho iya, he eh, lho itu maksud saya untuk ancer-ancer waktu aja Pak
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sebetuinya Pak. Jadi...

waktu?

He-eh ...ancer-ancer waktu...

Itu mas tanggalnya..Mas Ari itu...

ya?

Terima dari saya?

He-eh ?

halo?

lya iya.

lya tanggal itu Mas, dia terima saya..

tanggal sepuluh?

Ya, tanggal Itu dia terima uang saya!

Itu hari Minggu loh! Itu hari Minggu loh Pak.

tanggal sepuluh, ya bisa jadi Mas!

Ini, sama Pak Ari ini, sebentar ni.

halo?

Sebentar...sama Pak Ari nih...Pak Ari.

He-eh !

(Telepon dioper ke Pak Ari)

Halo Mas...Sugeng?

He-eh, yo'opo mas?

Nggak, lagi ambek Mas Farman.

He-eh...

Lagek ngurut ngurut...ngurut-ngurut dino tanggal.

He eh

lid neng ngarepku ono tanggalan 2008. ngono loh Mas...
He-eh? He-eh, he-eh.

Nah....nek aku nge-klop-ke lid, nge-klop-ke penyerahan.
Poko'e sampeyan trimo teko aku tanggal aku kan neng wes pasti.
He-eh, sampean nompo tanggal aku iku tanggal....
Sampean nompo tanggal aku, Sampean trimo aku.
lyo...he-eh...aku nompo sampean iku wes ono neng kene...
Tanggale kan?

He-eh! Nah iki ....

Coba mang ono pertanyaane mas...mas Farman. Tanggal sepuluh
itu minggul!

He-eh, he-eh, he-eh.

Minggu kan bisa saja to mas? Kan lha pernah, minggu-minggu
nangnggonku

He-eh, he-eh, he-eh.

lyo to?

He-eh he-eh...iyo iyo...He — eh. Sek sek sek. Oh iyo iyo. pemah
Pemah kan?

Pemah..pemah...dino libur pemah nompo teko sampean.
He-eh!

He-eh, He-eh, He-eh, He-eh.

26



6959

6959

6959
Ari
6959
Ari
6959

1996
6959
1996
6959

1996
6959
1996
6959
1996
6959

1996
6959
1996
6959
1996
6959
1996
6959
1996
6959

1996

6959
1996
6959
1996
6959
1996
6959

Ndek nggone dolas lantai kamar Nomer siji. Aku Minggu Minggu

kan mrono.

He-eh, He-eh, He-eh, He-eh...lyo, iyo, Ta nompol lya boner, bener.

Poko'e tanggal iku persis to? Sing sampean tak cateti iku kan

Persis?

He-eh, he-eh, He-eh, iyo, iyo.

Halo?

lyo iyo, halo?

Ho-oh. Opo meneh sing ga cocok Mas?

Sek Sek, sementara sek iku sek . Sek iki Mas Farman.

Yo....

(Telepon di oper ke Pak Farman)

lye bos?

Bos?

Minggu ya?

Andai tak, andai kata minggu Bos. Karna pemah juga dia Minggu,

saya nggak sempet. Minggu-Minggu tak sempetno, ngono loh Mas.

oh gitu?

He-eh!

Oh, ya, ya, ya, ya, ya.

Jadi, memang penyerahan uang di dana itu, Bang.

He eh?

bukan berarti harus dari Anggoro, saya kan ada duit sendiri gitu loh

Bang.

Oh, iya, iya, tau saya itu. Itu kita catat sudah...

He-eh. Jadi pada waktu mungkin bicaranya Sabtu gitu.

He eh?

Sama Anggoro di confirm...

He-eh?

Hari minggu saya siapkan, wong aku cash kok Pak ndek omah.

Oh, iya, hari Minggu disiapkan, hari Senin diserahkan.

Langsung diserahkan Ndak! Mungkin Minggu sudah diserahkan.

Oh. Gitu ya?

Pokoknya tanggal yang saya sebutkan itu, itu langsung Ari sudah

terima dari saya.

tanggal yang Pak anu masalahnya bapak itu nggak nyebutkan
Tanggale.

Saya?

lyo

Loh sebentar tak SMS...ya?

Hari dan tanggal saya lupa... di Gedung Masaro..gitu loh!

Wak.., waktu nde..., waktu..., wak..., waktu ndek Singapore pak, lali.

O, iya.

Ha...tapi tanggal, saiki tak SMS nang sampean yo?
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lyo, iyo.

Sing telu setengah iku tanggal piro?

lyo.

Nah, itu yang saya catat, 3,5 itu 3750, Pak.
lya, ya, ya.

Tapi yang fisik itu, 3,5 US.

US iya, setuju, itu udah klop.

oke? Diluk tak sms yo?

tanggal nya yang belom...iyo, iyo, wes, yo, wes, yo.
Iki nomemya, nomemya lain lagi nih?

lya ini nomer saya ini.

Ke sini apa ke yang tadi?

Ke nomer ini, ke nomer Ini.

Oke Bos.

Siip.

Thank you Bos.

Matur suwun

( Pembicaraan Selesai )

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga penyidik Polri.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tut-tut...Tuut..

Yok opo Mas?

Mas?

Yo?

Saiki aku merono yo?

lyo.

Yo.

Panganane opo bos?

Ayo metu nek no.

Mari poso iki.

Yo kongkon puoso nggolek tanggal ae suwe men.

Ha, ha, ha.

Aku nganti ngajak, ngajak Bang Farman mangan ndek njobo, kok
nde'e njaluk bungkusan, yok opo iki.

Ini ini baru pertama lho, baru, baru satu.. Satu pertanyaan belum
masuk ini.

Hehh.. Mau.. Mau dibungkusin apa?

28



1996
6959
1996
6959
1996

6959
1996
6959
1996
6959
1996
6959
1996
6959
1996
6959
1996
6959
1996
6959
1996
6959

1996
6959
1996
6959

70.

6959
9918
6959
9918
6959

Haa.. Ini pak...Pak Ari.. ke dren...

Endak sampeyan opo sek?

Ya.. Yang mo ngasih.. Enm.

Haa kono panganan opo? Kono wong piro takonono Mas Farhan.

(berbicara dengan orang lain) Iki wong piro? Keno wong berapa? empat

empat empat orang

Halo ?

Empat orang empat, pas papat.

Termasuk kowe piro?

Papat papat, termasuk aku papat.

Yo wis. saiki ngene mas.

He-eh.

Sambil aku merono nggowo panganan.

He-eh.

Mang tanggal wis tak SMS nang nggone Mas Farman.

Wis, wis, wis, wis , lagek di cek iki ambek Mas Farman boner iki.

Kon sesuai iku kan urusanmu, kowe mosok lali?

Ha ah.

Pastino, oke?

He-eh, wis.

Yo?

Wis yo?

Pasi minggu kon penah kok minggu terimo teko aku ndek nggone
Delaks.

He-eh, he-eh yo.

Yo. oke?

Ya, oke.

Yok, yok.

( Pembicaraan Selesal )

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Wishnu Subroto.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tut, Tut.

Halo?

Halo Ang, di mana?

lya Pak, siang Pak.

Di...udah selesai tadi malem? Gus?

lya, lagi anu Pak e...ya kelihatannya gak... kan gak mungkin ngaku
gitu Pak.
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He?

Kan gak mungkin ngaku si (...)

Oh iya...gak mungkin.

Tinggal dicariken...dicariken bukti aja dari sini kalau ada connect sama
dia kan gitu?

Di lain?

Itu katanya karcis itu, temuan itu karcis mobil masuk.

Ya, nanti masih dicari Pak. Nanti malem rencananya saya ngajak si
Edi sama Ari.

Ya, ya.

Ketemu sama itu... Truno Tiga itu.

Oh, iya. Ya yang penting serius nanti.

lya.

Yang sono serius bener, bukan terus dihentiken main-main.

lya Pak.

Ya wes, Ang.

Pak, barusan saya ditelpon Meher.

Apa katanya?

Dia bilang kok aku diputer-puter? Lho, soal kamu saya nggak tau.

Lha lya, kok di bola-bola, itu bola siapa?

Lha iya. Aneh juga orang itu.

Aneh, kok di bola-bola. Wong Edo yang..., saya itu diem aja kalau
nggak ngapain saya tuker?

lya.

Ngapain saya tuker dua ratus ke ini abis itu itu kan rugi aja?

lya .

lya kan rugi aja kan?

lya pak.

Bola-bola kapan selesainya, iho kapan selesai apa urusannya?

He eh.

Si Edo gimana? Telpon aja dia. Pak Wisnu itu urusannya apa?

lya.

Lha wong itu yang ngomong dia dia juga yang...kalau nggak gak
mau, kalau you gak nyuruh juga nggak mau.

lya.

Gimana sih?, ngapain saya nuker dua ratus itu trus nanti tak jual
lagi, rugi jauh lho..gila apa?

lya.

Itu baru dipake belum sebulan Ang, masa tujuh hampir delapan
ratus trus diturunkan jadi enam ratus, apa nggak gila saya kan?
Mobil baru sebulan belum ada kali iya kan? Aneh.

lyo, coba saya tak telponnya Edo.

lya telponin aja si itu juga, itu kalau nggak dipaksa-paksa suruh tuker
tambah ngapain? Kok dia bilang dibola-bola, kapan selesainya juga,

dia sms apa itu dibola-bola.

lya Pak.
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Wong aku gak ada urusan kok, gimana sih. Kalau gak dipaksa-
paksa dia, ngapain? Ruginya berapa itu orang, coba? Ya tokh?

lya, ngapain tukar?

Ngapain tuker? Ruginya. Lha nanti tak suruh kembaliken lagi baru
tau rasa nanti semua.

lya.

Termasuk yang S-nya balik berapa ratus ininya genti. Ditelponlah
coba ya Ang...makasih.

Baik Pak.

(Pembicaraan Selesal)

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Wisnu Subroto.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tut, Tut.

Halo?

Halo Ang.

Ya Pak?

Itu, wong saya tuh gak pernah minta gak pernah nyuruh gak pernah
apa kok jadi sekarang, jadi seolah-olah saya..., saya dibola bola
katanya..lha dibola-bola..he he..

Barusan kan saya telpon Pak Edo.

He eh.

Pak, itu benar dia mengganti dua delapan puluh ke..e..200 ke
280, bener?

Gak, ke 240.

200 ke 240 Pak.

Trus?

Trus, kan itu kan bukan mintanya pak Wisnu Pak, dia yang sodor-
Sodorkan.

He eh. Kalo nggak ngapain saya meng (...)

Trus saya bilang, Iho kok sekarang dia malah bilang ada urusan
Kalimantan nggak bares saya minta kembali, itu urusan saya bilang,
itu urusan kamu. Tapi setahu saya waktu pertemuan itu juga gak
ada urusan saya bilang.

Urusan apa?

Yang saya tau kamu yang mau nyodorin Pak Wisnu, kalau nggak
ngapain dia ganti?

Rugi cuma dihargai berapa itu?

31



6959

9918
6959
9918
6959
9918
6959
9918
6959
9918

72.

9304
6959
9304
6959
9304
6959
9304
6959
9304
6959
9304
6959
9304
6959
9304
6959
9304

lya, true saya bilang sama Pak Edo, "telpon Pak Wisnu Pak.” Bapak
yang malu harusnya kalau sampai Maher telpon Pak Wisnu" saya
bilang.

Trus?

Halo?

eh. Halo?

lya Pak.

Udah gitu?

lya, saya bilang "Bapak selesaikan aja, bikin malu aja " saya bilang.

Yo, wes ok.

He eh.

Ya udah.

(Pembicaraan Selesai)

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Anggodo dengan yang diduga anak perempuannya.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tut, tut.

Halo?

Di mana Yes?

Di Radio Dalam.

Udah balik. apa masih mau pergi?

Udah. udah jalan mau ke Mabes.

O ya udah. Nanti di Mabes.

He eh.

Lu sama siapa?

Sama Didi.

Bilang Didi, belokan..., waktu belok langsung berhenti kiri yah?
Oh ya udah.

Nanti Papa mau ikut mobil lu, masuk ke dalam.
O ya udah, he eh.

Oke?

lya, ya. Ya. Yok.

Ya.

He eh, he eh.

(Pembicaraan selesai)
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PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Kosasih, pengacaranya.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Halo?

Pak Kos, Anggodo.

lya oke.

Pak Kos, si itu si Ari tadi pagi udah telpon lu ya?

Belum, belum, belum.

Dia mendadak ke Surabaya adiknya jadi mau mati gitu loh.

Oh, astaga.

Sekarang di HCUS, dikawal sama Robert, berdua gitu. Jadi pagi ini
gak bisa ketemu. Gimana jadi acara lu?

Ya, sudah.

Lebih baik anu..., nanti lu ketemu Susnonya saja.

lya, iya, iya.

Sampeken telponnya itukan?

Oh ndak, Lebih bagus gak usah dulu Pak. Nanti

takutnya..., takutnya nanti..., berubah-ubah gitu kan

jadinya kitanya juga gak enak gituloh. lya kalau dapet, kalau ndak dapet
nanti kan kacau kita.

Ho oh. Jadi maksud saya (...)

Gini aja deh Pak, saya tunggu sampai besok, kalau memang gak ada, ya
udah saya tinggal pulang.

Besok kan..., Besok sore tuh, jam 4.00?

Oh besok, besok sore ya? Ya udah. saya pulang aja. Nanti anu aja...,
Nanti sama anu aja, sama anggota aja dah yang kemarin ditambahkan.
Apanya?

[tunya.

Hari ini elu ke Mabes gak?

lya. Saya kesana tetep hari ini. Jadi nanti saya lihat-lihat dulu lah,
suasananya gimana. Yah?

Sama itu aja dah kalau bisa. Oh pak anu gak tau ya? Telponnya siapa
tuh yang si penyidiknya?

Siapa?

Penyidiknya Marwan apa? Siapa?

Farman, Farman, ini luh catet ya.

lya.

0888.

08, berapa?
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08881641.

Berapa Pak? Halo?

1641.

1641, ya? Oke?

996.

996. Oke?

Oke.

Lu dalam perjalanan ya?

Ndak belum. Lagi makan nih.

Ah, lu Lagi makan dimana? Mulya?

lya Mulya, breakfast.

Oh. Jadi lu mau ketemu Farman?

lya.

Habis ketemu Farman, ketemu gua yah?

Oke, oke.

Ke rumah gua sekaligus lu tau rumah gua. Supaya lain kali cari
gampang.

Oke, oke.

Ya. Sama itu loh..., perlu nggak itu Ritonga dikasih?

Nanti aja Pak. Nanti aja Pak. Setelah anu aja (...)

Ini masih mentah. Nanti aja setelah matang semua.

Agak matang. Ya.

Tapi Ritonga sudah bilang sama gua waktu Itu.

Oh ya boleh..., kalau gitu pas ketemu Bapak kasih aja dulu,

Tapi kalau bisa..., Ada..., Ada yang..., kemarin sketsnya

tuh lebih bagus lagi gitu loh maksud saya. Hanya nanti..., Nanti kita bikin
gambar juga yang bisa..., yang bikin kan Robert bisa kan? Nah, kalau
Robert bisa sama-sama dia bawa laptop yah langsung bikin gambar gitu.
Gambar apa?

Gambar sketnya kemarin.

Robertnya di Surabaya bos.

Surabaya? Sama ini di Surabaya juga kan?

Sama si Ari kan?

He eh. lya.

Jadi rumah nangis.. Udah nangis. Rumah sakit udah pada nangis-nangis
Oh. Gak mati-mati yah dari dulu?

lya. Kurang ajar.

Hahaha.

Apa gini Kos, Kos? Lu jalan ke rumah gua aja, Kos. Rumah gua sama
Mabes kan deket.

lya, Ya, Nanti coba setelah anu, saya telpon ya?

Gini lu jalan...., Karena gua IM lagi bikin satu bagan ya. Bulan Juli itu
apa yang dikerjakan? Agustus apa? Di situ keliatan duit kita tuh
berfungsi sampe kondusif, kan keliatan. Gak kondusifnya mulai kapan
gitu loh. Atau lu jalan ke Farman dulu deh.
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lya, saya..., Saya jalan ke sini dulu supaya enak. Yah? Yah?
Ya.
(Pembicaraan selesai)

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Kosasih.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tut. Tut.

Halo?

Bos?

Ya.

Kemaren kan Pak Wisnu ngomong.

He-eh.

Edy Sumarsono kan ngomong.

Heh?

Dia ke KPK.

He-eh. .

Katanya ketemu Ari, padahal kan bohong itu, nanti lu

tanya aja sama si Edi.

He-eh, he-eh.

Elu bilang tau dari Pak Wisnu, katanya Mas Edy tau Ary katanya jerat-
Jerit ke KPK ke Adi Raharja.

He-eh, he-eh.

Sampe Adi Raharja bener apa enggak? gitu loh.

lya, iya, iya, ya.

Elu buka sekali Kos, supaya jangan dia bohongnya itu terus di suruh
Bohong gitu loh.

lya, betu,| betul, betul, betul.

Dia itu saksi loh Bos.

lya.

lya kan? Gua terpaksa harus ngebuka semua supaya dia sama
Antasari jadi saksi.

He-eh.

Betul gak Kos?

lya.

lya coba nanti kita omongin coba itu.

lya, oke.

Elu jangan terpengaruh sama ngomong itu orang, kalo ngomong pinter
kaya doktrin.
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Oh, ndak, pasti!

Kalo gua gak bisa didoktrin begitu gitu loh.

lya, iya, iya, yah, kita ndak bisa juga.

Seperti penyidik tadi lu bilang sketnya itu.

Heh?

Saya bilang tidak benar kan harus di buktikan?

Betul.

Dan juga harus dikasih bak, dikasih waktu pembuktiannya Si Ary kan
begitu?

He-eh, he-eh.

Ya jangan elu terus sepihak aja ini gak cocok ini, ini, ini, kan gak boleh.
Enggak ya.

Gitu Bos.

Endak.

Nanti kalo Sus.

lya, nanti omongannya itu memang..., lantai-lantainya ndak cocok gitu
Loh.

Heh?

Coba endak apa-apalah nanti kita omongin dah, nanti.

Dan bisa saja Kos, misalnya kalo penyidik tuh meriksa si Ade
Raharja di mana? mungkin dia gak di ruangannya.

He-eh, he-'eh, he-eh.

Kita kan kasih kesempatan Kos, orang mau ngomong.

Oke.

Sampai, Ary tadi bilang, "Saya sekarang diajak ke KPK pun ayo
saya bis tunjukin."”

Oke, oke, oke.

Gitu loh bos?

Oke, oke.

Ya kita liatlah Kos, ya?

lya, oke ya?

Yuk, Lu ketemu Irwan di mana?

Ni semua di anu..., di hotel.

Di hotel? Bukan, bukan di Jagung?

Endak-endak saya endak mau.

Eh..., itu di dia ngajak Irwan tuh diajak sama Edy Sumarsono?
Ah ya, oke.

Eh, lu boleh tanya Irwan, Irwan tau gak kalo itu ada Tony?
Hem.

Kata Irwan bohong sekali gue jeblosin sekali dia nanti.

lya, iya, yuk?

"Pak, Anggodo ini udah murtad loh Pak.” Gitu aja.

lya, iya.

Eh. ya.

Oke.

Oke, ya dan elu bilang sama Irwan, Anggodo udah bilang Bang
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Irwan punya urusan dia yang tutupin.

Oke, oke.

Coba dia ngomong yang sebenamya, karna Wisnu aja langsung,
Tony tau kan dia?

He-eh, he-eh, he-eh.

Harusnya si Irwan juga tau gitu loh.

Hem, hem, hem, oke, oke.

Bahkan si Edy sebetulnya mungkin sudah tau, tapi dia pura-pura gak
tau, gitu loh.

lya, iya, ya, ya, oke.

Ya tokh bos? Lu kan tau ceritannya tokh bos?

lya, tau, tau, tau.

Yang jelas kalo lu, kalo gua gak mungkin bohong punya.

lya, oke.

Ya, Kos ya?

lya, oke ya.

Yok.

(Pembicaraan Selesai)

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Kosasih.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

(tut. tut)

Halo?

Kos?

Ya?

Mem..., itu kronologis jangan lu kasih dia, loh kos?

0 ngga..., nda..., nda..., nda..., nda ini saya mau ketemu orang nya
sudah ada, ya sama sekali tidak saya tunjukkan apapun juga saya ndak
nunjukken.

Jangan dikasihkan biar dia ga tau.

Ga ada, ga da.

Soalnya dia sudah berseberangan, itu Edi tuh.

Ya, ya, pasti, pasti.

Cuman lu bilang sama dia terpaksa lu harus jadi saksi karena

Chandra lu yang perintah.

lya, ya, ok.

Kalau nggak, ga bisa gandeng dan itu bagus untuk saksi. KPK bisa
kena elu, Si Chandra itu ya?

Oke, oke.

Kalau sama Irwan lu bilang aja, bisikin dulu, “Pak pokoknya urusan Pak
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Irwan same Pak Wisnu tidak akan dibuka sama Anggodo gitu.
Oke, oke.

Tapi suruh Si Edi bikin pengakuan yang benar gitu.

Ya, oke.

Kalo ga lu kan tau Anggodo itu kan juga same gilanya, gitu aja.
Ya, ya, ya, ya.

Ya kan?

Oke Bos!

Yuk Bos. Gue tunggu lu di sini. Gue udah di sini

Ya.

Ya?

Ya.

Jangan makan ada nas (...)

( Pembicaraan Selesal )

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan female yang diduga Ong Yuliana Gunawan.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tut, tut, tut.

Halo Yang?

Halo.

Ngopo Yang?

Kekno tak tipno..., gak isa..., ho oh?

Nggak. Baru ini bisa nih.

Nggak..., sing iku Fren.

Fren'e gak digowo ndek mobil.

Masa Allah wis.

Oh.

Rung much tah?

Gurung diluk maneh, paling setengah jam sak jam..., yo?
He eh.

Engko tak telpon yo? Ho oh.

Pak sopo ae?

Pak Wisnu, wong enem, ndek kono..., aku ambek Kosasih rundingan
Mabes..., yoo?

He eh, wis.

Oke yo?

He eh.

(Pembicaraan selesal)
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PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Anggodo dengan female yang diduga Ong Yuliana Gunawan.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI

PERSIDANGAN OLEH KPK

Tut, tut.

Halo? Halo?

Halo.

Ngopo Yang?

Halo Yang.

Opo?

Pak Ritonga..., ditelpon..., tak telpon..., dek'e iku rasane.
He eh.

Besok itu rapat sampe jam songo.

Jam songo opo?

Yo, sampek jam songo anu..yo isuk..., cuma cuma sediluk thok..., dek'e

mlebu..., setengah lapan ono rapat sediluk...,
Hee terus?

lyo, ho oh.

Yo, yo, po’e kon janji Pak Ritonga jam piro?
Wes isuk gak popo dek'e mu.. kon ngenteni dek'e diluk.
Yo wis.

Ho oh.

Yo dek'e ngomong selesene jam piro? Sembilan?
Ho oh.

Yo kon jam wolu ae berangkate yo?

He eh.

Oke?

Yo.

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Anggodo dengan yang diduga Kosasih.
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PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tut, tut.

Halo?

Yang?

Ndek endi kon?

Pripun? Enggak ndek omah, nang tonggo, ngenteni pizza. Tonggo
terus mlebu omahe tonggo gak kerunggu mbok telpon.

Oh, kok iso nang omahe tonggo?

Buki kae to sing nggone kene sing kate kemi pojok kene loh, ono arek
cilik-cilik ho.

Hem.

He-eh gak krungu aku.

Hem.

Wis teko endi wis muleh? Wis san?

Wis ndek ngarepe omah.

Oo iyo ta?

He-eh.

Aku gak krungu dibel, pertama ngomong ndek ngarepe arek cilik-
cilik.

Nefo wis ngirim..., Nefo wis ngirim berkas iki Iho.

Terus iki aduh.

Lebokno amplop?

He-eh.

He-eh. Halo?

Halo?

Sesok kon tak enteni.

He-eh.

Sarito..., Kon ngomongo Ritonga, Pak Edi Sumarsono itu bajingan,
dengernya dia mengingkari semua.

Yo engko aku tak ngomong, he-eh.

He-eh, iso ditahan ndek ambek Ritonga.

Lo ditahan kok iku?

Dhudu’, urusane deke ono urusan dewe mestine pe ditahan ambek
Ritonga iku.

Lho urusane deke iku, deke kan gak dilakoni to yang, ngerti? Ngerti?
He-eh.

Ngerti? Saiki kenek urusan ditahan deke iku, jarene Ritonga iku
ngomong ngono, "Masak Pak?" " lya", ngono”,harus ditahan karena
dia dulu padep masalah itu gak ditahan, ngerti Yang?

He-eh.

Jadi dek'e iku dianggep dek'e sebenere mlebu tapi dek'e dianggep
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percobaan, ngerti ra?

He-eh.

Saiki kenek bingung. Pokoke aku diceritoni Ritonga siji-siji yang,
ngene-ngene ngono.

Pokoke kon sesuk penting ngomong dek’e bahwa...,
Opo?

Kon panting ngomong Edi ngingkari Pak.

He-eh.

Padahal dia itu saksinya Antasari sama Chandra. Halo?
Backsound suara klakson mobil.

( Pembicaraan Selesai )

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Yuliana.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tut, Tut.

Halo, yo?

Yang, aku tak mlebu diluk ndek omah, trus aku tak nang dokter
suntik ae yo?

Yo suntik'o.

He eh, ngko tak telpon oke?

Yo wis yo?

Ndek omah yo?

Yo.

Sing penting Ritonga kandanono nek Edi mbeling, dek'e iku saksine
Antasari mbek Chandra.

Yo.

Ngerti? Trus kon takon dek'e kapan dek'e pijet? Anggodo pengen
ketemu Pak, gitu.

Nek gak salah besok nek gak Rebo sore kok, yo?

Yo wis pokoke kon sesuk ndek kono mesti ngebel aku.

Yo.

Oke?

Ho oh.

(Pembicaraan Selesai)
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PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Anggodo dengan yang diduga Yuliana.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI

PERSIDANGAN OLEH KPK
Tut, tut.

Halo Yang?

Wis muleh teko rumah sakit urung?

Iki jik ndek ranjange rumah sakit.

Ha?

Durung dilayani.

La terus, wis sue?

iki, lid ndek kene wis seprapat jam, akeh wong loro ndek kene antri
Yo?

He-eh.

Ditemo sopo mau, ijen?

ljenan, kesuen lek ngentenin Ci Ong, mlayu dewe aku.
He-eh.

Hem.

He jare muleh? Nggak?

Kan wis muleh.

Ha?

Muleh njupuk kartune rumah sakit balik.

Ngak muter a, muter maneh yo?

lyo tapi gak acep kan cidek.

Trus iki..., iki banyune AC metu terus ki opo yo Yang, aduh.
Kek ono gotek.

He-eh?

Nganggo sapu, gotek surungen sing Kkiri.

Sing endi iku, sing endi?

Sing kiri surungen munggah.

Cobae sik, sing kiri sing endi yah.

Yo. Pokoke kiri bodine kiri dorongen.

He-eh. Kok iso ngono opoo yah?

Yo kanane kurang mundur.

0o, iso ngono maneh maneh yah?

Mangkane AC sing omah anyar iku harus dibenakno bener.
He-eh gendeng, dadi sing iki di surung yo?

Surung kirine..

Wis?

Wis.

Wis ngene tok surungngene ta’ yah?

42



6959
1148
6959
1148
6959
1148
6959
1148
6959
1148
6959
1148
6959
1148
6959
1148

6959
1148

6959
1148

6959
1148
6959
1148
6959
1148

6959
1148
6959
1148
6959
1148
6959
1148
6959
1148
6959
1148

6959
1148
6959

Surung mendukur.

Yo, yo, wis, Wis.

He-eh, wis.

He-eh sing kiri yo? Yo? Yo?

He-eh.

Nyurunge pisan tok yo?

Ate ping loro yo kenek.

He wis.

He-eh.

Yo wis bener gak metu, metu e gendeng.

Sidone pizzane yo opo?

Opo?

Pizzane kirim?

Iku mau kate metu gak sido ono arek cilik-cilik kembar iku. Yo to?
He-eh.

Mari omong-omong telpon maneh pizzas gak iso ngeterno, kon
jupuk soale per lima betas menu tutup, kurang ajar!

Terus?

Sampe isakno bapake arek cilik kimau ape di tukukno, wis gak
ndek papa aku ngono, he, he.

Jadi kanmu?

Yo opo krarit berkembar Toro iku lo ngobrol, tur yo arek kembar iku
yang, sakmono iku duwe adik cilik.

Heh?

Edan yo?

He jadi kon tuku pizzae ki opo?

Gak tuku tutup, la mau telpon koe baru telpon la yo opo aku.
He.

Nggodo-nggodo sampe bapake arek cilik mau sampe ditukokno, wis
gak usah, deket kok bu disini, gak usah wis.

He.

Aduh . He-eh, yo embuh gak pengin.

Ritonga kongkon mang telpon?

Yo tak telpon?

He, terus?

Yo gak popo. Nanti yah, papa?

Opao?

Pak Ritonga.

Koe ngomong ambek sopo saiki?

Ambek koe, Ritonga gak papah, jare.

Opo, opo?

Gayane nek ngomong gak papah jare, wingi gak pijet soale kan yo
sik.

Halo?

Gus, o.

Kon telpon deke ngomong opo?
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Nasibku, nasibku ndek tanganku.
Opo?
(suara tidak jelas)
Opao?
Ritonga ngomonge lo yang.
0, yo.
De’e podo nasipe deke ki ndek tangan. Yo?
Yo.
Tangan ski nek flak nik nggene aku, lak gendeng a.
He?
He-eh.
(batuk) Kon ngomong lek enek titipan, ngomonge opo koe?
lyo, pak iki ada anu, o iya. De’e ngerti pisan, kok iso eruh teko endi
Sak iki?
He-eh?
Wis ngerti. Ngaku yang, kasuse Anggoro iki, yo?
He?
Saiki kan isik enek hubungan sopo-sopo, ngerti, yo? Ambek deke
engko dipilihi iso dada kasuse siji deke iso bebas murni, ngerti yang,
eruh?
He.
De’e ngomong ngono, deke ngomong ngono, iya pak, iya jarene, iki
Jaksa sing nggae, ngono jars, polisi gak mampu iki jare, ngono yo?
He.
Tu saingan mbek polisi yo yang yo?
He-eh.
(suara tidak jelas) Lha iya polisi gak bisa ini, yang bisa Jaksa ini Ore
ngono, terus aku nyauti, ini yang bisa Anggodo ya bisa pak, ngguyu
de’e.
He.
Deke ngguyu aduh, aku engko lek nganggo gak bener jantungku yo
yang yo?
(batuk). Hem?
Jantung gak bener yang.
Enteni lah seminggu maneh.
Engko ae.
Iki kok gak dilayani lungguh wis setengah jam iki opo iki?
Uh mosok? Hem?
lyo, trus?
Iku ono suorone sopo yang, suster?
Uakeh penyakit tok, iki uwong-uwong.
Sustere?
Sustere mlayu-mlayu, ranjange penuh.
Kok gak krungu suoroe yang?
Opo?
Krungu suoroe opo-opo?
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Gak krungu?

He-eh, gak.

Uakeh ngene kok pasiene

Kok gak krungu suarane, embuh. Endi ora ono opo-opo. He sopo
Yang he mosok e nggone emergis ?

(batuk)

He?

Mudun aku.

He-eh?

(Backsound suara 6959 bicara sama perawat). Mbak kartu saya

sudah diambil, filenya, Lu dari mana dari tadi, filenya dimana, udah
ambil. Suara male bilang, udah pak udah diminta nanti saya
serahkan.

Bilang, saya mau lihat itu di 7i/e tempo hari ada suntik apa itu?
Male: lya Pak sebentar.

Yang koe suntik opo Yang? Wis tak pijet. Watukmu lak wis enak to? Wis
ga ngekel to, isik ngekel?

Ngekel.

Heh?

Ngekel?

Ngekel? lki gak krungu lo, kon turu maeng wis enak, wis gak watuk
Ngekel.

Heh? Ngopo?

Awakku sing loro iki, sak ombyok.

Piye yang?

Heh?

Bicara sama perawat: Ada Mas?

Kon iki anu po nyambangi wong loro?

Heh?

Kon perikso opo nyambangi wong loro?

Kurang ajar kon iku.

Heh? Soale aku, kon waktu terimo telpunku, kon Wong, yo opo sih ?
Kon opo? Kon opo?

Waktu kon terimo telpon.

E..huk huk (batuk).

La kon ngomong ambek uwong.

Huk huk (batuk).

Kon sik ono kamare sik ngono?

Heh?

Lali kon iku, mangkane aku heran, kon iku prih, halo, opo anu.
(back sound) bicara sama perawat: Mas tolong dilihat tempo hari
saya suntik ape itu, ada Neorobion apa apa itu?

Neurobion iku obat kesel, dudu obat watuk.

(Bicara sama perawat) Perawat bilang: di sini Pak,
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Bilang ya di sini, suntik di sini, Neurobion sama apa, vitamin C, he eh
ada? Ya. minta suntik ini juga ya? Ya, ya gimana ini dari tadi kok
setengah jam lo?

He eh.

Ngawur ae, yo wis sik ngomong tose, suntik, ngono mbayar piro?
Yang, larang endi yang mbek sing kono?

Podo, paling yo gopek.

lyo, tak takoni, Sus Cik mahale Sus? lya Bu di sini itu doktere lima
puluh, ngerti Yang, tensine tiga lima, hayo kabeh siji-siji iku.

Heh?

Tak takoni ambek aku.

Heh?

Mahal ya Sus ya? lya, terus kon di?

(menguap)

Mana mbayar due puluh ribu, kono iku kabeh mbayar jarene, oh ya?
(sendawa)

Kaget aku. Aduh, mbayar kabeh, wis aku ngono, opo mbayar?

Rong puluh, ngono terus e aduh.

(sendawa)

Aku yo biasane yo iki, kenek opo aku iso ngomong dekne iki jantung,
soale aku biasane lek ngepel ambek sikil to Yang, iki gak kuat
napase, padahal aku napas iku nomor siji kuat, soale aku waktu ape
loro iku jantunge iku rosoe yok opo ngono, mari ngono wis uh loro
kayak ceket ngono, ngerti.

Yo mungkin jantunge yo udarane durung normal koyo tanganmu,kan?
Kuwi jantunge mesti di gowo Yang, gak iso aku kroso lek aku iki loro
to trus yo opo?

Yo engko ndek Singapore ae di treadmil/ ndek Singapore, pitung
angkatan, sesok kon ndek Ritonga ngomongo lo yo lek Edi
Sumarsana ngingkari Pak, padahal.

Deke wis ngomong, engko tak omongi, Pak betul ya omongannya
Bapak, gak tau Edi Sumarsono iku mengingkari, hgono Yang iyo to?
He-eh padahal dia itu yang Antasari sama Candra.

Anta yo Candra jik inting-inting ambek Ritonga Yang, ngerti?

He-eh.

Yo, eh Pak Setiyono mau telpon aku.

Ngomong opo?

Sik, sik.

(Suara tidak jelas)

Diluk, he iku yo Anggodo, iyo?

He. Halo?

( Pembicaraan Selesai )

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Anggodo dengan yang diduga Yuliana.
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PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tut, tut.

Female: Halo?

Male : Handphone sitok'e durung ono signal.

Background suara: Mas, doktenya gak ada ini? (suara anak kecil nangis)

Male : Wis, Setiyono nhgomong opo Yang?

Female: Opo? Yo gak..ngomong ngono thok?

Male : Ngomongno opo Setiyono?

Female: Yo temen tha Bu? lyo Pak Anggodo sing ngomong. Cuma kok gak
ngerti kok Pak Ritonga ngongkon aku mungkin mengko Pak Anggodo
repot. lyo ngurusi mas'e tho? Jare ngono.

Male : Oh.

Female: Ngono.

Male : Trus?

Female: Yo, yo wes omongno terima kasih yo Bu, aku terima kasih temen yo,

omong Bapak yo, ngono.

Male : Lho kon gak ngomong, kon sampeyan teko'o nang aku kene, teko
kene sampeyan tak telpon.

Female: Oh yo yo, wes wes mengko dek’'ne teng yuk teko.

Male : He eh.

Female : Anake sopo nangis iku yang?

Male : Mbuh, arek cilik. Lho kon ngomong gak? Ngko sampeyan mrene teko

kene sampeyan tak telpona Ritonga, ngono lho.

Female : He eh.

Male : Ngko tak telpona, ngono lho.

Female : He eh...He eh.

Male : Tapi omongo, angpaune ojok lali Iho.

Female : He eh iyo.

Male : Ngono.

Female : Tuwek yo dek'e yo?

Male : Heh?

Female : Dek'e jik suwi Iho pensiun Yang?

Male : He eh. Iki sing sitok nggoleki doktere mlebu nggolek doktere gak?
metu-metu maneh, yak opo iki?

Female : Padahal loro suntik biasa yo?

Male : Saya Sus.

Suster : Silakan, Bapak.

Female : Suntik? Lah aku wedi Yang disuntik emoh.

Male : Ngko tak telpon Yang, lagi diperikso.

Female : Tanganku loro sing lara iku.
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Male

: Mau dipijet enak ndak?

Female : Wes enak telu saiki sing loro iki 1ho, yo wes yo?

Male

> Yo, ngko tak telpon.

Pembicaraan Selesai

82.

1148
6959
1148

6959
1148
6959
1148
6959
1148
6959
1148
6959
1148

6959
1148
6959
1148

6959

1148
6959
1148
6959
1148
6959
1148
6959

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Anggodo dengan yang diduga Yuliana.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI

PERSIDANGAN OLEH KPK

Tut, tut.

Halo?

Kok pedot? Dadi kowe sesok berangkat jam piro?

Wolu! Ngko ae tak telpon. Besok Pak Tris tak telpone maneh isuk
yo?

Gae opo?

Loh aku wes janji dee tak telpon isuk.

Isuk jam piro?

Jam 6.

He eh?

Jam 6!

Uhhhuk....setengah pitu ae!

Lha janji jam enem e de'e iku.

Jam Enem...trus...emang wes janjian ketemu jam Songo nggak?
De’e mau lak ngomong rapat, aku kondo, "Ngkok tak takokno Pak
Anggodo sek yo?. "Yo wes ngko, sesok mbek Bapak saya telpon
jam enem ya?

Hooo

He-eh

Yo wes!

Aku lek nyang kantore Pak Ritonga itu lali Yang, mlebune tok
endi....hihihi

Ngko' kan tak telpon aku ngko. Mlebu langsung ngko tak telpon ,
Kon pokoe munggah mobil ...

He-eh

Nang Kejaksaan Agung ngono, Blok M

He-eh. Sing ngeterno tekan sopo?

Deni to?!

Yho?

He-eh!

Trus?

Ngko' aku nyusul, ngono loh.
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83.

6959
1148
6959
1148
6959
1148
6959
1148

Oh iyo?!

Mangan...iyo?! Mangan gudeg kan yo?

Hmmmm? yoh

Yo wes!

Lhoh! Kon ngko' jare arep omong-omongan ambek Pak Ritonga?
lyo..kan. Sing ngebel Kon, mari Kon ndek ruangane de'e, Kon
ngebel aku. Tapi kan sak durunge Kon ngebel aku sek. Aku tak
ngomong karo Deni! Barange turun ndek Poko'e sesok Kon
ngebel aku atau Kon tak bel lah....

Sesok jam enem wes iso ngebel Pak Rintonga, aku jam 8, kowe tak
missed call tok! lyo?

lyo!!

Yo?!

He-eh!

Ngono...iyo?!

Terus ngko, aku ngomong karo Deni. Mlebune ndi....kan ngono!
Yoh...

Ngko, Kon ndek ruangane Ritonga....ngebel aku! Ngono loh
Yoh!!

Oke?!

Yo wes! Wes yoh?!

Yak dah...yok ...suwun

Suwun! Wes yoo

( Pembicaraan selesal )

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Yuliana.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuut Tuut...

Pagi, Pak?

Halo!

Pagi Pak...

Aku saiki nyang kantore Pak Ritonga?

Di kantor jam berapa Pak?

Halo? Saiki Sekarang berangkat iki yoh?!
Oke, thank.. Makasih Pak.

Wes yo?! Yo?

( Pembicaraan Selesai )
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84. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Deni, driver-nya.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuut.. Tuut.. Tuut..
Male 1: Halo
Female: Halo. Yang iki aku mlebune piye iki...?
Male 1 : Deni mana Den?
Female: Ini sek sek ( berbicara dengan orang lain ) kasihin Pak Deni Bapak ini
ngomong (HP diberikan ke Male 2)
Male 2: Deni, Pak.
Male 1: Kamu bawa berkas saya?
Male 2: Ooo ii, dibawa Ibu Pak
Male 1: Kamu..Jaksa Agung tahu to? Pernah kan ?
Male 2: Pernah, iya ni udah di depan, saya.
Male 1: Depan mana? Masuknya dari pintu belakang
Male 2: lya pintu belakang deket ini masjid ni, tinggal masuk aja ini
Male 1: Haa ya, kamu masuk
Male 2: Ya?
Male 1: Abis.. Abis plang itu.. Plang.. Parkir
Male 2: Ya?
Male 1: Ke Kiri, pidum, ke pidum
Male 2: Ke pidum? Ya ya ya ya
Male 1: Lapor ke Jampidum
Male 2: Ya Ya Pak ya Pak
Male 1: Ke tempat pak Jampidum gitu
Male 2: Ya ya Pak
Male 1: Jadi maju ke Kiri
Male 2: Ya baik ya Pak..yak
( Pembicaraan Selesai )

85. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo bicara dengan yang diduga Kosasih, pengacaranya.
PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuut tuut tuuut
Male 1: Hallo
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Male 2: Udah

Male 1: Ya ya yaa sekarang, dimana Pak?

Male 2: Ini menuju ke Mulia

Male 1: Ok ok

Male 2: Gua tunggu di lobby ya?

Male 1: lya

Male 2: Nanti klo sudah sampe saya langsung turun, soalnya saya mesti anu di,
mau ke kamar mandi sebentar

Male 1: ok ok

86. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Ong Yuliana.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuut...tuuut..tuuut...
9304 Halo?
6959 Ya, Es..
9304 lya Pa?
6959 Lu stand by, itu tunda jam satu ngambilnya
9304 Oh ya udah heeh
6959 Tapi passportnya di kirim aja ke..ke Masaro sekarang.
9304 Udah, udah jalan.
6959 vya udah.. Lu ntar jam satu ingetin papa.
9304 lya-iya.
6959 oke.
9304 lya-iya.

(Pembicaraan selesai)

87. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan seseorang.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuut.. Tuuut..
2397 Halo?
6959 Edi?

2397 Ya, Pak.
6959 Anggodo.
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2397
6959
2397
6959
2397
6959
2397

6959
2397
6959
2397
6959
2397
6959
2397
6959
2397
6959
2397
6959

2397
6959

2397
6959
2397
6959
2397

88.

2438
6959
2438
6959
2438

Ya, Pak

Lu dimana?

Halo?

Ed?

Ya?

BPKB Hummer gimana Ed?

Ntar, ini lagi diambil Bos. Ntar begitu ada, langsung saya anterin
Ke sana.

Trus urusannya Merhen?

Oh, udah be.. Maher, kenapa Maher? Ya?

Dia mau tanya Mercy gua, yang tiga lima puluh itu, tiga ratus to
He-eh?

Yang atas name, yang Pak Wisnu itu loh

He-eh?

Dia tanya pake KTP mana? Lu jangan kasih tau ya?

Oh, ndak, ndak, ndak

Kama itu kan urusan gua sama lu.

lya, betul.

Ya?

Gak ada urusannya sama dia.

True dia mau minta alamatnya, ya lu ngomong aja same Anggodo.

Itu kan dia yang beli, haknya dia.

lye. He-eh. lye, saya gak tau menahu.

E, tapi dia ada hak soal dua lapan puluh, ke.. Dua ratus ke dua
lapan puluh. Ya kan?

He-eh, he-eh. Nek wes hak dong, ya?

Pokoknya jangan dikasih, ya?

Ya, ya.

Ya, oke.

Beres, beres bos. Yo.

(Pembicaraan Selesai )

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Anggodo dengan yang diduga seseorang.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuut..
Ya bos..Assalamuallaikum..

Ya Bos. Bos... sementara saya lagi nunggu dari Surabaya buktinya tiket

Haah?
Keliatannya kronologis saya yang benar
Haaa..
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6959
2438

6959
2438
6969
2438
6959
2438
6959
2438
6959
2438

6969
2438
6959

2438
6959
2438
6959
2438
6959
2438

6959
2438
6959
2438
6959

2438

6959
2438
6959
2438
6959

2438

Terus..

lya itu.. udah, udah benar koq itu saya liat itu di surat apa...aaaa..Lalu
lintas, saya udah ngecek di imigrasi, udah benar itu

Betul ya Pak ya?

Udah..udah benar.

Enggak. Aku cuma takut yang kronologisku salah, kan ga enak lagi
Udah..udah bener

Yaahh..

Eee..yah

Bos

Eh

Itu diambil sekarang tanda terima?

Int.. Pak Budi itu diganti Pak, Pak Budi..jadinya Pak Gupuh yang
Tanda tangan, nanti mungkin minta tanda tangan Pak Anggodo lagi, gitu
lho.

Ak..aku ini di anu Bos, di.. aku di anu..apa..terapi

Ohh..

Kalau tanda terimanya sama BAP nya dibawain anak saya, saya teken
nyusul bisa ga dibawa ke sana?

Apanya?

Sekarang anakku tak suruh ke Bang Farman..

Atau..Engko was lamaren..lyo??

Ehee...

Aku akan ga..ga ngasih..pasti ngasih gitu Iho..Ini...

Pasti..

Ini takutnya orang-orang ..pada..pada. apa.. pelatihan semua, nggak
Ada dikantor Pak

Kalo gitu gini Bang..

Haaah..

Aku besok kan udah senggang..

Haah..Besok..

Abang siapin aja, tapi tandatanganken dulu bang, jadi aku taken tinggal
ambil

Ha..iya besok..besok...besok dah selesai belum Den?? (Nanya ke
seseorang)

(Backsound) Apa..

(Suara kursi digeser)

Hallo

Eee..Tak upayakanlah ya, ini ya

lya Bos ..

Hee..okey

Jadi maksudnya saya teken bos-bosnya sudah teken gitu Iho termasuk
Bos Farha.. Farman gitu.. bos

Kebalik, seharusnya..Pak Anggodo duiu yang tanda tangan baru kita..

(Terputus)
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89.

Pembicaraan selesai
PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Wisnu.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI

PERSIDANGAN OLEH KPK
Tuttt...

3555 Hallo?

6959 lya Bapak..Saya mohon di sms nomornya Meher Pak

3555 Meher?

6959 Tadi saya telepon yang seribu dia gak ngangkat.

3555 Yayang itu.... Cuma itu..

6959 lya nanti sms lagi habis ini yah Pak ya

3555 Oke..oke

6959 Trus gimana Pak? Mengenai Edi ini apa Pak?

3555 Edi udah tak omongken Irwan apa. Ini nanti bukannya mesti nyari..
Bukan sono yang salah. Kita-kita ini yang nanti jadi salah saya
bilang

6959 Padahal dia saksi.. Saksi kunci Chandra itu kan dia Pak

3555 lye.. Kenapa gitu..? Ya sekarang dia tak suruh Irwan.. Tak suruh
Kosasih kok.. Aku jangan terlalu maju juga nanti keliatan saya di situ
kan

6959 Soalnya saya kwatir orang ini nanti malah buka Pak

3555 Buka saya nggak.. Ngapain saya nggak ikut kan?

6959 Ya Bapak.. Pokoknya saya gak ngomongkan sudah... Paling..

3555 Kalau.. Kalau urusan itunya kan... Kita ini ada bisnis rumah wes lah
apa. Urusan duit berduit ..

6959 Pokoknya gini loh Pak . Orang ini setelah ketemu.. Saya ada ketemu
kita arrange omongannya kan.. Dia ingkari lagi Pak. Terakhir dia
bilang kenalnya itu di Irwan Nasution, betul kan Pak. Takutnya kita
kalau nutupi dia lagi Pak, karena dia yang merintah toh Pak, Bapak
ken waktu itu juga tahu

3555 Ya sudah Irwan aja.. Udah tak kasih tahu kok... Udah tak kasih tahu
suruh betulken kalau enggak kumarah, saya bilang gitu.

6959 Dia itu kan saksinya Chandra

3555 Sampe tak bilang gini, sama dia merusak anggota juga kenal nanti
saya bilang gitu

6959 lya

3555 Saya bilang gitu sama Irwan kok. Supaya Irwan .. Nah, saya jangan
terlalu maju gitu. Urusan Irwan ya.. urusan Irwan

6959 Saya.. Maksud saya.... Maksud saya Pak biar dia bilang kenalnya itu
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3555
6959
3555

6959
3555
6959

3555
6959

3555
6959
3555
6959

3555

6959
3555

90.

dari Pak Irwan dan Pak Wisnu, ya memang ndak papa kan Pak?
Gak papa... Gak papa sih...tapi udah dari Irwan yah sudah lah.
Heh ?

Dari Irwan kan sudah lah. Kan udah habis itu jalan sama Irwan juga
gak apa-apa

Tak gini kalau kalau kita ikutin dia.. Saya juga ngaku Irwan kan Pak
Yah

Haa..Cuman kalau dia yang nutupi bahwa dia yang perintah..
Perintahnya Antasarl suruh ngasih ke Chandra itu dia gak ngaku..
Lha terus sopo pak sing ngaku?

Ya you sama ... You sama itu.. Sama si Ari

Ya gak bisa toh pak. Wong gak ada contactnya dengan Chandra
kita

Enggak, saya danger dari Edi

lya dari Edi, memang perintah dia kok Pak

Lha iya perintah dia

Lha Edinya kan ndak mau ngaku pak gitu loh. Saya gak kenal
Chandra.. Saya gak nyuruh ngasih duit.

Ya nggak papa..

Ya opo bos

Ya nggak papa..

(Pembicaraan selesai)

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Whisnu.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555

3555

6959

tuuuuttt..

Halo

lya Pak putus Pak

Ya gak papa you ngomong sama si siapa tuh satunya itu
Ngomong gimana, Pak?

Dapet satunya lagi siapa polisi itu?

Ari?

Heeh

Suruh apa, Pak?

Bahwa menurut (tidak jelas) diperintah menurut Edy, Edy dapat
perintah dari Pak Antasari.

Bahwa menurut (tidak jelas) diperintah menurut Edy, Edy dapat perintah
dari pak Antasari suruh nyiapin yang ke Upo, udah..

Ya sudah Pak itu
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91.

Nggak ngaku ya terserah

lya..

Untuk karena itu maka ada realisasi, kan ada kan?

Ada

Lha iya, nyambung kan? Kalau nggak ngapain saya realisasi ke sana
wong saya nggak kenal pisan, gitu dong.

lya Pak. Kalau dia mau bohong, ya bapak aja lah Pak yang menekan
yang sebenamya wong malah, malah dia tuh saksinya Chandra Pak
Lha iya..

lya tho Pak.

lya

Kalau nanti dia memang mau berlawanan sama saya, saya buka semua
nanti

Lha iya

Kecuali ..

Itu perlu

Kecuali Bapak.. pokoknya Bapak sama Irwan gak usah kuatir pak,

lya

Saya gak akan ngomong itu,

lya

Cuman bertemennya betul. Berteman dikenalkan betul.

Dan kita urusannya banyak sama orang..

lya..

Urusan jual beli ini, urusan anulah gitu;. jadi nggak ada, nggak ada
urusan..

Yang penting Bang Irwan juga diberitahu Pak . Paling tidak, juga tahu
tho Bos.

lya ya.

Waktu, waktu dia suruh kita ngasih dulu Chandra..malah... saya ijin
Bapak dulu kan, inget gak Pak? Pak ini sebetulnya selesai baru dibayar,
bagaimana ini Pak?

Ya udah.. pokoknya .. ya udah gitu aja yang penting gitu aja

lya Pak baik Pak.. (backsound suara handphone berdering)

Kalau Edi itu luruskan keterangannya Antasari ya juga gak ada masalah..
lya..

Atau ngindar-ngindar gitu..

Itulah Pak malah dia saksi kuncinya Chandra kok malah menghindar
lya deh oke..

lya Pak; Pak tolong handphonenya Merhen ini Pak

lya iya..

(PEMBICARAAN SELESAI)

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Anggodo dengan yang diduga Yuliana.
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PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

6959
1148
6959
1148
6959
1148

6959
1148
6959
1148
6959
1148
6959
1148
6959

92.

Tuut.....Tuut.....

Halo

Yang

Hem...

Sopo iku, (batuk), iki kowe wis muleh yo?
Terus?

Lo terus Pak, yo iki, ahem (batuk), anu'e di tinggal nok kene kabeh,
pasange iki loh, iyo?

Wis di pasang durung?

Uwis sari, bari

Ojo diotik-otik yo?

Yo, wis sa'e muleh, tiket muleh kok, yo
Yo wis he’eh

Kowe nok ngendi sa'iki, wis nok masjid?
Durung, macet

Oo jik macet tho? He-ehm, yo wis he-ehm
Yo

(Pembicaraan selesai)

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Yuliana.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Anggodo dengan yang diduga Yuliana

4980
6959
4980
6959
4980
6959
4980
6959
4980
6959
4980
6959

tuuut..tuuut..tuuut...

Haloo yo

Wis, Deni suruh tunggu wis janjian sama Didi suruh tunggu di situ
Ya wis wis wis, ho oh

Ya wis situ tanya no Pak Aritonga betul ndak Pulomas
Betul, lima nomor dua.. betul

Pulomas Barat

lyo, betul

Lima nomor dua, iyo bener?

He-eh iyo

Ya udah

Halo ?

Eh
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Wis Didi ambek kon Yang? yo?

Didi sekarang wis janjian sama Deni, Deni kan ke pacuan kuda, Didi ke
situ, nanti Didi yang nganter

Kowe sa’iki nang ngendi? Wis mulih?

Wis ning ngisor jembatan wis nganti tekan ngarep... ngomong ngomong
ae die

Heh

Ngomong-ngomong ae toh.? Aku mudhun kan Didi terus nang pacuan
kuda

kowe rak sido ning nggone iku? Ari?

Ngga, wis tak stand by kene ae, ndek ngomah, ditelpon ya bocahe
ngenteni neng endi

He-ehm.. Tapi deweke seko {tidak jelas} mbalik {tidak jelas}berarti ono
toh? ngono loh wong’e, yo rak?!

Deweke kerja, mengko mbalek

He-ehm berarti kan wis apik toh, ehh... saiki kok handphon-ne {tidak
jelas} ketemu {tidak jelas} percoyo kowe tah ?

He-eh

Ngerti ngono yok opo

Wah

lyo deweke.. pokoke deweke tak omong, apane tak omong, kan Pak
mestine harus nunjukno, ngono loh, iyo to? Aku ngomong mbek deweke
“kowe oleh konco koyok Pak Anggodo ngene gak ono maneh pak,
deweke yo mbelani kowe setengah mati”. “Ya ya aku uripku soko
deweke ko bu, aku kih wis tak babahno wong ngomong opo-opo sing
penting kelanjutannya”, deweke ngomong ngono, ngerti nggak?
He-ehm...

ngerti? Sopo iku, Anton ae iso curiga deweke kok Yang

He-ehm

Anton ae curiga deweke lho

Curiga opo?

Yo curiga. Wis ngerti lek, maksud'e, sing nge'i duit, pokoke, sing bagi-
bagi duit iku dikekno ngga ngono loh maksud'e. Terus yang, sing tiga,
tiga serangkai iku buyarno wae Yang, mengko daripada kakehan omong
jenenge elek awake dewe, kowe mengko jenenge elek nyapo dieman-
eman, ngerti? {tidak jelas} Pak Ari diomongi, “buyarno pisan wae”,
ngerti? wis enak tho? ngono lho. Ya tho? Lho, pokoke iki, perkoro duit
Yang, kowe iku iso, uwong berterimakasih ngeke-i duit ambek kowe, sok
sesuk kisruh-kisruh ... {tidak jelas}

Opo?

Taun iki, taun iki, duit iku hadiah dike’i, uwong iso kisruh, yo iki

Kisruh opo?

Yo kisruh, wonge yo iso nakal. Andre ki Iho delok’en, Andre ki |ho
delok’en, malam pertama, heheheh...lucu yo. Kowe ngantuk yo Yang?
Gak, wis arep menggok

He-ehm, yo wis

58



6959
4980

6959

4980
6959

4980
6959
4980
6959

4980
6959
4980
6959
4980
6959
4980
6959
4980
6959
4980
6959
4980

6959

4980
6959
4980

6959
4980
6959
4980

93.

Yo se tho, sampe ngarep

Kowe kih nang Ari mau gak sido. Ngga usah kita yang disorori kon nge’i
kebebasan, iyo tho Yang? Deweke yo ngerti nasibe deweke kok. Halo?
Dik, saya turun, kamu langsung nyusul...Beni, selesai, ketemu, itu kirim
ke rumah Pak Ritonga.. selesai diterima Pak Ritonga, pulang, naik mobil,
kamu telpon ke saya. Begitu Deni, ngga usah ikut.

Deni suruh pulang yo ?

Deni suruh ..(backsound suara klakson)... Kowe ojo ngebel-ngebel. Ben,
halo?

lyo he-eh

Deni ngga usah dibel

lyo iyo

Kamu begitu terima duren itu dari Deni, alamatnya tulisan saya mana?
Minta. Ya? Besok mau tak caplok itu sama saya

Ojo tho Yang, deweke ga weruh kok, wis tho, gak usah ngamuk

Sopir kok ngirim duren ...{tidak jelas}

Deweke tu ngga ngerti Yang, wis gak usah thoYang , bar wae tho.
Heh?

Wis gak usah tho, lah po. Wis dibukain lawang durung.. adoh aduh duh
Durung

He-eh

Uda kamu jalan Ti, kontak Dedi terus. Halo?

Yo yo wis, buka lawang

Se' se' se' (backsound suara berisik)

Sido mudun kabeh barange

Telpone nganggo jeblok maneh, halo..halo...

Yo.. Pinggir jalan iki uwisan, muni no... Mulai beres kok, moso’ urusanmu
deweke, ko iso ngga beres, ngga mungkin toh, heh? Ya saiki sopo, yo,
Ritonga meneng-meneng yo iso nguni ampe mbantu kowe kok Yang.
“Ngga cuma menyelesaikan sampe tuntas loh”, deweke ngomong ngono
loh, ngerti?

Apa pikir-pikir, tenger-tenger sue sue ko goblok kok. Heh? Halo?

Iku durung mlebu, wis kan puter-puter ya opo tho ki (backsound suara
perempuan)

Opo iku yang? Suara ne sopo? Purin ya?

Ngendi kacunge? (backsound suara perempuan mengatakan “pulang”)
Wis ojo ngamuk-ngamuk toh Yang, wis ojo Yang, wis.. Sabar toh Yang,
sabar. Halo?

Heh?

Wis ojo ngamuk-ngamuk. Wis sabar ae yo?

Ya wis, suwun (backsound suara kecupan)

Ya udah yo, wis yo.

( Pembicaraan Selesai )

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
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Anggodo dengan yang diduga Whisnu.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuuuuuuut TuuuuuuUUUUUUUL

6959 Halo

3555 Ang, sudah kamu baca itu?

6959 Yang dari Merhen itu kan?

3555 He eh, shopping tiga ratus sepuluh lima belas

6959 Barusan apa sudah lama Pak? Yang tadi bukan?

3555 Barusan lah, pake sms, apa Bapak gak merasa bahwa itu uang bukan
uang Bapak tuh? Kalo sampe tuker...

6959 Tulis dua empat puluh e aja salah ngene kok'e, yak opo wong iki sih

3555 Ya nggak, misalnya tukernya itu segitu.Trus saya yang nuker sendiri,
saya gak akan nuker...ini kan karena dia pula ...{tidak jelas}

6959 lya, wes ojo dipikir lah, Pak.

3555 Telponen ae ya, bawa kemari. Itu bukan...bukan...

6959 Dia ndak mau terima telpon saya Pak

3555 Njajal telponen maneh

6959 Mulai kemaren itu saya telpon setelah bapak stop saya gak telpon
lagi

3555 He? kenapa gak mau terima telpon saya, gitu

6959 Halo?

3555 Ya. ngenekno, kenapa nggak...
(telepon terputus) -pembicaraan selesai

94. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan seseorang.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuut.. Tuuut.. Tuuut..

8166 Halo..

6959 Assalamualarkum

8166 Walaikumsalam

6959 Mas aku mas, Anggodo

8166 Weh, piye bos kabare?

6959 Apik

8166 Injeh, si Bos waduh wes suwie, suave ora jamu ketemu pisan ...
ketemu

6959 Kapan ning Jakarta? Kapan ayo tak jak nang Pak Ritonga

60



8166
6959
8166
6959
8166
6959
8166
6959
8166
6959
8166
6959
8166
6959
8166

6959

8166
6959

8166
6959
8166
6959
8166
6959

8166
6959
8166
6959
8166
6959
8166
6959
8166
6959

8166
6959
8166
6959
8166
6959

Nganu kapan ya Pak? Oya sek sek sek

Iki neng Suroboyo aku Pak masalahe Sepamen

Sampe kapan?

Diklat., diklat

Diklat ?

Baru mulai selasa kemaren, sepuluh minggu Pak

Sepuluh minggu?

Sepuluh, he'eh sepuluh minggu pak sepuluh minggu

Kok nomor handphone ku tak kek no koncoku sito?

lya iya iya yak, lid due jenengan to?

Iki wok ku, engko one sang goleki sampean jenenge Johan
He'eh he'eh hem hem hem

Koncoku kui loh Mas

He'eh he'eh he'eh Pak iya

Iku jarene Sigit, Sigit kan gak nerus no mane dik kuno ne masalahe
Yo?

0000, iya aku memang wingi kerungu seko ajudanne bupati ngono
Pak

Heh

He'eh he'eh, opo engko neng Jakarta nek pamane Sebtu Minggu aku
libur tak ne Jakarta tak nelpon jenengan ya?

Yo, tapi sementara nek koncoku Johan goleki tampungen yo?
Oh iyo tak tampung, Pak Johan yo, Pak Johan ya.

lyo, iku KP ne menggok no nang nde'e was

Oh enggeh, enggeh-enggeh

Yooh

Nanti nge nganu, sms anu pesen no Pak Johan ne pas ora aktif
mungkin pas kuliah di sms aku ngono ya Pak ya

Oke

Sms ya, inggih

Ah

Inggih, Pak suwun Pak suwun

Tadi itu proyeke kene di lanjut ae mas tapi ambek Johan, yo?
Oke deh enggih-enggih! siap-siap!

De'e pasti goleki dik Suroboyo yoh?

Enjeh-enjeh Pak gih, slap-slap!

Ketemu sopo ae Ajis?

Ehh.. durung pak durung, durung-durung Pak durung neng jekeb
satus sewidak siji Wong e pak neng kene

Ngono yo?

Engih-enggih

Yo wes nang cepet to

Engih-enggih matur suwun suwun suwun

Yo suwun-suwun iki

Malem Pak enjeh suwun

( Pembicaraan Selesai)
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95.

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Whisnu.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

6959
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3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555

6959
3555
6959
3555

6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555
6959
3555

6959

Tuut.. Tuut...Tuut...

Halo

Yo Pak

Itu you klarifikasi lah sama saudaranya... Abdillah itu

Gimana Pak ?

Sook.. Enggak you Klarifikasi sama saudaranya Abdillah ituu
Ooo0 sudah Pak

Yang mengenai kebun binatang itu Iho

Sudah Pak

Udah?

Udah

Soalnya Abdillah Nang satu sa.. Satu setengah meter oo.. Enggak
ah enggak ada

Oo enggak ada Pak, urusan itu ndak ndak di Blok M

Lha iya, makanya itu

Enggak ada, Blok M gak ada urusan sama saya

Enggak maksudnya memm.. Memang.. Gedung Bulet kan yang
nangani?

lya
Masalah... Kebun Binatang itu
Ya dulu dulu

Perkembangannya gimana itu, ehh..

Dulu urusannya itu di Kuningan Pak

Yang mana ?

Bonbin itu dulu urusannya di Kuningan

Ooo0 enggak, bonbin itu udah diserahkan ke kejaksaan lama
lyaa di

Gak di Kuningan

Kejaksaan itu.. Di kejaksaan ndak ada urusan sama saya Pak
Lho di Kuningan itu gak ada bonbin

Sebelum ini di bonbin, Pak

Oooyaa enggak

Kuningan

Itu kan karena semuanya ituuu terus dipilah lah, separo diserahkan
kee.. Blok M

Sudah Pak saya sudah klarifkasi sama adeknya
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96.

Yaa..

He-eh

Kalo Blok M ya tetep jalan ya sama aja gak ada

Yang Blok M kalo jalan ya dia suruh ngurus dong pak

Heh:. Hehe.. Itu kok hehe.. Kasusnya gak berhenti.. Yo dua kali
ngurus, aneh ya aneh ini

lya

Ya udah lahgimana nantinya oke ?

lya Pak, ayok

( Pembicaraan Selesai )

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan seseorang.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK
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97.

Tuut... Tuut...

Halo Bos

Yak telpon mau?

lyoo, ndek endi?

Aku bare nyampe nang ngomah

Ooo

He-eh

Wingi ketemu Pak Ritonga aku

Haa terus?

Sam sampeyan mepet mepeto Pak Soale de'e ngomong sak wulan
maneh ikii perobahan banyak

0o00..wis...

Hee?

Sewulan meneh to?

Halo?

Halo halo, sewulan meneh to?

Putus putus, tak telpon balik tak telpon balik
lyo yo yo yo iyo

(Pembicaraan Selesai)

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Anggodo dengan seseorang.
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PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuut....tuuuut.....

9702 (backsound fern) _(tidak jelas) PT ni ga ada, PT nya anaknya sa...
tuuuuttL..

9702 (backsound fern) satu.. lah iya padahal ore ono kabeh ngomonge
Tuuut.. Tuciut.

9702 (backsound fern) mm, tau deh pak Joni gimana nih..

9702 Pak, Ang

6959 Halo

9702 Di mana, Pak Ang?

6959 Heeh

6959 Itu dua,perkara udah jadi satu?

9702 Ngga, Pak Aang gini. Gak apa-apa satu satu. Soalnya kan nanti gak enak
ngomongnya sama pak Kajari Pak Aang

6959 Terus?

9702 Kebetulan ni aku, ya di sebelahnya jaksa yang satunya, namanya Pak
Moksin, Yang satunya Pak Barno. Dua-duanya sudah bersedia, gitu loh
Pak Aang..

6959 He eh

9702 Sudah ta koordinasikan, nanti kita sama-samalah bikinnya, Pak Barno
dengan Pak Moksin akan berkolaborasi, gitu

6959 Hee, untuk..

9702 He eh

6959 Untuk dikembaliken judulnya tidak memenuhi unsur 00:00:43

9702 Ya, nanti kita buatlah seperti itu. Baik, diliat dulu berkasnya dulu Pak
Aang nanti kita:.

9702 Yaa

6959 Lo yo, yos mesti mrono mbak lek ga, yo percuma ngomong 00:00:51

9702 La iya., nanti kita bikin akan seperti itu. Tapi Pak Aang juga harus
menutup polisinya

6959 Loh iya. La sekarang.. sekarang yang penting kan itu memang tidak
memenuhi unsur, Mbak.

9702 iya, yaa..nanti kita buat seperti itu. Ini kan ada keterkaitannya sama
perkaraku kan, Pak Aang?

6959 lya,

9702 lya, nanti kan kita bisa bedah dari situ, Pak Aang? lya kan?

6959 Eh he eh..

9702 Haa.. Nanti aku bantu mereka, biarkan berkasku mereka apa-apa, aku
bantulah, gitu loh.. Ya, Pak Aang?

6959 Betul.. terus kapan rundinganne?

9702 Kapan rundinganne berkasnya durung ngono, Pak Aang..
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98.

Polisi kon cepetke ngirim.

Hee

Ya? dalam minggu....

Aku per.. periu ndak..nang kejari? Gak usah toh?

Gak usah sek. Tapi ne' kenal ambe jaksa-jaksane ra popo, kita atur
waktu diluar aja,yaa?

Yo wis, kapan?

He.. Pak Aang punya waktu. Eh eh.. Senin depan ya, Pak Aang?
(Backsound male) siapa ke?

Yo, intine

Yang Panting sore..

Intine berkas lom itu mbalik, tidak memenuhi unsur

Aku ngomong sendiri, mbek jaksa-jaksanya Pak Aang tak kenalke tak
bawa semua. Ya, Pak Aang?

Yo, Senen yoo

He eh.. Senen.. Senen sore yo Pak Aang?

Oka, makasih ya.

lya.™ iyaa.. Nggih-nggih, hatur nuhun, ngih

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Yuliana.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK
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9001
1148
9001
1148
9001
1148
9001
1148
9001
1148
1148

Tut..tut..tut..tut..tut tut..tuut

Apaan?

Wis teka endi?

Baru metu nek nggone kailanan Mulawarman.
Hmmm?

Milawarman.

He em?

Wis teka Mabes.

Yo.

Kon we siap?

Iki wes piro? Wes dua puluh menit hare.
Kowa munggah emang ketemu Tamo a?

Ono Tamo. Ho'o.

Ono?

Ono. He em, Yo opo iki?

To ? Kon wes kontak?

Sek suwe? Heh?

Tio, wes wes , wes tak kontak. Tak omongi kon gak salah to iku? Mosok
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kamar mandi sek semono, tak omongi. Wong cuma tekel putih tok ko,
tak omongi. Yo mengko diitung maneh, 1ho kowe ki came !Aye kerjo kok
itang itung, tak ngonokno. Yo to? Kapan iki?

Luwih cepet to..

Tak omongi iso ngitung gak? Tak kek'no wong was. Tak kek'no toko
keramik, yo wes mbesuk, mbesuk, de'e ngono.

Kongkon nde'e cepet to yo.

Wes besok nde'e hgomong.

Wes ngerti?

He em.Yo..

Yo was, sediluk.

Yo.

Yo wes.

Iki aku wes mudhun, munggah maneh?

Trus?

Hehe (tertawa)

Opo?

Wes mudhun nek ngisor.

Opo?

Wes mudhun iki mau.

Lho tak kon ngenteni aku ngebel ok.

Yo weis, enggak iki Iho, opo liftnya siji iki lho

Temyata sing ngguyu dudu Susno iki.

Sopo?

Wakil!

Mosok? Aku tak telpon Pak Ritonga gak iso e. Opo yo?

Mosok? Aku tak telpon Pak Ritonga gak iso e. Opo yo? Rapat 'de'e yo?
Diluk yo.. He em.

Cepakno sek. Nek ono penting kan, de e nek ono penting bener
urusanku pasti ngebel..

Ho'o.

Nek ono penting kan, de'e nek ono penting bener urusanku pasti
ngebel..ngoyak aku.

He e? Tapi nde'e dino iki ora ono

Hee..

De'e kan biasane lek Rebo, bapake tak sms wes aku pisan. He em. Yo?
Yo was. Kowe..

Ketemu? Was ketemu Pak Susno?

Was, Pak Susno ngomong yo aku bilang, Pak ini gimana? Kok malah M
yang dikejar-kejar itu gimana?

Opone, Ho'o.

Ya.. ya cob..

Eh wingi eh, mau isuk miebu tivi Iho Anggoro.

Ha?

Fotone ambek KPK iku.

Opao?
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99.

100.

Didit, opo Bibit, yo? Bibit, Bibit, Bibit..yo? Ngomong ngelokno Antasari.
Dilokno opo?

De'e ngomong,yo, de'e ki ngomong sak karepe dewe, yo de'e ki sing
terimo ngono Iho maksude. Yo jok dikiro de'e ki kepala kok ngomong
sembarangan de'e ngono. Kite ni kerja boner-boner, gak terima uang
dari.. Hem. Bibit Bibit.. He'e, nek Metro TV. He em, yo mbek wartawan.
Kuwi wartawan ki sopo yo, kok. ndee ngelok, ngomong ngene,
ngomongno Anggoro, Iho kok yang disebut Anggoro terus, kan Iki
banyak koruptor, de'e ngono.

Yo opo?

Kok sing disebutke PT Masaro Anggoro, ngendi laine, ngono Iho.

Sing. ngomong ngono sopo?

Mbuh wartawan, wartawan takoni wartawan. He em. Opo targete mok
sitok iku tok ta? Ngono lho. Saiki neng wawancarai apik Metro TV iki
coba iki kongkon buka. Neva takon, tali ngomong aku. He em. Apik kok
apik. He em.

Yo wes wes..

Yo wes yo..he em wes yo..aku luwe aku, Yang.

Yuk.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

KETUK PALU 1X

Sidang diskors dulu untuk sholat dan makan siang dan kita akan
buka kembali pukul 14.00

KETUK PALU 3X

SIDANG DISKORS PUKUL: 13.05 WIB

SIDANG DIBUKA KEMBALI PUKUL: 14.00 WIB

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Sidang pleno untuk mendengar keterangan ahli dan
mendengarkan barang bukti berupa rekaman dinyatakan dibuka kembali
dan tetap terbuka untuk umum.

KETUK PALU 3X
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102.

103.

104.

105.

106.

107.

108.

109.

Dipersilakan kepada teknisi untuk melanjutkan yang tadi.

PIHAK TERKAI: TUMPAK HATORANGAN PANGGABEAN (KETUA
KPK)

Bapak Ketua Majelis?
KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Silakan.

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Apakah kami boleh menyampaikan pendapat?
KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Boleh.

PIHAK TERKAI: TUMPAK HATORANGAN PANGGABEAN (KETUA
KPK)

Mengingat rekaman ini cukup panjang, apakah boleh kami skip
khusus terhadap pembicaraan-pembicaraan yang mungkin ada
relevansinya yang sangat dekat dengan permohonan Pemohon?

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Tadi anggapan kami Bapak sama dengan kami belum dengar
juga. Apa bisa men-skip kalau Bapak belum pernah dengar?

PIHAK TERKAI: TUMPAK HATORANGAN PANGGABEAN (KETUA
KPK)

Ah, berdasarkan staf kami (...)
KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Oh, gitu.

PIHAK TERKAI: TUMPAK HATORANGAN PANGGABEAN (KETUA
KPK)

Kami sendiri belum pernah dengar tetapi staf kami mengatakan
ini cukup panjang, kalaulah diperkenankan kami skijp dengan beberapa
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110.

111.

112.

113.

114.

115.

116.

pembicaraan-pembicaraan yang punya relevansi dengan permohonan
Pemohon.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Baik, Anda tidak keberatan saya kira kalau langsung masuk saja
ke yang terkait dengan pokok permohonan. Tapi untuk lengkapnya ini
ada transkrip yang nanti bisa (....)

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Ada Pak Ketua, kalau boleh dikemukakan itu yang dari awal yang
ingin kami kemukakan karena kalau empat jam ini sangat panjang.
Sebetulnya ada empat atau lima isu yang kami usulkan untuk menjadi
perhatian untuk dicatat atau diperiksa di dalam rekaman itu. Yang
pertama adalah apakah transkrip itu bisa menjelaskan (....)

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Okelah begitu saja, Saudara setuju, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Ya, cuma kalau bisa lima poin, Pak.
KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Jangan ngatur-ngatur seperti Anggodo juga ya.
(HADIRIN TERTAWA)
Masak ngatur-ngatur pejabat. Ngatur-ngatur pejabat penegak
hukum tidak boleh. Tapi sudah setuju, ya? Sana yang milih ya, karena

sana yang lebih tahu.

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Ndak Pak, saya usul ada lima poin sesuai dengan permohonan.
KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Hmmmm
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117.

118.

119.

120.

121.

122.

123.

124.

125.

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Ini untuk memberi fokus supaya nanti kita tidak terjebak, tapi
saya serahkan. Yang pertama begini Pak, soal rekayasa itu Pak, itu kan
dari tadi sudah kelihatan siapa pelakunya dan (...)

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Itu sudah kesimpulan, sudah kesimpulan.

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Kedua (...)
KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Nanti saja kalau sudah kesimpulan, nanti saja.

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Kalau begitu begini Pak, yang kedua mohon dikemukakan tadi itu
tanggal tidak disebutkan. Ini penting untuk rekonstruksi, saya pikir ini
ada tim TPF juga, tanggal-tanggal tadi tidak disebutkan. Tanggal itu
menjadi penting, tanggal dan hari.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Ya, di transkrip ada Pak. Ditranskrip ada.

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Oh begitu.
KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Dengan jamnya bahkan.

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Tetapi apakah kami sudah bisa mendapatkan transkripnya
sekarang?
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126.

127.

128.

129.

130.

131.

132.

133.

134.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Nanti sebelum Anda pulang nanti dikasih.

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Oh begitu
(HADIRIN TERTAWA)
KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Baik, kalau begitu dipersilakan Bapak untuk memilih sendiri mana
yang dianggap relevan dengan permohonan Pemohon.

PIHAK TERKAI: TUMPAK HATORANGAN PANGGABEAN (KETUA
KPK)

Baik, kami akan laksanakan.

KUASA HUKUM PEMOHON: TRIMOELJA D. SOERJADI, S.H.
Mohon interupsi, Bapak Ketua?

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Silakan.

KUASA HUKUM PEMOHON: TRIMOELJA D. SOERJADI, S.H.

Dengan catatan, apa yang tidak diperdengarkan tetapi terdapat
dalam transkrip dianggap telah diperdengarkan, terima kasih.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Ya, setuju. Nanti transkripnya juga akan dibagi. Makasih.

Silakan Pak, langsung saja. Jadi begini ya caranya, ada beberapa
hal yang juga sesudah pemutaran ini nanti yang perlu diklarifikasi
dengan KPK, jadi seumpama hari ini sidang ditutup masih ada beberapa
hal nanti sidang berikutnya tetap hadir, misalnya soal nomor telepon,
soal apa, kepastian tentang orang, kita akan tanya juga kan kepada KPK.
Saya persilakan.

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
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6311
5553
6311

5553

6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311

5553
6311
5553
6311
5553

6311

5553
6311

5553
6311
5553
6311
5553
6311

Oke, kami lanjutkan.
Ini komunikasi antara Anggodo dengan diduga Putra Nevo. Maaf-
maaf, Anggodo dan yang diduga Bonaran Situmeang.

Nada tunggu (Ring Back Tone)

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

lya....

Bang dimana Bang?

Saya di kantor (Background seperti berada di jalan. Terdengar suara
kendaraan bermotor)

Bang aku ada perlu bicara bang, karena eksposenya itu diminta
cepat bang.

Oh begitu, terus?

Kalau bisa besok sudah ekspose gitu.

Trus ekspose...

Hehh...

Hari Senin lah Bang yang bagus...

Menurut bosnya Trunojoyo, kalau bisa besok sudah keluar katanya.
Oh gak bisa... gak bagus. Karena itu pemberitaannya hari Minggu,
jadi tidak bagus, orang lagi libur.

Hehh...

Orang lagi libur.

Orang lagi libur?

Jadi bagusan kita Senin pagi, main kita, langsung.

Masalahnya gini Iho, Truno itu minta itu... tv dikontak hari ini supaya
besok, anu.. counter, counter-nya dari Anggoro gitu.

lya, tapi kalau... pertama, surat kuasa kita belum ada Bang.
[Background seperti berada di dalam mobil. Terdengar suara lampu
sen yang nyala]

Ya surat kuasakan ditandatangani ada blangko kok.

Oh iya, maksud saya begini saja, saya siapkan administrasinya besok,
terus hari Minggu.. paling nggak hari Minggu saja Bang. Gimana?
Hehh...

Hari Minggu.

Ini Abang dimana?

Di kantor masihan.

Ya kita ketemu sebentar deh.

Dimana Bang?
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5553 Kamu kantornya dimana?
6311 Hayam Wuruk.
5553 Hayam Wuruk, hehh..
(background ada seorang laki-laki bertanya langsung nih, langsung nih?)
5553 Hallo...
6311 lya bang.
5553 Hayam wuruk nomor berapa?
6311 Seratus Tiga. Dekat Hayam Wuruk Plaza
5553 Hayam Wuruk Plaza?
6311 Dekat, dekat situ.
5553 Ehh... oke, oke, oke...
6311 Ada dekat sini Restoran Garuda, di situ saja kita?
5553 Ya Restoran Garuda, ya boleh
6311 Ya Restoran Garuda dekat hayam wuruk plaza.
5563 Tahu Bang, Restoran Garuda Hayam Wuruk? Oke.
6311 Oke, Bang ya.
5553 Kita ketemu 20 menit yah...
6311 lye iya Bang iya Bang...
5553 Abang telepon Nevo Bang.
6311 Saya bilang apa?
5553 Supaya ketemu di situ, penting.
6311 Oke Bang oke, yo yo...

135. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Putra Nevo.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuut...Tuut

5553 Yo..po?

8253 Pak iki aku wis seko kene

5553 hm

8253 Wis ketemu pak Ahmadi

5553 hm

8253 Bek Pak Ahmadi tuh dik keno nang komandane jero ini
5553 Sing ndi?

8253 Yo sing jero di kiro iki

5553 hm

8253 Cuma dia ketok ni ga begitu anu..ga kayak Pak Ahmadi
5553 Hmm

8253 Bapak po ngomong ke Pak Ahmadi opo yok opo?

5553 Ya ndii

8253 Se yo Pak Ahmadi Yo.Sek yo...
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5553

8253
5553
8253
5553
8253
5553
8253

5553
8253
5553
8253
5553
8253
5553
8253
5553
8253
5553

8253

5553
8253

5553
8253
5553

8253
5553
8253
5553
8253
5553
8253
5553
8253
5553
8253
5553
8253
5553

Hmmm

(telepon dialihkan dan terdengar orang bicara Nefo: Pak Anggodo.mau
bicara Pak Anggodo....")

Ooh Pak Anggodo, lya malam Pak Anggodo, Apa kabar?

Bang , Sorry bang...

O siap perintah gimana? Lagi dimana nih?

Aku lagi tadi mau kesana tapi badannnya kurang enak

O iya iya,tak apalah di wakili nih hihihi

Bang, Abang piket?

lya. Tadi kebetulan Pak Niro sudah ketemu saya, sudah bicara, malam
kan mau dibuatkan laporannya.

Heeh..

Kita lagi nunggu. Barang buktinya lagi di fotocopy nih.

Heeh..

Heeh...

Abang bantu deh Bang.

Oke Siap..siap...siap

Itu aku ada titip,

Oo, siap Pak

Ya?

Oke Pak Oke Pak

Dari nefo,terus nanti ko..kopi nya kalau bisa, nanti aku selesai ini
sebentar dokter,,kalau udah baik aku nyusul.

Tanda bukti lapornya.lya nanti saya ini yah..saya... Mau di fax atau
gimana?

lya di tik saja tanda bukti lapor.

O..lya. (tdk jelas) udah ada Pak ini juga menyaksikan juga Pak...itu ya
Pak Nefo. Ya Pak ya?

Oke Bang bantu yah. Soalnya...

O...gitu

Soalnya aku butuh malam ini bang. Besok pagi-pagi ditunggu Pak
Kaba,Ya?

iya..iya..iya Pak

Tolong ya Bang ya?.

lya...iya Pak

Itu titipannya di Nefo, Bang.

O Siap,..siap..0O ya Siap

Nefo mana Bang?

Kono ye (telpon diberikan ke Nefo)

Wis ngono loh?

lya.wis Pak.

Yo wis slap ngono loh. Saiki wis di ketik no bukti LP ne ngono
Yo..oke oke yo.

Yo

Yo yo

Bonaran kongkon anu yo, okeh?
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8253
5553
8253
5553
8253

Okeh iyo yo
Aku nyusul
Oke yo

Yo?

lyo yo.

(Pembicaraan selesai)

136. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Bonaran Situmeang.
PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI

PERSIDANGAN OLEH KPK
(Ring back tone)

6311 Ya bang

5553 Bang, si Ari itu di BAP sudah sesuai dengan kronologis Iho, Bang

6311 Sudah di BAP in itu?

6311 Ya sudah kan dia

5553 0o sudah di BAP in jadi die ya.. ok..ok kalo gitu, ok. Nang die kita
periksa

6311 Jadi dia sudah diperiksa di BAP, BAP dia itu seperti kronologis kita
(hampir bersamaan)

5553 Ok kalo gitu, penyidiknya siapa waktu itu bang?

6311 Apa?

5553 Penyidiknya?

6311 Pa..Parman

5553 Parman? Parman..

6311 lya...

5553 Tahu ga nomer handphonenya, Bang?

6311 Ee..ee..nggak tahu...polisi kan tahu

5553 Ok, saya cek dulu kalo gitu Bang, ya

6311 Tapi jangan sampai sudah ada pelaporan situ kita punya pelaporan
tidak diterima, Bang, jangan.

5553 lya itu itu yang kite lagi bicarakan sama temannya partnerku ini

6311 lya ga usah nyinggung-nyinggung sudah di-BAP, cuman maksud
saya abang menjelaskan soal ari itu..itu kite sudah merasa diperas
karena menurut ari itu dia, kpk dia sudah kasih begini-begini...

5553 Ih sudah..sudah kita terangkan itu, Bang

6311 Ha..ya udah

5553 Haa ya..

6311 Pokok..pokoknya abang bilang itu ari sudah di BAP seperti itu, Bang

5553 lyah..betul

6311 Nggak usah ngomong sama penyidik, cuman Abang aja tahu bahwa
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BAP nya Ari itu seperti itu, jadi di dalam posisi dia BAP itu masih
sesuai dengan apa yang di anu.. Jangan sampai dia nanti dia dipikir
kita bohong gitu Iho

5553 lya..siap-siap, Bang

6311 Ya..

5553 Ok Bang

6311 Ya..sama harus dikaitken, ini seperti sendikat ety, ery, sama KPK,
satu sendikat untuk menipu memeras kita

5553 Ya..(menyela/bersamaan)

5553 Ya..ya..ya..

6311 Ya Bang ya

5553 Ok Bang yuuk

6311 Intinya si ari ngelapor, sudah BAP seperti kronologis

5553 Eng ..

6311 Saya sudah di..periksa sesuai kronologis

5553 Eng ..

6311 A..kenapa kok kita laporken, karena ari itu kenapa sudah laporan
begini kok dia melarikan diri, gitu Iho

5553 Ya

6311 Dan Si Edi itu di BAP nggak ngaku, Bang, kita nggak usah ngomong,
pokoknya si Edy belum..ga tahu kita, gitu 1ho

5553 Ok.ok.Bang

6311 Ya Bang ya..

5553 Yuuk

(Pembicaraan Selesai)

137. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Ritonga.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

(nada tunggu)
Maaf, Anggodo dengan yang diduga dengan seseorang

Tuuuut....tuuuuut.............

3788 Hallo...

5663 (Female): Hallo...Bu Yuliana, sebentar ya Bu ya, jangan ditutup dulu ya
Bu, ya?

3788 lya.

5663 Hallo?

3788 Hallo Bapak.

5663 Ha ah.
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3788
5663
3788
5663
3788
5663
3788

5663
3788
5663
3788
5663
3788
5663
3788
5663
3788

5663
3788

5663
3788
5663
3788

5663
3788
5663
3788
5663
3788

5663
3788
5663
3788
5663
3788
5663
3788
5663
3788
5663

Gimana kabamya Pak? hihi

Baik...baik...

Ini ganti nomer baru, Pak?

Hah? lya udah saya kan...udah saya ini kan.

lya.

He eh.

Saya itu gimana Pak, ndak ikut-ikut....gimanaaaa gitu Iho, saya itu Pak.
Semalem saya itu keleleran |ho Pak.

He ehm.

Gimanaaa gitu.

Keleleran bagimana?

Lha iya. Saya kan di apartemen ngga berani pulang, Pak.

Heeh.

lya.toh?

Heeh.

Di tempat.Joni.

Haah.

lya kan kalo makan nggak enak toh Pak di tempat Joni terus. Saya tuh
sus...saya tuh jengkel karo Pak Anggodo. Gimanaaaa gitu Iho Pak?
lya itu Anggodo, si Arinya udah ditahan ya?

Sudah sudah sudah. Tapi tetep kok Pak dia. He eh. Tetep,
keterangannya tetep kok, Pak.

Ooh

lya.

lyalah tetep aja harus tetap itu.

lya, de'e tetep kok. Kemaren itu telfon Pak, waktu Anggodo kesana
ketemu Ari, Ari tuh...Anggodo telfon saya terus Ari ngomong sama saya,
gitu Pak.

Heeh.

Bilang, "Salam sama Pak Ritonga ya", bilang gitu Pak..

Ehhhmm:

Pokoknya ya saya tetep gitu. (tertawa). Dia bilang gitu, Pak.
lya...iya.

He eh. Untung ketemu Bapak, kalo nggak ketemu, waduh...kemaren itu
(tertawa)...iya

lya ya?

He ehm.

Aku (tidak jelas)

He eh.

lya, ya. Makasih ya.

lya Pak.

Yoo..

Hallo Pak, hallo??? (batuk)

Hah?

Katanya, Pak Anggodo itu kalo mau ketemu Bapak gimana Pak?
Nggak usah.
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3788 Jangan dulu ya?

5663 Jangan dulu, berat...berat.

3788 Jangan ya Pak? lya. Saya aja gimana Pak ini, ah sampe ampun kok Pak.
He ehm.

5663 Dia penyedia, diikuti dia itu.

3788 lya. Saya aja ndak...kalo pergi sama dia, pisah kok Pak. Gimana?

5663 Ya?

3788 lya.. ndak berani saya tuh Pak. Lah saya pesen di tempat Joni Iho Pak.

5663 Jangan, he eh.

3788 Ketemu nggak berani saya Pak.

5663 He eh. Jangan nanti kebawa-bawa kita, nggak enak.

3788 lya, seperti saya ini, aduuuuh....apa toh Pak nggak ikut-ikute Pak. He
ehm. Hallo?

5663 lya, he ehm. Ya?

3788 lye Pak. lya Bapak kalo telfon saya di sini ya Pak ya?

5663 lya iya iya..

3788 Ya,, he eh. Makasih ya, Pak.

5663 Yo.
(Pembicaraan selesai)

138. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Emm Ralat, Kami Informasikan, bahwa ini handset atau nomer HP nya
Aggodo digunakan oleh yang diduga Yuliana.

Kemudian kita masuk ke kelompok yang pencatutan nama Rl 1. Di sini
Anggodo berbicara dengan yang diduga Anggoro.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuuttt........... tuuuuut...........

A haloo..halo

B Opo ni?

A lIso..iso..halo

B Halo

A Hmm

B Opo ni perkembangane?

A Yo masih tetep,iki nambai BAP..BAP ne, aku neng MABES je’ an
B 0o..wis ketemu Truno?

A Wi’ mang bengi
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B (tidak Jelas)

A Yo tetep toh

B (tidak Jelas)

A Opo??

B Rencana operasine kapan??

A Pokok’e berkase iki ketoane dilebo’ke neng gona ne Ritonga, minggu iki
B ehh

A terus balik kene, terus action,

B Ne’ Rl 1 durung?

A Wis..wis...

B (tidak jelas)

A Se’ ak ge nyocoke’ tanggal

B Meni..meni esok jam piro ta’ telepon (tidak Jelas)
A Sepuluh..sepuluh yo..

B Meni meni jam sepuluh opo bengi iki

A Sepuluh wae

B ahh?

A Jam Sepuluh wae sesok

B Sesok yo?

(selesai pembicaraan)

139. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan seseorang.

140. PEMERINTAH: PATRIALIS AKBAR, S.H. (MENTERI HUKUM &
HAM)

Majelis, mohon maaf, dari..Kalau bisa diterjemahkan, kami tidak
begitu faham karena ini berkaitan dengan RI 1 jadi ada tanggung jawab
moral.

141. KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Atau begini, nanti bapak kami kasih naskahnya ini nanti kan ada
orang jawanya juga di kantor Bapak untuk menterjemahkannya.

(HADIRIN TERTAWA)
Nanti kasilah, nanti-nanti kalau Pak Buyung, kalau Bang Buyung
minta diterjemahkan lagi yang lain nanti lama, nggak selesai sidang ini

ya. Nanti Bapak dikasih, di sini sudah disiapkan, Pak, naskah yang tadi.
Silakan diteruskan.
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142.

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Ya, langsung.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI

PERSIDANGAN OLEH KPK

TUUUUUUUUUL. ...

6959
1948
6959
1948
6959
1948
6959
1948
6959
1948
6959
1948
6959
1948
6959
1948
6959
1948
6959
1948
6959
1948
6959
1948
6959

1948
6959
1948
6959
1948
6959
1948
6959
1948
6959
1948

Halo...Halo

Jelas?

Jelas...Jelas...

Halo...Halo

lyo...iyo

Iso jelas?

Jelas

Yok opo perkembangane truno telu ne?

Yo jek jek tetep, cuma iki BAP-BAP ne dikompliti ngono
He eh

He eh

He-eh...de'e sik banter opo ono lemese?
Banter?

He ?

Banter! Wes sampe kejaksaan barang kok
Gak gak mbok takol kiro-kiro kapan diceluk iki wong telu iku?
Kan sije wes di celuk kone

He ?

Ade kan wes diceluk

Wes di celuk?

Wes .

Ngaku gak?

Yo gak.ngaku.

Ha ah

Pasti gak ngaku to, " Biar aja" jare. Pokoke saiki berita acarane jek
digandeng-gandengno ngono?

He em,

Dina iki Edi Sumarsono

Kapan dee ngadep?

Heh?

Kapan ngadep RI 1?

Lha RI-1 kan suratnya sudah dikirim.

Heh?

Surate RI

Jarene de'e ape ngadep RI-1

Sudah. Sudah ngadep itu. Sudah diserahno
Sudah ngadep?
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6959 Sing penting saiki konsentrasi ndek BAP ne kene iki di kompliti ngono loh
1948 He eh. ya tapi ijin RI-1 iku panting iku, lek gak ijin RI-1 gak wani dee
Nangkep.

(Perbicaraan Selesai)

143. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Anggoro.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY [ANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

TuuuuuuuuuuuUuUUUUUL

6959 Halo

3201 Handphone-ne putus-putus nek

6959 Yo sing nggonmu kono sing gak jelas

3201 Saiki ki wes jelas ki, handphone mu opo seh? Pro XL opo sing Prim Fren
iku?

6959 XL

3201 Ohh..yo yo

6959 Yo pokoke saiki berita acarane kene dikompliti ngono Iho..

3201 He eh

6959 Wes gandeng karo Ritonga kok dek'e, janjine paling lambat Senin ambek
Ritonga

3201 Senen opo?

6959 Janji ambek Ritonga

3201 We eh

6959 Sik final gelar itu same kejaksaan lagi terakhir sela...senin

3201 Ooo0 yo yo yo, yo yo yo. Sambil ngenteni surate RI satu tho nek?

6959 Tak kiro kok wes nggak

3201 Lha kon takok'o Truno telu tho...masih perlu...

6959 Yo ngko bengi, ngko bengi dek'e

3201 Yoyoyo

6959 Ok?

3201 Ok, yo wes nek, he eh

(Perbicaraan Selesai)

144. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Anggoro.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
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DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuutt.. Tuutt..
6959 Halo. Haloo
1138 Halo
6959 Yo Wen putus-putus
1138 Krungu nggak ? Saiki gek opo putus-putus ?
6959 Yo, kon ngomong sak kata, aku sak kata
1138 He..heh..heh..suaramu jelas kok aku
6959 Yok opo ?
1138 Suara lu jelas go Wan
6959 Yoo, kon sak kata aku sak kata, lek gak tabrakan
1138 Nyek opo, wis ketemu Truno gak En ?
6959 Mang esuk mang esok
1138 Wis ketemu ?
6959 Wis
1138 Yek opo ?
6959 Yo.. pokok e salki ki BAP dlsinkrono kabeh
1138 He-eh
6959 Yo wis sinkron de'e nggenjot wisan
1138 Eh surat dart ..pambagio(tidak jelas).. udah keluar belum nek ?
6959 Surate iku sing wings wek liyane malah wis metu, wek mu durung
1138 He-eh
6959 Wek mu senen
1.138 He-eh

DI

6959 Nggok senen teko perlindungan nang nggone Bareskrim, Bareskrim

nggawe surat

1138 Oke

6959 Ehrg eh..(batuk). Yo ?

1138 Ee ndak ngomong, kapan kiro kiro arepe, hoee ?

6959 Yo iki de'e tergantung penyidik penyidik ki dike'i waktu senen kok.
Senen seloso harus selesae

1138 He-eh, izin dari Rl 1 sudah belum ?

6959 Sudah sudah

1138 Ehhm. Sudah lapor, Pak makin lama makin susah kita di..panggili terus

6959 Oo yo.
1138 He.

6959 Mang esuk yo wis tak lapori nek wong nggak popo nggak usah teko

jarene
1138 Eh nek Nas pemah ngontak Alfa nggak nek selama ini ?
6959 Gak iso kontek soale telpone Alfa sing nomer khusus ikuu ilang
1138 Ooo 00:02:27
6959 Tapi senen tak kongkon Alfa
1138 Tekoo..
6959 Nang nggone Nas, senen atau selasa

82



1138
6959

1138
6959
1138
6959
1138
6959
1138
6959
1138
6959
1138
6959
1138

6959
1138
6959
1138

6959
1138
6959
1138
6959

1138

6959
1138
6959

1138
6959
1138
6959
1138
6959
1138
6959
6959
1138

Gae opo nek ?

Lho takon to, ya kan ndak bisa menyalahken kita kalo mau nyalahken ya
nyalahkan Antasari kan gitu

Dep bukan Antasari kalo dari dulu, kenapa mereka nggak selesaikankan?
Ya,, ehemm..ndak, sing sing mbuka iki kan Antasari, bukan kite

Kalo kits pasti nggak salah donk ?

lyo

Kalo dari dulu mereka beresin kita kan nggak akan ngaku

Yo.

Cuk..masih perlu to aku kene ?

Engko sore mungkin aku kirim..kronologhis yo ?

lyo iyo. Ndak apa masih perlu ketemu Nas ?

Ya gua suruh ke situ, tanya keadaannya gimana jadinya ini

Malah jadi pura-pura no Nek

Apane ?

Malah nggak baik to berarti...Alfa kan pura-pura jadinya, padahal wis
bikin pengakuan, kapan kapan kan akhire dia akan tau kapan Alfa bikin
pengakuan

Enggak tapi Alfa kan harus tau kalo..sudah dibantu dia belum terima
Sudah apa ?

Sudah dibantu oleh kita kalo dia belum terima kan ?

Oya dan Nang nek..nek..nek memang itu tujuane mesti ngomong,"Elu
jangan mecem macem nek elu macem macem gua ngaku nanti’, gitu
dong

lyoo ngono. Wis sek iki tak marino kronologhis

Segala neken kita, kalo neken kits, kita ngaku nanti kite buka gitu

Yo00. Yo ngerti wis

Supaya ada gunae ketemu dia to

Wis ngerti engko tak kirim kronologhis sore iki, wocoen terus esok
istirahat sek yo ?

lyo, tapi sing panting kapan Truno bergerake, engko nek gak bergerak
kan podho was enol nek

lyo

Lu nggak nanya ama Truno tiga ? Kapan Pak kira-kira

Setelah ini, berita acaranya sudah sinkron. Saya kira berita

acara..wingi baru Sumarsono maneh

He-eh. Wis sinkron saiki ? Opo masih Senin lagi ?

Wis, opo ?

He ehm..apa Senin masih bikin BA lagi ?

Enggak paling Senin neng..

Haa ?

Senin Selasa kan gelar dulu dia.

Oo0, nang..anu gedung Gunder ?

Sakdurunge gelar ndisik, penyidik ambek de'e terus nang Gunder ngono
Tapi Gunder wis siap kok nek endang

Ehmm..

83



6959
1138
6959
1138
6959
1138
6959
1138
6959
1138

6959
1138
6959
1138
6959

Yoo ?

Bunder terus ngasih persetujuan sek kan ?

Enggak, Bunder langsung

lyo berarti kan tetep..tetep Truno kan ?

Yo Truno ngirim berkas Kejaksaan P-21 kan ngono

lyo iyo. P-21 iku opo Nek ?

Bukti sudah sempuma boleh ditahan

Boleh tahan gitu maksude ?

lyoo

0Ooo..setelah izin meriksa Truno kan ? Ndak ndak langsung
Gedung Bunder, kan ?

Ya nanti langsung ditahan di..Truno dulu, enem puluh hari.
Berapa hari?

enam puluh

enampuluh?

Ya.

1138 (tidak jelas)

6959
1138

Ok yo
Ok, yang perlu itu ne, dikejar surat lembaga ne...

(Perbicaraan Selesai)

145.

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Anggodo dengan yang diduga Yuliana.

diserahno

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

PERSIDANGAN OLEH KPK

1148
5553
1148
5553
1148
5553
1148
5553
1148
5553
1148
5553
1148
5553
1148

TuL..tut..

Halo

Ndek endi?

Omah

Kate nanggone Deluxe
Heeh

ketemu Ivan?

Heh?

ketemu lvan?

Oh lyo

Yok opo dino iki teko ndi wae koe? Nomore wis tuku loro ?
Opo, wis tuku

Apik?

Apik

Sing.. anu ono

Sek tak baca'e
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5553
1148
5553
1148
5553
1148

5553
1148
5553
1148
5553
1148
5553
1148

5553
1148
5553
1148
5553
1148
5553
1148

5553
1148
5553
1148
5553
1148

5553
1148
5553

1148

5553
1148
5553
1148

Simpati simpati

Simpati toh?

Simpati Piro?

Halo

Ya

Nomere yo sing simpati, iki ling ba yi yo, san ba san qi gqi ba ba qi gi ba
(081383778778) Yo

Yo terus XL le,

XL, ling ba yi, iki yo, jiu san o san wu san gi ba ba (081930353788)
Piro piro piro

Ling ba yi jiu san o san wu san qi ba ba

Uwes... mengko nganggo sing iki wae XL yo

Eeh, Toro iki toh?

Heeh, nontok TV diva iki

Wes, Loh kok ono pembicaraan anu meneh tab, apa itu? Sopo iku,
Anggoro, iyo?

Yo iku rencanane sing nganggo Antasari biyen

Eeh

Ngono loh

Wis teko endi iki yang?

Peryalanan, ate nang Deluxe

He eh

Trus, iku surat pencekalane ga di akoni karo KPK?

lyo, tapi'ditakoni tandatangane nde sopo. lya toh, ndeke ora njawab,
modele bajingan kabeh yang, Chandra yang? Wis blesno wae yang, ojok
Ragu-ragu. Pak Ritonga maeng SMS aku, rasane dek'e besok pijeta
Terus ngomonge yok opo dek'e?

Pak Ritonga mau SMS dek’e lek dino iki gak iso, besok ngono

Lah kapan SMSe?

Mau esuk jam 8

Terus ngomongi opo?

Iki: iya saya mau kesana, ngono, nek ga nanti besok ya. Besok, tapi
nanti besok sore, besok tak telpon dulu kalo saya dateng ya, ngono
Wes kon ga SMS

Uwis mau tak telpon

Deluxe sing kono loh, ngagel ndek Hotel, oh anu toh Pent House, itukan
Deluxe Pent House. Lu mau kemana tunjungan, sini loh, novotel ini loh
halo

Wis maeng aku telpon, Pak gimana? Udah bagus toh sekarang itu, lihat
kacau semua itu, fare ngono,

Mosok ngomong ngono?

lyo ngomong ngono?

Terus

Nanti besok aja cerita ya, jangan disini ya? Ngono, bagus Jere. Poko'e
saiki,memang Pak Rito, matt tak telpon, pokoke bilang Anggodo suruh
cerita semuanya, ngerti, tahu gak? Karena ini, kalo ga gitu mati sendiri.
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5553
1148
5553
1148

5553
1148

5553
1148

5553
1148
5553
1148

5553
1148

5553
1148

5553
1148

5553
1148

Ngerti gak? Polane saiki Pak iku SBY mendukung. Ngerti? SBY tuh
dukung Ritonga loh de'a loh, ngerti?

Ah kon ngarang Ae, Deke ngomong opo?

Harus ditegakno. Heh? Nyalahi opo si konku?

Sebenere ga ngomong kon ngomong, ngomonge opo dek'e?

Yowis mending ngomongo deweklah, lah maleslah, aku ngomong-
ngomongi yo opo. Ngomong nambahi yo ga ono untung ga mbok bayar
kok, ga bayari Ritongae lapo

Kon telpon, kon telpon dek'e ngomong opo?

Dek'e isuk maeng SMS aku wis tak telpon ngomong sedeluk, mari ngono
dek'e kondo

Kon ngomonge yok opo?

Ya wis tak omongi to, yo wis aku gak omong opo-opo. 0 ya Pak besok
Bapak anu kalo dateng telpon aja

Kan tak omongi kongkon ngomong Sabtu wae

Yo dek'e ngomong, Jumat yo opo saiki

Kon ga ngomong Anggodo stress

Yo wis tak omongi, cuman dek'e ngomong, ngko wae ngomonge Besuk.
Ngono kok, Gak oleh omong akeh-akeh kok..

Terus ngomong opo dek'e

Ga ngomong opo-opo. Cuman ngene tok, udah ya, udah lihat TV ya
sekarang, Heboh ya Heboh? Ngono, Oh iya Pak. Lha telpon iki khan
modar mati mati terus yang, kon yo ngerti

Yo Iku, ga jelas dek’e ngomong opo

Heboh yah. Tak telpon maneh. Ngono loh. Ya Pak Ndak papa besok kalo
Bapak mau dateng atau nanti ndak papa. Saya gak pergi ko. Tapi Bapak
telpon dulu ya. Oh ya. Wes tak omongi, Anggodo tuh ke Surabaya,
ngono, ora kanda ngurusi Pabrik stres Pak. Ngono. Yah yah, besok yah,
besok yah. Besok lagi ngomongnya jangan di sini ngomongnya. Ngono
ko yang. Yok opo dek'e iku.

Ndak maksude dek'e heboh kuwi, apik opo elek?

Apik, apik, wis mari ngono tak bel meneh karo aku ping telu ngerti kon
yang tak bel, sedelok deke ngomong, nanti aja kamu, satu jam telpon
saya lagi, ngerti?

Nah terus?

Sak jam tak telpon aku ngomong, heh, opo, wis pokoke Anggodo,
Anggodo heh bilang Pak Anggodo ya omong seadanya yang betul,
ngerti? Kalo ga gitu nanti bisa mati. Kita yang mati nand, ngomong
ngono, ambek aku ngono, persis iki omonganku. Oya Pak, terus gimana
Pak? Ya pokoknya bilang, ngomong. Eh pokoknya hgomong sing betul.
Ya kalo ndak gitu nanti kita yang mati, ini Pak SBY ngerti, SBY itu
mendukung kita, ngerti? Loh, wis toh, wis. ngono tok dek'e ngomong.
Iso takokno dek'e nek ga percoyo, mane lah kon bayar ambek aku. Apik
kok, heboh ya hebat, ngono kok lucu lek lek ngomong Heboh-heboh. Hi
hi. Eemh, pada saat pemalsuannya kabeh

(pembicaraan terputus)
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5553

146.

Hah? Halo
Pembicaraan Selesai

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan seseorang.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuut....tuuut..........

2691
8563
2691
8563
2691
8563
2691
8563
2691
8563
2691
8563
2691
8563
2691
8563
2691
8563

2691
8563
2691
8563
2691
8563
2691
8563
2691
8563

2691

8563

Halo

Udah tidur?

Halo

Halo

Lagi tidur?

Di kantor masih

Bang, udah kirim laporan bang?

Halo

Halo

Yo

Udah kirim BB?

Udah mo dikirim ini

E, tolong Abang kirimken bilang saya yang ngirim satu berita kan
Ya

Bahwa saya ketemu Abang di .... (tidak jelas)
Halo

Abang ketemu aku di truno dan abang sudah ketemu wadir, kan gitu.
Ngomong jelas bang ya

Halo

Halo bang,

Ya gimana bang

Itu siapa tadi? Robert?

Nah kenapa

Suaranya ko memper gitu ko gimana ..
Hehehhehe.. tau itu ...

Kirimken berita dari aku ke Blok M ya ..
Apa isinya

Satu bahwa

Catat dulu.. catat dulu ..

Bahwa ...

Tulis aja pesen dari, Nomor dua ..

Ee,

Tadi pagi sudah ketemu Bon di Truno,

87



2691
8563
2691
8563
2691
8563
2691
8563
2691
8563
2691
8563
2691

Tadi pagi sudah ketemu Bon di Truno
Di Truno

Ya ..

Ya ..

Kan si Bon sudah ketemu sama wadir
Bon sudah ketemu dengan Wadir ..
e.. dek ketemu sama Wadir

dibawa teni.. dibawa tembok ..

nggak usah itu.. nggak usah singgung ... saya gak mau tau itu ...

ok

bon sudah ketemu Wadir

iya

dan wadir bilang itu memang ada rencana disesta

dan wadir bilang ada rencana disesita

2691
8563
2691
8563

2691
8563
2691
8563
2691
8563
2691
8563
2691
8563
2691

8563
2691
8563
2691
8563
2691
8563
2691
8563

2691

8563

2691.

8563

memang ada rencana disesita kan ..

iya, besok harus menghadap bang ..

nah itu tulis, ee.. memang ada rencana disesita

Ya, besok Bon melanjutken keyakinannya

besok b melanjutkan keyakinannya

heeh, untuk nomor dua dan b ketemu dengan T tiga
untuk dua ketemu dengan ti..T tiga

Dengen Bond

lya dOng dengan B

lyaak nomer dua dan B ketemu T tiga

lya

Tunggu perkembangan satu dua hari

Tunggu perkembangan satu dua hari

Dan tunggu petunjuk dari M, kan gitu ?

Kok tunggu petunjuk ? Justru ini diserahkan ke kita
Saya disuruh nunggu tung..se..tunggu petunjuk dari M untuk
menjaga ketidaktersinggungan

Ooh

Ini kan dari saya Bang

Oke, oke

Gitu Iho

Haa terus haa

Sudah

Ee itu aja

Ya jadi tunggu, apa tadi ?

Tungu petunjuk dari M, tunggu satu dua hari ini..
dan tunggu petunjuk dari M

Ya, tapi kan saya sebutken Bond kan besok menanyaken lagi
keyakinannya kan gitu ?

yak

Keyakinannya untuk bagaimana mensitanya kan gitu..
lya
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8563
2691

8563
2691
8563
2691
8563
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8563
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8563
2691
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2691
8563
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8563
2691
8563
2691
8563
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8563
2691
8563
2691
8563
2691
8563

Dah,

lya

Jadi setelah itu yakin, baru tak laporken ke M bagaimana lanjutannya
kita, gitu loh

Ya Bang..siap

Haa kan dari..dari Tango bisa runding sama Wadir apa enggak, kan
gitu ?

He-eh, he-eh, hehh..

Kalo gak bisa ya berarti kembah kepada T tiga, kan gitu ?

lyak

Ya kan ?

lya

Tapi terserah..liat petunjuknya ya udah dari..dari «C sama B ke Wadir
atau kembali kepada T tiga, ya kan gitu ?

Ya

Haah soal T tiga masih di rel apa enggak, ya komentamya Abang
saja.. cukup

Oohh ya

Yang panting saya ngomongnya begitu, gitu loh

He-eh, he-eh, hehh..

Kalo Abang komentar apa sama M, kan gitu ?

lya iya iya

Kalo ini bukan T tiga ya udah jalan aja sama Wadir silahkan, kan gitu
lyak iya

Haah itu kan tergantung Abang sama T, kan gitu ?

lya Bang, iya Bang iya

Yang panting jangan sampe tersinggung gitu loh

Oke Bang, saya apa sekarang ?

Saya pribadi Abang tanya saya, saya kembeliken ke Abang
He-eh

Haah kan gitu ?

lya

Wadir tidak ada petunjuk dari..awalnya dari..T tigaa..

lya nggak mungkin

Ngga mungkin akan ngomong begini gitu Loh

lilyaa dong

Haah itu Abang jelasken di situ

lya, saya kloning kloning dulu ya ?

Haah terus, ee...apalagi ya, itu satu, dua

Heehh

Ya udah gitu

Oo gitu

Tadi statement-nya ka..T satu kan bagus

lyak

Ya kan ?

lya betul
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8563
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8563
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8563
2691
8563
2691
8563
2691

8563
2691
8563
2691

8563
2691
8563
2691
8563
2691

8563
2691
8563
2691
8563
2691
8563
2691

8563
2691

8563
2691
8563
2691
8563
2691
8563
2691

Seperti yang saya hgomong, gak mungkin dia, karena dia sama
T satu itu sama Rl satu

lya

Gitu loh

Oke Bang

Da.de..dan tadi T satu itu selain dia tidak menonaktifkan..
Heem

Dia membicaraken urusan kitaa..

lya

Bahwa itu terbukti gitu loh, meskipun itu dia bicara fakta

lya

Cekal tidak diperiksa sudah berhenti seb..lama, di situ sudah ada
faktanya kan gitu

Betul, he-eh

Seperti apa yang di omong selama ini kan gitu ?

He-eh

Yaa? Abang tulung jelasken juga, bagaimana supaya dia tidak salah
pilih gitu lho ?

Oke Bang

Yaa ?

Oke Baang

Aaa..besok Abang, kan ke sana ?

lya

Hah Abang nanti keyakinannya gimana ? Kalo T tetep Abang
gandeng untuk jalan..haah silahkan petunjuknya dart M bagaimana,
kan gitu ?

Oke

Haah kalo kembali kepada..T tiga, Abang dengen aku, gitu loh
He-eh, he-eh, hehh..

Gitu Bang

lya Bang iya Bang iya Bang

Dah,

Oke Bang

Terus..kalo saya kaget, saya pikir T satu yang perintah, gak taunya
liwat Wadir

He-eh

Terus saya ya kurang pas, wong dari lantai tiga puluh kok pake
nanya sekarang kepada lantai sepuluh kan aneh

He-eh

Betul gak Bang ?

Betul, betul betul betul betul

Nah Abang analisa sa....itu tapi tadi pesen saya itu

He-eh

Soal Wadir atau T tiga itu komentar Abang sendiri

lya iya iya

Yaa, oke ?
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Oke Bang

Bener ya kama saya janji..kalo saya ada pesen liwat kloning-nya
Abang

Ya

Jadi Abang langsung pesen dari kosong dua, kan gitu ?

Oke, ini pesan dari kosong dua Pak, gitu ya?

Bener dari pagi sudah ketemu Bond dii..Truno

Yak

Dan B sudah ketemu sama Wadir

ya

dan wadir menyanggupi

ya

kemungkinan sudah ada reel nya dari T 3 memang arah kesana, kan
gitu?

Ya

Kalo ngga kan ngga mungkin dia berani menjanjikan,ngerti gak?

Oke. Gini aja bang..bang, saya ketik dulu, nanti saya bacakan ke abang
ya?

Baca lagi buat apa? Bentar lagi kan aku tidur

Oke deh kalo gitu

Pokoknya abang udah ketemu wadir

Ya

Wadir begitu abang ngomong memang ada rencana, memang maksud
kita, kan gitu?

lya iya

Haa..sambil menunggu besok bond masih mau ketemu lagi, bond sama
nomer 2 tidak jadi ketemu S..T 3 dulu, gitu loo

lyaa.iyaa.iya

Suru nunggu keyakinannya apa, gitu loo

Sambil menunggu petunjuk dari M?

lyaa

lya doong

M analisanya apa, nah itu abang sendiri menganalisa, saya hanya mau
tau aja apa pendapatnya abang, gitu lo

Yaa iya bang

Saya kan ngomong abang, wong segini yang ini..T 3 kok malah nanya
nya turun, gitu lo

Heee

Tapi itu gak usah diomong, abang memberiken saran apa, di lapangan
apa sama dia, kan gitu?

Hee..heee..hee

Trus jalur apa yang mau diambil, gitu lo

Oke bang

Besok, kalo abang ke situ jangan terlalu memepetkan supaya bisa ada
mundur 2 langkahnya, si T itu
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8563
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8563
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2691
8563
8563
2691
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0Ooo000...ngga T itu ngga sama saya besok saya sendiri kok besok
lyaaa..maksud saya itu kan sekarang masi tanda Tanya kanan Kkiri
Heeeeh

lya kan?

Hee

Mau lanjut T ke wadir atau mau kembali ke T 3 kan nunggu

Hee

lya kan? Kalo saya punya keyakinan kalo normal berfikir ya kembali ke T
3 kan?

lyaa

lya kan?

lya

Yang ditakutkan kan yang T 3 minggir, buktinya sudah ada statement
macem-macem skarang kan?

Oke..oke

Memang kan kalo tidak ada arrangement dari T 3 ngga mungkin wadir
berani ngomong, kan gitu?

lyaa..iyaa..iya

Yaa itu anlisa kan lah..ya?

Oke..bang

Oke?

Yuuk

Saya besok dikabarin yaa..

buktinya jawaban dia yaa

maksudnya besok kan aku juga ketemu jam 2

iyaa

haa...tinggal abang jawab aku, ang kita pending dulu, atau ayok kita
jalankan yang T 3 langsung

okeh

sama saya, kan gitu?

Ya..ya..ya

T yang dengan B, kan gitu?

Ya..ya..ya

Ya kan?

Oke Bang

Oke?yoo. Hee..haloo

Halo Bang..

Si Thomson udah kerja?

Uda ini, Abang mau bicara?

Lho ..blom pulang dia? Mana dia

Nii..

Halooo

Selamat yaaa, sudah?

Eee..hehhehhe..makasi Pak
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147.

Gimana? Itu sii..sudah mulai kerja harus dikontek tuh 4 orang penyidik

tuh

lya...rencana mungkin besok habis sidang Pak
Haa..sama yang di Mabes ya..

Oiya..ya..ya

Tolong dikontek ya..

lya..ya..ya

(Pembicaraan selesai)

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Kita masuk ke kelompok Anggodo dengan LPSK. Kami

perdengarkan Anggodo dengan yang diduga Ketut

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuut...tuuuut..tuuut

=

AEAERAEREARAEREDR

AXBERAEARIRAERR

Haloo

assalamualatkum

Kumsalam

Saya Pak, ini nomer handphone saya tolong di rekam lagi Pak
Oke yak oke

Perintah Pak

Sek..takutnya kita disadap ni Pak.

Haa?

Takutnya disadap Iho Pak

O iya

lya lebih baik, apa namanya nda us...saya mau buat Bapak buat
telpon baru, nanti saya kasi nomer telpon baru

Bapak telpon saya ini saya punya kan udah baru

Okey

Saya perlu menghadap kapan?besok?

Harusnya besok, bersama semua yang kemarin

Gitu ya?

lya, untuk tanda tangan perjanjian

O gitu?

lya, tapi kita ganti nomer baru aja Pak, ya?

lya.

Sampe di sini nanti besok baru sama-sama baru saya baru Bapak
baru, ya?

lya, besok semua itu Pak yang datang?
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6959
2535
6959
2535
6959

2535

lya

Gitu ya?

lya, untuk tanda tangan

lya, Bapak besok telpon saya ya?
Okey

Kira-kira siang baru ke sana ya?

Ya, siang-siang, saya pagi nggak bisa
Oke, oke Bos.

Ya, saya tunggu.

ABRAERIERREDR

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Anggodo dengan yang diduga Ketut dari Lembaga Perlindungan
Saksi dan Korban.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuut..tuut.. .

Halo

Halo

lya

Ada dimana, Pak ?

Siapa ini Bos ?

Pak Ketut.

Heh?

Pak ketut

Halo

Pak ketut nih

Ho? Siap Bos, halo?

Pak, ada dimana Bapak ?

Ada di rumah Bos

Bukan ngga jadi ke Pak SD ?

Anu Pak, tadi jam enam saya telpon, beliau ikut kondangan Pak.
Oh gitu, tadinya ..

Halo

lya halo

Pak ini nomor baru ?

lya?

Ini nomor baru ya ?

Bukan, ini nomor asli saya

Oh ya, tadi saya mau ke beliau, beliau saya telpon katanya ada
kondangan gitu Bos

lya, Pak itu tadi, biar Bapak itu, karena untuk bisa keluar itu harus
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149.

pertama diperiksa seperti yang saya lakukan itu plus yang
menandatangani tadi itu pemyataan tadi

He eh heeh

Hingga saya saya ngga bisa berkutik pada waktu rapat itu

Oh iya

Pada waktu rapat saya bilang saya jelaskan itu tapi diajukan, dia
bilang wah ini belum.. ada dua kekurangannya kita belum tahu
hasilnya dan belum bisa menandatangani surat penyataan yang itu
loh Pak yang ditandatangani oleh Pak Nefo

Oh ya

Yang tadi itu loh

Oh ya

Nah kaya gitu makanya saya pikir ah ngga mungkin gitu loh,
prosedurya seperti itu kita punya SOP seperti itu Pak

iya iya Pak

lya makanya terus akhimya kita kalimat kita, itu ditunda sampai
memungkinkan terpenuhi dua hal itu Pak, kita tahu kesaksiannya
dan kedua kita eh dianya bisa menandatangani surat pernyataan
dan nanti ada perjanjian

Untuk itu khusus adik ya ?

Untuk semua kan Pak Nefo juga tadi kan kaya gitu

lya ya ya , tadi yang lain, yang lain sudah Pak ya ?

Sama, sudah semuanya, empat-empatnya sudah tadi

Terus bapak ada bicara sama Pak anu, Truno

Engga, kan saya nunggu Bapak, informasi Bapak

Saya rencana Pak, besok pagi jam delapan Pak

Ke ?

Ke kantor, katanya beliau ke kantor

Nah bapak begitu ada, disana Bapak telpon saya, saya kesana
lya Pak.

Bapak telpon saya kalau Bapak ada di kantor, halo?

lya Pak

Kalau bapak ada di kantor bapak telpon saya, saya datang

Halo ?

Halo halo

lya Pak

Halo dengar ga Pak ?

Halo ?

Kedengaran ngga? halo? kedengaran ngga? Bapak kedengaran?
halo

(Pemblcaraan terputus)

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
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Anggodo dengan yang diduga Ketut dari Lembaga Perlindungan
Saksi dan Korban.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuut

Halo?

Malam Pak, putus Pak

Hang tadi, putus sendiri. Saya baru, suara Bapak masih kedengeran
loh pak.

lya, jadi gini Pak, rencana saya besok jam 8 saya akan di beliau
dimana? Ke kantor?

lya

Nah, kalau memang itu, saya dap.., saya bisa menghadap
bersamaan itu, kalau saya bisa itu, Bapak telepon aja saya, saya
langsung datang ke kantor.

Gitu Pak ya,

lya

Nanti saya laporkan bahwa, Pak untuk adik saya itu kurang itu
BAPnya Pak, gitu.

E... nggak usah, biar saya... Oh ya bukan BAPnya saja... perlu per
berte..., apa namanya surat BAP dan menandatangani surat
pemyataan.

Oya ya Pak

Dulu pemah saya bilang sama Pak Susno.

Ya ya Pak

Nah saya kan ngomong... tapi ternyata...

Besok saya, besok pagi saya lapor kurang BAP sama
peryataannya adik saya.

Pernyataannya...

Ya...nah nanti

Caranya nanti kalau dibuka oleh imigrasi, bawa aja dulu ke Jakarta
dilindungi oleh Polisi secara sementara, baru nanti ditemukan, saya
datang ke tempat persembunyian, di sana kita bicara, kemudian
langsung pemyataan ditandatangani,...

0 gitu...?

Nanti saya rapatkan lagi untuk di, dikeluarkan surat yang sama
seperti, seperti yang lain-lain. Begitu loh...

Pak kalau, kalau perlu ya dari Bapak satu orang ikut ke luar negeri
boleh tuh Pak?

Boleh aja

Nanti besok saya tak tanya bapak gimana ya Pak?

Boleh...iya...
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6959 Nanti, besok saya lapor sama Bapak ya..?

2535 Heeh...lya...

6959 Terus kalau mungkin besok siang atau kapan kita makan

2535 Oke

6959 Ya Bosya...

2535 Oke, jadi besok pagi Bapak hubungi saya aja apa hasilnya Pak ya

6959 Oke, terima kasih Pak

2535 Terus, suratnya yang Kabareskrim

6959 Heeh...

2535 Sudah jadi kemarin, tadi itu mau dikirim temyata capnya itu sudah
dikuni, kan orang udah malam, udah pergi, sore sudah pergi
semua, udah pulang semua...

6959 Heeh...

2535 Makannya terpaksanya Senin Pak dikirim itu

6959 Yang ke Truno?

2535 Untuk Trunojoyo

6959 Oya Pak...

2535 lya, jadi...

6959 Besok saya laporkan Senin gitu ya Pak ya

2535 Senin, karena sebenamya sudah jadi dari dua hari yang lalu sudah
jadi tapi nggak bisa karena..., Bapak kasih informasikan saja, waduh,
masalah mesin tik segala macam aja, apa komputer aja belum,
belum, itu, kita belum banyak punya gitu, jadi bergantian gitu ya. itu
biar Pak Susno tahu, kita nggak bisa cepet-cepet karena banyak
sekali kendalanya. Ya pak ya...

6959 Balk Pak, besok lapor Pak, malam, makasih.

2535 Oke ya, oke, makasih
(Pembicaraan selesai)

150. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Anggodo dengan yang diduga Ketut dari Lembaga Perlindungan
Saksi dan Korban.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuut.. tuuut.. tuuut..

6959 Halo

2535 Halo, gak jadi ke Pak Susno?

6959 Sudah Pak tadi buru-buru, ketemu sebentar

2535 He'eh

6959 Terus saya jelaskan Pak, Pak Ketut bilang itu yang Anggoro itu
punya a.. masih perlu pendukung berta acara sama pernyataan
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He'eh

Begitu mau nyambung, dia dipanggil sama Kapolri

Oww.. karena masalah bom ini

lya beliau bilang, kalau begitu begini aja Ang, Pak Ketut suruh
kontek sama yang urusan itu katanya

Maksudnya?

Maksudnya mungkin yang kemaren Bapak telfon itu Pak mungkin
Ohh ya, he'eh

Atau penyidiknya juga boleh katanya

Oke yak

lya

Anggep yang lain sudah di..., su sudah oke

Yang mana Pak?

Yang lainnya pak Nep dan kawan-kawan sudah beres

Ya saya udah laporin Pak uda panggil Anggoro

Yang lain sudah beres Bapak bilang?

Eeh saya sudah bilang sudah beres Pak, ini mau

Hanya tinggal..,

He'eh tinggal Anggoro punya pak gitu sama Si

Oh iya

Eeh ee itu kurang pendukungnya Pak katanya

lya, oke

Oh ya kurang ya, terus dia bilang, ya baru mau ngelanjut ngebel
anak buahnya itu, telponnya Kapolri datang

Oke

Gitu loh

Eeh terus apa namanya, tadi malem sudah saya telpon yang, eh kan
karena ini urusan perlindungan pasti yang Bapak mau kasih satu pasti
yang berangkat yang kepala perlindungan, itu ya.

He'eh.

Ilbu Mira itu ya

He'eh

Kalau Bapak emang bener mau berangkatkan

He'eh

Ahh tapi dia bilang dia mintanya berdua Pak

Oh

Sama saya

Oh ya

Nah kalo Bapak mau, dia bilang waduh aku be,dia kamakan boleh di
bilang yang ngerjain saya

Heh heh

Dia dia si polos soalnya dia gak kurang itu jadi dia minta bantuan
saya untuk menemeni untuk investigasi atau membuat surat-surat
apa yang di butuhkan sudah cukup atau tidak gitu loh Pak

he'eh
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Ahh gitu.

Gini Pak, saya, saya kan bilang Pak waktu Bapak ke Singapur
He'eh

Itu Anggoro sudah tanda tangan pemyataan belum Pak?
He'eh?

Terus pak Sus-nya sangsi giitu, coba di tanya di penyidik katanya
Ah iya

Sudah belum waktu itu katanya

Okey .

Ya Pak, nanti baru, baru kita atur gimananya Pak

Oke, enggak saya hanya informasi aja seperti itu biar Bapak
berpegangan positif

Pokoknya saya kalau memang berangkat ya, saya siap gitu
Okey yak

Yak

Okey klo gitu nanti saya hubungi

Okey

Hubungi apa namanya, penyidiknya untuk memastikan yah
He'eh

Bapak masih di Jakarta nih?

Masih Pak, ini kan baru keluar dari ruangan Pak Susno, baru aja
Oh oke yak

Yak ketemu enggak? Kapan?

Wis, kapan Bapak bisanya

Katanya bapak, Bapak mau ke Kupang?

Hari Senin saya berangkat pagi Senin pagi

Oh gitu

Naik yang jam sepuluh, sepuluh atau sekitar jam sepuluh pagi
Saya ta' kerja dulu ya Pak kalo anu besok kita makan siang ya
Oke yak, besok jam berapa Pak?

Bapak bisa jam berapa?

Saya besok sore baru bisa (batuk)

Gini Pak, begitu bapak besok senggang telfon saya

Oke, yak

Ya

Okay

Okay Bos

Sama isteri saya gak papa ya?

Boleh aja

Karena saya pergi besok ada itu ada acara kondangan sama isteri
saya, pagi; nah habis itu habis kondangan kan pasti saya pergi gak
mungkin saya terus bawa isteri saya lepas kan? Hehe ya Pak ya
boleh Pak boleh Pak

oke

lya besok kontak ya Pak
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2535 lya oke. Oke makasih loh pak ini sorry loh pak karna memang bukan
saya sendiri yang memutuskan di rapatkan sehingga rapat itu bukan
di tolak tetapi e... hanya menambahkan persyaratan itu saja, ya Pak
ya

6959 Ya ya oke

2535 He'eh, karena, karena ada surat dari KPK pak, tadinya udah oke
tiba-tiba ada surat dari KPK

6959 Oh yang mengatakan apa Pak?

2535 Yang mengatakan bahwa Anggoro itu adalah buronan dari KPK

6959 He'eh

2535 He.. gara-gara itu terus orang-orang pada wah ini jangan cepet itu
harus kita parafnya harus lengkap dulu biar jangan nanti menjadi
persoalan sama, sama publik, jadi bukan takut dengan KPK Pak,
publik nanti yang ngomongin gitu loh Pak

6959 He'eh he,eh

2535 He'eh, tapi jangan bilang-bilang loh ya Pak ya, diem-diem aja dulu

6959 lya Pak

2535 Ya, ya soalnya ini terjadi ada surat seperti itu, sehingga kita jadi, jadi
apa namanya memutuskannya lebih berhati-hati gitu aja lah Pak,
tadinya sudah oke, sudah sudah tinggal tandatangan, ya.

6959 lya iya Pak

2535 Okay biar-biar jangan ada masalah pas di belakang hari loh Pak,
sama dengan yang Bapak minta itu, terus kita pecahkan aduh ini
bahaya sekali ini kalo Bapak pegang, dari pada Bapak pegang kan
gak ada itunya juga kan, kepentingannya kan? ya Pak ya?

6959 iya Pak baik pak

2535 Yang suratnya Pak Susno itu ya

6959 lya Pak

2535 Oke kita cari, cari yang terbaik lah ya Pak ya

6959 lya pak baik Pak

2535 Oke, nanti besok

6959 ljin Pak .
2535 Yak besok aja ya saya telfon lagi ya
6959 lya Pak

2535 Oke yuk maks selamat pagi
6959 Pagi-pagi
151. KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Bentar ditunda dulu, ini Bapak Menteri Kehakiman

akan........... Menteri Hukum dan HAM akan meninggalkan tempat karena
sudah ada acara lain. Saya persilakan diberikan bekal dulu pak, yang
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153.

154.

8279
6959
8279
6959
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8279
6959
8279
6959

8279
6959
8279
6959

8279
6959
8279
6959

transkip ini tadi. Itu Pak Mualimin staf Anda Bahasa Jawanya bagus tuh
Pak.Bisa nanti tu..

PEMERINTAH : PATRIALIS AKBAR, S.H. (MENTERI HUKUM &
HAM)

Terima kasih, Bapak Ketua dan Majelis. Mohon maaf kami ada
acara dengan Mahkamah Agung menindak lanjuti UU Tindak Pidana
Korupsi.

Makasih

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Silakan, sidang berikutnya nanti akan diberitahu lewat kantor.
Ya silakan diteruskan, Bu

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Kita masuk ke kelompok menyusun strategi dari suap menjadi
pemerasan. Anggodo dengan yang diduga Kosasih

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuut...... Tuut

Halo

Bos

Yak !

Tolong bilang Farman, polisi kan udah dapet rekaman

Ya

Rekaman nomer gitu

He eh

Kapan si Ari sama lu aja gitu Kos

Oke oke

Untuk memeriksa nomernya meskipun handphonenya besok baru
ketemu kan?

Oke!

Ya kan?

Ya

Ada satu gini loh Bos. Gua pikir jangan sampai cingcak ini dibaikin
sama Ade Raharja cs sama-sama polisi trus agak bimbang gitu loh?
Ya ya Oke

Ngerti maksudnya?

Ngerti ngerti ngerti. Karena itu saya...

Ya
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Kita harus anu juga, merapat terus

Sama kita gimana? Ancang-ancang. Kalo perlu kita bikin laporan ke
Kejaksaan Agung gitu loh.

Ya oke

Coba mungkin gak yah?

Ya oke, yah?

Yo... Yo..

(Percakapan Selesai)

155.
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PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Putra Nefo.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Halo

Fo

lya, Pak.

Iku aku, teko Susno ngomonge ngono

Uwis aku wis ngomong

Tinggal kon analisa Anggoro kongkon golek sopo pengacara sitok
aku wis manut ken deweke komando ambek koen

Loh aku wis ngomong pak itu rencana soko Truno, (tidak jalas) aku
ngomong ngono

Yo wis, poko lek misale anu ojo deweke ngebel aku, dudu aku ora
gelem bicara ambek dheweke, ngerti??

Yo ngerti ngerti

Ngerti nggak deweke goblok itu

tertawa

Kon tinggal ngomong Anggodo ngomong iku teko Susno ngono yang
dijalani, ngono lho, besok pagi mau bicara sama Ritonga

lyo

Ngono loh

Oke

Koen putus no lek gak yo wis ndak usah diurus ngono loh, lek gak
koen nggolek'o pengacarae toh Fo

Aku enggak duwe Pak

Lah iyo bener opo ndak ngono iyo toh

lyo

Kok malah keno sing kerja setengah mati deweke mek gampang tok
enggak setuju, emangnya dia apa??ngono loh. Wis koen jawab
Anggodo enggak akan telpon ndak isa telpon

Uwis uwis
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Terus?

Deke ngomong yo wis sesuk esuk wae, dheweke ngomong ngono,
tak pikir ..

Koen ngomongo wae lek gak nunjuk'ko satu pengacara sopo sing
barangi nevo wis, aku kari dhek omah

Yo 0jo ngono Pak, aku iki kecepit Pak

Du du kejepit, dek a ngomong dek e komando kowe, kowe wis tak
ewangi Fo, aku sing maju Fo I

Lho iyo Pak ngerti Pak

Wis-ngono itu sing diajari Susno ngono, analisanen ta,

Permintaan koen yo iso analisa, dheweke yo kon analisa, ngono loh ..
lya

lyo melaku opo ndak? Aku ndak maksa aku, ojo terus mengko
nyalahkan aku ngono loh

lyo; aku ndak nyalahin bapak. Aku coma nyakin de'e wis ngomong
Ini begini, lu juga harus punya rasa menganalisa, bener apa ndak, ngono
Fo lek bener melaku ngono lo, lek gak wis goleko takono dhewekw
nggolek pengacara sopo, Anggodo tinggal ngewangi nag nggone
Susno nanggone. Kan terakhir ngono aku ngewangi Susno dan
Ritonga, nang Ritonga aku ora janji khan ngono loh.

lyo

Sekarang yang diomong itu dianalisa, masuk akal apa endak, gitu lo.
Benar apa endak. Ngono lo, Lah tiap kali enggak setuju engga setuju
memangnya anu diapa sih. Wong korupsi perhutanan digawe laporane
wedi kok. Lah kok ora gelem gawe. Engga usah mikir kerjoane di
kehutanan. Malah tim melaku bisa macet itu. Oke

lya aku ngerti wis an

Dan dia enggak usah mikir diolor-olor Nevo bisa diselesaikan dulu
cepet-cepet. Engko kongkon aku sing matek, urusan yo dimarikno,
ngono lho, Oke

Oke Pak

Nek gak setuju Ya sudah kata Anggodo kon golek a pengacara sopo,
segandeng ambek Nefo. Aku tinggal kon njaluk tulung aku nang Susno.
Hayo. Kan terakhirya kan ngono toh.

(tertawa)

0Ojo no setengah mati trus dia dijawab ngono tok. Ikut dianalisa
orang tuh ngomong iku apa. Iku jangan ditunda loh. Ditunda Susno
ngamuk mengko. Oke. Isuk-isuk kon kabare aku sido opo ndak ngono
wae. Lek gak koen golek pengacara ayo nta' antemo. Aku ambek
pengacarane. Terserah. Wis Ngono, Oke

Oke oke Pak

(Percakapan Selesai)

156.

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Anggodo dengan yang diduga Putra Nefo.
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Tuutt
5553
8253
8253
5553
8253
5553
8253
5553

8253
5553
8253
5553
8253
5553

8253
5553

8253
5553
8253
5553
8253
5553
8253
5553
8253
8253
5553
8253
5553
8253

5553
8253

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Ya Bos, ya opo..?

Pak, putus Pak, ini Pak.... halo

Ya..

sik Pak (diem..) halo

Gimana Bang?

mereka ga mau terima

Hm.. terus

karena alasannya, ee.. karena kuasa harus prinsipal. Katanya harus
korban langsung. Ga tau dimana...

Ya.. terus

mana peraturannya?

karena?

ga ada, ga ada, tapi kenapa, ndak taulah, kan gitu loh

ee. terus

Ya ini disarankan, ya kan saran bisa diterima bisa ditolak. Ya .. tapi ga
usahlah pak, bawa aja korbannya. Ya ken ribut kita jadinya kan ga enak
bang. Bagusan ya siapa besok ...(suara tidak jelas) jaga di sini, besok
kita lapor. Tapi asal dikoordinasi Pamennya.

He eh

E besok aja lapor bang, tapi siapa yang jaga di sini supaya diterima kita
lapor.

Abang dimana sekarang? Tunggu sebentar aku cari orang dulu

Masih ada di Mabes saya

Hah..?

masih di sini di depan Bareskrim saya

mana si Abang itu?

siapa?

yang tadi itu

Udah di sana. Abang mau bicara?

Ya, mana Nefo yah?. Abang, abang tunggu aku telpon dulu

(HP diserahkan ke laki-laki) halo

Mang wonge pundi?

(Background sound'membantu berbicara).. Nek awak dene ga iso p
Terus

de a ngeke'no nang komandane iki sampe... (background sound
membantu berbicara) we' we' komandane mau wis nhgomong we' lid
titipane nib opo wis ga dianggep tetep

he eh

tetep ga dianggep. Wis hgomong, pak ini titipane nih loh, ahmad ne wis
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5553
8253
5553
8253
5553

157.

ngomong mbe' aku pak, kalo saya yang anu, ini (ada suara di belakang
yang membantu) bisa diterima pak, saya proses pak. Cuman karena ada
senior saya, ya.. saya mau ga mau mesti diem pak... (diam sejenak).
De'e ngomong ngono nang aku

sik, koe entenono. Jienne je' koen cekel?

sik sik, tak cekel we' aku

Yo, entenono tak gole‘ane Nih lo

Yo oke, yo.

Yo

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Kami perjelas lagi barusan, pembicaraan Anggodo dengan
seseorang dengan Aandset Putra Nevo dimana ada suara yang diduga

Bonaran. Selanjutnya, Anggodo dengan yang diduga Bonaran
Situmeang.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuutte...

6311

5553
6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311

Helo, bang. Bang, abang ini minta bagaimana nama Eddy Sumarsono itu
di kronologis saja?

Enggak, harus disebut, Pak Susno pesan

Atau Abang mau bicara sama Pak Asma ya

He'eh diberikan ke laki-laki

Halo pak, malem Pak

Assalamualaikum

Walaikumsalam, Pak, malam Pak

Sorry ganggu, sorry

lya gak pa pa, ga pa pa, Pak

Itu tadi pak Susno saya telpon,

lya...

Pak Susno karena kronologis kita sudah diterima Pak Susno itu

lya...

Ada Eddy Sumarsono, Eddy Sumarsono disebutkan juga katanya

lya bener Pak, di sini kan..

He'eh

He'eh, kita kan berdasarkan barang bukti ini kan sementara si Ary ini
Pak, dikronologis saya masukin, cuman ditanda sebagai, sebagai
terlapor, kita sementara masukin si Ari pak, terlapornya Pak, nanti kita
tetep masukin si Eddy Sumarsano, nanti berkembang Pak, berkembang
di dalam penyelidikan
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5553

6311
6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311

5553
6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311
5553

6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311

5553
6311
5553
6311
5553
6311
5553

Bukan bang, soalnya di partai ini ada dua memang, Eddy Sumarsono
dan..

Itu tadi Pak Susno saya telpon,

Ari Mulyadi

Ari Mulyadi

Hmm

Abang sebutin aja Bang, kan ga salah ini

Perananya peran si..Eddy Sumarsono

Utusan...

Sama juga dengan seperti Ari

lya utusannya KPK

lya cuma kan lain-lain kubunya Bang

Lain

Kayak Si Ari kan kubunya si ini, Bibit, kalau si Eddy Sumarsono kan
kubunya Antasari, kayak gitu Bang.

Antasari sama Chandra, Bang

Sama Chandra.., kubunya kan?

lya

Cuma bukti untuk si Edy ini apa kira-kira Bang ya?
E....kan ada saksinya Bang

lya, saksi

He'eh

Saksi inikan, dia kan perbuatan tidak menyenangkan nih, si Edy kan
eee....

lya kan?

Bukan tidak menyenangkan, Bang

(back sound laki-laki) kalau itu pemerasan juga
Pemerasan juga? Pemerasan juga

He'eh, pemerasan..

ee.iya iya ya

Nggak apa-apa, Bang

lya coba nanti saya saya saya, saya usahakan dulu Pak ya
Soalnya...hee

Saya buat kronologisnya supaya dia bisa masuk Pak ya
He eh, yang penting tadi Eddy Sumarsono harus disebut
Ya..ya

Karena dua ini posisinya sama, gitu

0 ya udah, oke, nanti saya masukin kronologisnya supaya Edy bisa
masuk Pak ya

Ya, tapi Pak Susno telpon Bang?

0 ya ya, Bang ya

Nggak, Pak Susno telpon ga tadi?

Nggak, nggak..

Katanya ngirim ajudan katanya

Belum, belum dateng

Belum ya, nanti..
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6311 lya

5553 Aku sebentar sampai kok Bang

6311 O iya nanti saya tunggulah

5553 Yuk ..

6311 Siap bang, oke

5553 Itu masukin aja Bang, udah pasti kok
6311 Oke..oke..oke

5553 Yuuk.

6311 lya yuk Bang,Oke

158. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Putra Nefo.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Ringtone nada tunggu

5553 Hallo .. Fo..

8253 lyo Pak

5553 Ono kesulitan?

8253 Ngga

5553 Fo ..Fo

8253 lya

5553 Coba iku berkas sing ndik lemari iku sing Mas Ari ambe aku
nanda tangan kronologis

8253 lyo

5553 Saiki fotokopi no

8253 lya

5553 Gowo nang Kantor Pos

8253 lyo

5553 Opo iku istilah ne di sahno nganggo materai ngono lo

8253 Oh iyo iyo

5553 Terus mari teko kono gowoen nanggone pengadilan

8253 lyo

5553 lyo toh?

8253 lyo

5553 Lek perlu pengadilane ndek Jakarta ae

8253 lyo

5553 lyo?

8253 lyo yo

5553 Oke?

8253 lyo yo

5553 Gawe no telung set-lah
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8253 lyo yo

5553 Intinyo gue minta besok itu selesai lek di pengadilan minta tulung Bu
Oom yo?

8253 lyo

5553 Intinyo besok Sabtu gue butuh

8253 lyo

5553 Dikirim ke Truno

8253 lyo yo

5553 Oke?

8253 lyo yo

5553 Yo

159. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Bonaran (Situmeang)

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuutt... tuutt.. . tuutt

7175 lya Pak
5553 Bang, Bang Bonaran mana?
7175 Bentar Pak sebentar
HP diserahkan ke laki-laki (Bonaran)
7175 Halo Bang
5553 Udah di mobil?
7175 Sudah
5553 Sudah, sudah siap? Konsentrasi?
7175 lya Bang, udah jadi
5553 Muka ngga ngantuk?
7175 He he he (tertawa) nggaklah, udah santai to aku, udah ramai semua
wartawan telepon saya jadinya
5553 Hae
7175 Nantilah kita bicara, ya
5553 Sudah persiapan lancar semua?
7175 Sudah, sudah bang semua, bukti semua sudah lengkap
5553 Halo Bang?
7175 Ya Bang
5553 Tadi crossing lagi saya
7175 Hem
5553 Tadi masuk pasal itu itu Bang
7175 Hem
5553 Itu sebetulnya kalau dari KPK
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7175
5553
7175
5553
7175
5553
7175
5553
7175
5553
7175
5553
7175
5553
7175
5553

7175
5553
7175
5553
7175
5553
7175
5553

7175
5553
7175
5553

160.

Hem

Mencekal itu benar dia

Ya

Dia punya kewenangan

lya

Pada waktu penelitian saja dia sudah boleh cekal
Ya

Tapi ini pencekalannya itu salah

Salah sasaran namanya kita bilang

Ya, karena dia datang penggeledahan apa itu

Ya

Judulnya Yusuf Faisal

Ya

Dengan proyek Siapi-api

Ya

Nah kenapa kok belum ada apa-apa kok langsung pencekalan
terhadap temen kita yang saudara kita, gitu

Ya, siap siap Pak siap Pak

Ngerti nggak Bang maksudnya?

Siap Bang, konferensi pers juga kita tuangkan itu
Oke

Oke Bang ya

Bang, yang tidak di...

Ya

Belum diekspose oleh kepoiisian jangan abang ekspose, hati-hatl
Ya?

Tenanglah Bang, pasti...

Oke...oke..

Oke Bang ya, yo

Yang yang kejem Bang...

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Anggodo dengan seseorang.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Suara ringbacktone

6311
5553
6311
5553

Halo?

Bang?

Ya

Katanya di mana tadi ada keluar dikit
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6311
5553
6311
5553

6311
5553

6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311

5553
6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311
5553
6311

161.

Ha?
Di.. dimana gitu, cuman keluar sedikit gitu

lya
Bahwa itu bukan pemerasan, bukan penyuapan tapi pemerasan gitu

lya

Eee, saya kira lebih baek arahnya...Abang cepet deh. Kalo bisa
hari ini /ive salah satu kan bagus

Ya, lagi di.. Itu yang RCTI bagaimana? Bang?

Abang telepon dong

Oke nanti saya telepon ya

Sekarang abang telepon, bisa gak /ve? Gitu loh

lya. Tadi dikontak mereka, saya. Lagi mereka atur gitu loh
Bukan yangorang itu Iho, yang temen kita

Okeh, okeh kalau gitu ya

Udah abang kontak belum?

Tadikan dibilang Robert, Robert akan kontak, ke saya. Waktu di atas
saya kontek dulu Pak Bonar, katanya

Coba Abang kontek dia. Kan ada nomomya kemarin di sms
lya iya. Sa, saya kontek ya Bang ya?

Itu yang nangani Seputar Indonesia, Bang.

Emm..

Abang bisa minta langsung, gitu 1ho

Oke, saya hubungi sekarang bang ya? Yo, yo

Kabarin aku ya kalo

lyah, iya

Usahakan /ive Bang, supaya komplit

Oke bang

Yo

Yo

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan seseorang.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuut...... tuuttte.. ....

8583
5685
8583
5685
8583

Halo!

Yok po Po

Ya Pak!

Nang endi kon?
Nek Salak.
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8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685

Sesuk mudhun

Salak maneh?

Sek gung mare, yo sesuk mudhun hmm.

Yo opo e wong loro durung mulih teko Truno.
Durung.

Rame jek an?

lyo.

Tak kiro wis yah mane wis game iku

Wis game tak iyo.

lyo wis yah mane kok.

Hehehe.

Game over.

lyo.

Feelingku Iho ya.

Ha ha.

Emang SD kan wis jarene ape ngumumno.
Aku ndelok nek TV mulih kok.

Mulih, engko sang ngumumno direktur.

lyo.

Yo berarti wis diteken kabeh iku, yo to?

Yo.

Lek..lek gak ono masalah gek mulih dhisik kan gak perlu diumumno
Yo.

Eh, Vo, antene jarene apik ra wis an?

Aku ngertine wis dipasang aku gung ngikuti maneh hasile.
Bener berfungsi gak sih iku?

0 yo berfungsi, Pak.

Barang cungkok ngono iku.

Berfungsi ki.

Oh yo, Vo, tivine sik jihao.

Apane?

Tivi ambek iku..opo..home studio iku lho.

0 sik cihao, yo yo.

Sik jihao isuk kon masang yo?

Yo oke yo.

Home studio tukoke sing gak cihao opo larang tithik gak po po lah.
Oke yo.

Engko lek ga aku sing bayar kan.

Yo.

Okeh.

Okeh yo.

Tipine sing kapan iku, Vo.

Yo yo yo ngertl.

Dadi si jiao dipasangi yo.

Yo oke yo.

Dadi home studio ne komplitono, Vo, ono opone ngono, Yyo.
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8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685

8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583
5685
8583

162.

Yo yo yo.

Komplit yo.

Oke yo.

Si jiao isuk kon masang, yo.

Oke yo yo.

Eee..ilyane opo yo hnggg,... yo wis ngono tok ae.
Oke yo.

Nee... lek si Anton wis ngebel aku

He e.

Ditahan Jare.

Opo?

Ditahan jare.

Oou yo.

Ke Al.

Yo.

Saiki duren sing masalah, Vo. Hehehe. Butuhne 13.
Yo.

Ditekok no ga iso 13

Hmm.

Mesti 20 box, yo opo iku?

Waduh.

Haah bosok ngenteni prei 10 dino dibagi-bagi yo paling 3 box yo to?
Nek gak kirimno kono was 15, yo to?

Yo.

Yo to?

Yo.

Terus iku tikete Alex barang tanggal piro, Vo sidane?
Gak weruh aku seh.

Sesuk contact en, Vo.

Yo.

Terus contact en nyonyaku, Yyo.

Yo yo oke, yuk.

Lungone mampir opo baline mampir ngono lho, Vo.
Yo oke yo.

Yet

Oke yo.

Lho Salak karek 2 diva tok opo iso bares?

Iso-iso, aku sesuk wis mudhun.

Yo wis, oke?

Yo yo.

Si jiao yo.

Yo, yo.

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Anggodo dengan seseorang.
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PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Nada tunggu

background sound (suara wanita)..terjadi di dalam
laporan...depan kantor...

8583 Hello...

5685 Vo?

8583 Ye..

5685 Dino iki wong sing teriak-teriak wong patang ngatus iku kok durung,
mlebu' tivi iku.

8583 Pie aku ga ngikutin mau?

5685 (background orang ngobrol wanita dan pria..suara TV) Oh... Besok
was coba klipinge jauken (ind=mintakan)

8583 lyo, ga ngikutin aku

5685 Wonge kene were, klipinge wonge kene sing rekam ono gak, yo?

8583 Yo, oke yo

5685 Yah, kabarin aku langsung.

8583 Yo.

163. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan seseorang.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuut....tuuuut.....

5685 Ya Bang?

8579 Rame Bang

5685 Gimana Bang?

8579 Antara satu dan dua udah ribut..
5685 Siapa?

8579 Satu dan dua..

5685 Satu dan dua?

8579 He eh. Biar sekedar abang tahu
5685 Kapan?

8579 Sekarang lagi main mereka, kan gitu kan?
5685 0, pake BB?

8579 lya..pake BB Alex, BB Alex nih
5685 0, BB Alex?
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8579
5685
8579
5685
8579
5685
8579
5685
8579
5685
8579
5685
8579
5685
8579
5685
8579
5685

8579
5685

8579
5685

8579.

5685
8579

5685
8579

5685
8579
5685
8579

5685
8579
5685
8579
5685
8579
5685
8579
5685
8579

lya

Ga itu, halo..?

Ya?

Awalnya kan barusan gini bang

He eh

Si nomor 2-nya telepon saya

He eh

Dua telpon saya, dia ngamuk-ngamuk ke saya soal tiket

iya... (batuk), terus?

Nah saya ngomong, saya itu, saya tanya, apa, sama M itu nggak dijawab
He eh

Katanya saya ngga boleh ikut lagi, itu urusannya A dan B

lya

Kan ngomong gitu, kan betul memang kan?

lya

Ya gitu

He eh, he eh

Ngamuk-ngamuk, ya udah. Setelah itu sama nomor 2 diserahkan ke
A, ngomong ke saya

lya

Saya ngomong, itu, saya nggak boleh ikut-ikut lagi, itukan udah ada
email dari M ke A sama B

lya betul

lya, yang email yang tadi abang tunjukkin saya itu 1ho bang

iya udah saya fax ke A

lya itukan jelaskan?

Udah saya fax ke dia, karena dia bilang emailnya, e.. terhapus, fax
aja bang katanya, saya fax ke dia.

He eh

Makanya, saya tanya ke A, udah ditunjukin belum ke 2? Sudah.
Udah dibaca belum? Kan gitu.

He eh

Ditanya,s udah. Ditanya dari A, pasti bahasa nomor 2 itukan?

He eh

Apakah A memang nomor 2 itu diperlukan? Kalau tidak diperlukan
ya sudah, katanya kan,

He eh

Dijawab itu sudah dibaca belum? Katanya...

He eh

Udah perang ini mereka, kan gitu lho.

He eh; he eh

Biar abang tahu, siapa tahu abang ditelepon nanti kondisinya

lya

Inikan, inikan conference, kan gitu kan, jadi bisa tahu apa yang
lya oke

Gitu Bang ya
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5685
8579
5685
8579

5685
8579

5685.

8579

5685
8579

5685
8579

5685
8579

5685
8579
5685
8579

5685
8579
5685
8579

5685
8579

5685
8579

5685
8579
5685
8579
5685
8579
5685

lya, itu kelihatannya si A agak susah handle nomor 2 bang

Bukan, A itu agak plintat plintut, saya lihat Bang.

0 gitu

Kan, iya kita sudah bilang jangan informasikan ke 2, dia selalu
informasikankan, habis kita..

0, ya iya betul.

Saya juga dlhantamin, kan udah dibilang nomor 1, nomor 2 itu perlu
kalian kasih tahu, kalau says instruksikan. Kalau tidak saya
instruksikan ga usah kasih tau, kan begitukan?

lya, lya.

Dia selalu kasih tahu, kasih tahu, kasih tahu, lapor kita terus, kan kita
jadi ketahuan semuakan. Pusing kita jadinya, kan gitu Iho

Betul, betul.

Itu. Yang saya lihat ini A juga yang apa, ngga apa, aa.. artinya
mungkin susah juga sih memang yah. Tapikan share-nya harus di
filter dia dong

lyaa

Coba kayak kemarin saya bilang, e.. apakah menurut nomor 2 BY ini
tidak diperlukan lagi? Bisa ditransfer dia itu, kan begitukan?

He eh

Dia ngamuk-ngamuk ke saya dia.. loh, piye dong bang, abang kan
kasih statement begini, begini, begini. Kalau memang tidak perlu lagi
orang ini, saya keluar. Kan gitu Iho

He eh

lya tokh..?

Ya betul

Karena abang bilang yang hanya perlu sekarang hanya, e.. 2 orang,
SBY dengan R, Ritonga kan?

lya, iya.

Kalau yang lain ngga perlu, ngapain kita jumpai, capek kan..?
Tertawa

lya dong Bang? Kan gitu. Sampai kita mondar mandir ke sana, telpon
tidak perlu orang itu ya sudah. Kan gitu?

Betul, betul

0, ngga Bang, maksud saya begini, begini. Kan bingung jadinya..
(tertawa). Gitu aja

Gimana Bang, perkembangan bang?

Saya masih di luar ini, belum tahu perkembangan. Halo? Tapi
kelihatannya belum selesai pemeriksaan Bang

lya, tapi ini kalau lihat-lihat di Detik Bang

Hah?

Ga ditahan Bang

0, begitu yah, kenapa?

Ya karena kooperatif

0, itu alasannya ya?

lya
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8579 Tapi mungkin Detik itu mempengaruhi dalam rangka menjustifikasi
kan?

5685 Ya ngga tahulah itu. Abang mesti, kalau anu, baca Detik Bang

8579 0 gitu..ada ngga wawancara saya di situ dimasukin?

5685 KAI ngga ada, Bang BY.. BY ada, cuman kurang anu Bang, dia
justru.. justru nyerang bapaknya

8579 0 gitu yah?

5685 lya, Bang BY nyerang bapaknya

8579 Dia bilang apa?

5685 Ya, mestinya bapaknya harus kasih statement, jangan dibiarin kayak
gini

8579 0 iya. Dia maunya dia turun, tapi habisi. Kan gitu maunya dia.

5685 Oke

8579 Gitu Iho Bang, itu sudah, kemarin sudah .... (tidak jelas) itu Bang

5685 Kalo KAI belum Bang

8579 Ngga, saya kok yang tadi diwawancarai mereka. Nggak tahu itu dibuat
apa enggak itu, nanti kok saya cek ya.

5685 Oke

8579 Oke deh Bang, gitu dulu Bang

5685 lya, halo

8579 lya Bang, iya

5685 Kalau situasi memanas, apa jelek, saya dikasih tau Bang

8579 Oke nanti saya kasih tau Bang ya

5685 Ya, ngga yang itu Iho, yang satu dua

8579 Satu dua?

5685 lya oke, lya, iya
(Pembicaraan Selesai)

164. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan seseorang.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuut..tuuut..tuuut..tuuut

8579 Hallo.

2691 Bang, Abang dimana?

8579 Hallo, Bang!

2691 Ada dimana Bang?

8579 Saya?

2691 He eh.

8579 Ada di kantor sama jenderal.
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8579
2691
8579
2691
8579
2691
8579
2691
8579
2691
8579
2691
8579
2691

8579
2691
8579
2691
8579
2691
8579
2691
8579
2691

165.

Jenderal siapa?

Tanggang.

Oh, Sitanggang nggak ke kantor kita?

(tidak jelas) Bedua kita ini. (Backsound male tertawa)
Di kantor kita?

Biasanya kan kenji dia.

Di kantor apa?

Hah?

Bang!

Ya.

Bisa bacain Kronologis?

Hah?

Bacain kronologis.

Yang tentang?

Tentang saya nyerahken Ari yang tiga M, tujuh ratus lima puluh tuh
tanggal berapa?

Hallo.

Saya nyerahken Ari.

He eh.

Tiga M tujuh lima puluh tuh tangal berapa?

Oke saya cari

Sama yang satu M untuk Chandra tanggal berapa?
Okeh, sebentar saya cari dulu Bang.

Yah, ada kan di situ?

Nanti saya ...(tidak jelas)

Kabarin aja

(Pembicaraan Selesai)

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan seseorang.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuut...tuuut...tuuut...tuuut (backsound: iya... kode nih)

2691
8579
2691
8579
2691
8579
2691
8579

Halo

Halo, Bang

Bang, aku ini ada di depan komandan

Komandan mana ini?

Pak Beni,

Oh Siap, salam..(Back Soud: suruh telpon Saya)
Bang, Abang telpon Pak Beni, intinya, yang friend ya
Emh,,
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2691 Itu Iho Bang, surat yang Anggoro ngga bisa datang
8579 hmh...
2691 Itu yang aku minta kemarin yang 3 set itu mana? Itu kopi serahkan
komandan itu
8579 Ya besok saya kesana janjian, saya bawa berkas.
2691 Berkas yang Ali bawa ke.KPK, dapet tanda terima
8579 lye siap, Saya
2691 3 kali yah. Abang jelasin komandan dulu, di friend yah,
8579 hmh...
2691 itu, itu telak itu Bang
8579 lya..
2691 Karena KPK itu membuang buku tamu
8579 lya Bang
2691 Oke deh yo yo, telpon dia yah
8579 Yo
(backasound: sekarang dikemballin...)
Pembicaraan Selesal

166. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan seseorang.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

(backsound: Takutnya ini mau masuk mamori gak.
Tuuut..tuuut.......

8579 (ngobrol dengan orang) Di maheri ini cuma her
Tuuut.. Tuuut

2691 Bang

8579 Ya bang

2691 Bang besok bawa sekali kasih kan Pak itu

8579 lya

2691 Itu tiga surat

8579 Ape itu?

2691 Yang Anggoro tidak bisa dateng kan ada tanda terima stempel nya KPK
8579 Ada?

2691 Yang tiga set itu loh

8579 Anggoro, Anggoro...
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2691
8579
2691
8579

2691

8579
2691

8579
2691

8579
2691
8579
2691

8579
2691
8579
2691
8579
2691
8579
2691
8579
2691
8579
2691
8579
2691
8579
2691

8579
2691
8579
2691
8579
2691
8579
2691

8579

Anggoro kan ke Fax ke saya

He'eh

Bahwa dia tidak bisa hadir atas panggilannya KPK

Oh yang ada di Anggoro, itu enggak ada di kita itu, yang ada stempel
itu, berarti di bang aja saya ambil besok

Loh kok di saya! Wong abang saya pesenin ini nanti saya minta tiga set
ini, untuk saya bawa ke mabes

lya, itu tidak ada surat dari stempel Mg a... KPK itu, setahu saya

Itu ada stempel bukan KPK tulisan KPK, stempel kotak itu 1ho, kotak
tanggal, itu ada tanggalnya itu

Berkotak? Ya aku cek. Oke oke

Kemaren kan abang ketemu saya, saya bilang abang ada? Ya udah bang
nanti di, pulang ke Indonesia, kasihkan saya, saya bilang; yang tiga
nomor itu loh.

lya, itu surat dari pada Anggoro ke KPK dia tidak bisa hadir kan?

lya

lya, yang abang bilang ada stempelnya yang saya saya bingung

Itu stempelnya KPK bukan tulisan KPK, stempel yang ada kotaknya ada
tanggalnya di situ

Aku cek dulu nanti klo itu ya.! Oke apa lagi bang?

Sama ini bang, pada waktu Nefo di periksa, pertama kan kenceng
He'eh

Yang waktu di takut-takutin apa segala kan

He'eh

Terus setelah itu, peluru dikirimkan -

He'eh

KPK membantu yang kemaren selembar itu loh bang

Gak ada di saya itu bang

Ya abang sekarang tanya Alex dong

Ohhh, iya nanti saya tanya deh

Abang tau yang saya maksudkan? Yang di cari Anggoro itu?

Tahu, Anggoro kan nyari ke

Nefo bikin laporan satu lembar

lya

Setelah itu diluncurkan, bahkan pertanyaan dan jawaban dibikinkan oleh
KPK

Betul, Betul itu

Untuk itu di minta itu, besok laporkan sama komandan, ya

Aku cari dulu itu ke, tapi siapa, juga sama-sama gak ada kita itu
Siapa?

Si Alex juga pemah dapet itu

Kenapa di depan Anggoro bilang ada sih kalian?!

Enggak ada, kita jawab gak ada kalo itu justru pak Anggoro

Di mobil kantor saya itu masih ngomong ada, sudah ketemu gimana kalo
enggak minta ke Nefo itu

Oke, nanti saya minta kan Nefo kalo begitu yah
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8579
2691
8579
2691
8579
2691

8579
2691
8579
2691
8579

2691
8579
2691
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2691
8579
2691
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2691
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2691

8579
2691
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2691
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2691

Abang tau dong point yang saya ngomong itu?

Tau saya, tapi kan tidak ada di saya

Tiga surat tanda terima KPK, atas surat nya Anggoro

Tiga surat?

Tiga set! Tiga kali dia tidak bisa hadir

Tidak ada tiga kali Bang, itu dua

Yang dua itu stempel, yang satu itu karena di KPK ada demo, dia naik ke
lantai tujuh

Naik ke lantai tujuh?

Orang yang di lantai tujuh yang membikin, itu tiga set.

Tiga set?

Ya tiga kali panggilan itu

Yang panggilan ke, ke Anggoro itu hanya dua kali Bang, dua kali dia
jawab, kan gitu bagaimana juga

Seinget saya tiga kali Bang

Ya yang ada di kita kan yang

Nggak, sekarang Abang tanya ken saja, sama Nefo, same Anggoro

ini masih ada kronologis,itu hanya dua kali dipanggil, ini kronologis buat
Anggoro

Saya enggak butuh kronologis bang,saya punya kronologis,gitu loh
Bukan! Anggoro membuat kronologis dia hanya di panggil dua kali

Saya tau itu, catatan itu, karena itu saya yang bawa kan ke Ari untuk ke
KPK

Ya saya, saya enggak pernah dapet yang ke tiga bang kalo begitu
Abang tanya ken, dua kali atau tiga kali gitu loh

Kita hanya dua

Yang satu ada stempelnya gak?

Stempel yang mana?

Ada stempel kayak kotak gitu loh Bang; register nomor, tanggal, enggak
ada stempelnya KPK mah enggak ada Bang

Engga, maksud saya, yang setau saya Bang, Anggoro itu hanya dipanggil
dua kali, itu yang ada dokumennya di kita

Kotak itu loh pak, iya, udah abang cari dulu

Hoh

Yang ada stempelnya kotak itu berapa kali?

Oke, saya cari aja

Saya yang satu kali, tidak ada kotak stempel

(backsound: ini di, ke Bandung kita)

Heeh, aku cari deh yah

Hah?

Ya yaya

Sama yang Nefo itu, KPK berbalik balik kepada Nefo, pemeriksaan itu.
Oh itu aku telpon Nefo nanti.

Yah..

Ya yaya

Besok Abang bawa besok, kasihkan komandan sini gitu
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8579
2691
8579

167.

Ya, ya bang ya Bang ya Bang
Oke yah

Yo yo yo

Pembicaraan Selesal

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan seseorang.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuut.. tuuut

2691
9152
2691
9152
2691
9152
2691
9152
2691
9152

2691
9152
2691
9152
2691
9152

2691
9152
2691
9152
2691

168.

Hallo

Hallo Pak Anggodo

Yo

Didik nih

Oh yo Pak!

Ada, masih ada yang kurang satu Pak.

Apa Bang?

Itu yang penghapusan itu Iho, CCTV sama buku tamu.
Penghapusan apa ya Bang?

Penghapusan di tempat sana yang kata hari ini, mereka udah
menghapus buku tamu sama

Oh yah.

Nanti kita tambahkan aja yah.

Ditambahin aja Bang. Tambahin

Kapan ada yah? Kapan ada? Besok ke Pekalongan?
lya, ni, Senin saya ada.

Senin? ini hari apa?

(backsound: musik instrumental)

Masukin aja Bangl

Ya

Ya

Yayayaya

Oke

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Kita memasuki kelompok ke tujuh yaitu melapor atas kemenangan
adanya komitmen tinggi dan ancaman buat Pak Chandra.
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PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuut....tuuut

5685 Cepetan emailen ke 01, menang kita

8583 Yo

5685 Tersangka ada yang ditahan

8583 Yo

5685 Wis sesok ga usah tunggu handphone, anyar nomornya anyar kabeh ya?

8583 Ya

5685 Direkam wis ga popo. Wis menang kon? Kehutanan kon cepet teken,
butuh dhuwit

8583 hehehe

5685 Wis kerungu toh?

8583 Yo iki lagi ndelok

5685 ki yovi iki yovi

8583 Yo wis yo

169. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan seseorang.
PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI

PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuut....tuuut

Male 1 Halo

Male 2 Bos dimana Bos?

Male 1 Wah ndek Karet Bos

Male 2 O yo siap, iki aku jek ono rapat sek karo Pak Kasad
Male 1 Yo Wis gak popo aku mang..

Male 2 Dan itu..udah Bos

Male 1 Wis teko, anak buahe wis teko

Male2 Uwis? Wis rono?

Malel He-eh tak cekeli yoo tithik yoo..aku mau..
Male 2 Baru.

Male 1 Aku ngomong

Male 2 Iki engko tak tandatangani nang Ibis kono
Male 1 Yoo terus aku ngomong..

Male 2 hee
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Male 1

Male 2
Male 1
Male2
Male 1
Male 2
Male 1
Male2
Male 1
Male2
Male 1
Male 2
Male 1
Male 2
Male 1
Male 2
Male 1
Male2
Male 1
Male 2
Male 1
Male2
Male 1
Male 2
Male 1
Male 2
Male 1
Male 2
Male 1

Male2
Male 1
Male2
Male 1
Male2
Male 1

Male2
Male 1
Male 2
Male 1
Male 2
Malel
Male2

Ambek Alex, iku SD telu Bos-ku piro? Aku muni sepuluh ae aku
muni ngono

Uwis iku di pek-eng uwis kabeh, engko di engko dikirim Bos

Oke bos

Siap siap Bos

Suwun yoo. Aku sesuk esuk balik yo

Yo bas?

Sesuk esuk aku balik

Engga aku nanti...posisi itu terus

Ini rencana mau pergi makan nanti

000 yo uwis engko nek selesai makan

Iki wis .wis telung wulan gak mangan enak dino iki mangan enak
Oo siap Bos siap Bos

Soale aku marl antem-anteman karo Alex ndek kene

Ha ha ha

Ternyata Truno tiga komitmen-nya tinggi sama saya

Oa gitu Bos ya

Lho kok, wis mlebu Bos wingi

lyo?

Gak dilebokno tapi wis ndek SK

Ooo slap slap bos

Saiki non aktif, tapi katut koncone kene sithuk

Pak Ade?

Dudu

Sopo?

Bibit

Oo itu tetep'kenek?

Yo wee, ilek iku kan ijek konco kene Bos

Ooo gitu

Tapi lek sing sisuk Chandra sesuk dilebokno malah tak pateni
ndek njero kok

lyo yo yo. Tapi Pak Ade piye Bos?

Selama nanti iirusan saya selesai

Ya

De'e pasti tak tutupi tho Bos

Siap bos

Konco-konco iki pan aku yo usaha, yang jelas pengkhianatan
bukan dari kita

Yo yo Bos, yo Bos yo Bos

Dan itu mungkin sudah disadari semua konco-konco to Bos?

Ya iya 'cos iya Bos

Model Anggodo kan ndak mungkin pengkhianatan

Ya iya pastilah pasti

lyo Bos

Yo Bos nanti sempet nanti mau ketemu sama si Bos sebentar Bos

123



Male 1 Oke Bos oke
Male 2 Siap siap Bos makasih Bos
(Pembicaraan Selesai).

170. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Sekarang kita memasuki kelompok delapan, perhitungan fee Pihak
Terkait. Anggodo diduga dengan Alex, Pengacara.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuut..tuuut...tuuut

9682 Halo.

1189 lya Lex..e..Lex..tadi ta' piikir-pikir Lex..

9682 Ya..

1189 Ku pada waktu lu bikin perhitungan anggaran sama Anggoro

9682 He.e..

1189 Mungkin apa maksud dia itu diborong lu sama Bonaran?

9682 Enggak..nggak..nggak..prediksi anggaran, ngga ada borongan

1189 Pembagian terakhimya khan berapa lu? berdua berapa 5M khan..?

9682 0O..yang itu maksudnya;yang pos..pos anggaran..

1189 He'eh

9682 Kalo itu memang ya memang untuk perhitungannya untuk
presentasinya ini e..success fee..

1189 Ya gua nggak tau itu krite.. menurut gua pikir-pikir dia..mungkin
maksudnya itu lu borong itu sama Bonaran

9682 Maksudnya borong gimana Pak..?

1189 Polisi lu yang kasih, Jaksa lu yang kasih..

9682 0..ndak..ndak..ndak..ndak..sudah bicara kok..

1189 kalo ndak ya sebetuinya perhitungan itu ndak benar, gitu Iho..

9682 Maksudnya ndak benar gimana?

1189 Siap juga; pikiran gua dia semua

9682 0.,ndak..ndak..ndak..itu dia ngomong..kalo nanti..

1189 Soalnya bisa jadi segitu gitu Iho..

9682 Kenapa..?

1189 Tadi gua pikir-pikir khan jumlahnya ya 5 M, harus diomong cuma
segitu Lex..

9682 Ndak..ndak..itu di luar pos yang laen..

1189 Feeling gua itu dia yang nganggep lu orang pake uang itu

9682 Nggak, udah kita tegaskan waktu itu kok..he..udah ditegaskan
kok..tidak termasuk anggaran-anggaran yang itu, yang lain-lainnya..

1189 Ya kalo menurut gua kalo jumlahnya segitu memang, eh gua bisa
mikir dia borongan, gitu Iho
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1189
9682
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9682
1189

9682
1189

9682
1189
9682
1189
9682

1189
9682

1189
9682

171.

Maksudnya sudah termasuk /nclude semuanya

lya menurut gua Iho..

O..ya legal lah..

Feeling gua lho..mangkanya besok mesti di c/ear kan
Udah..udah..jelas kok waktu itu ngomongnya..wes jelas kok..

Ya kalo ndak sekarang Bonaran aja kalo dapat 2 M aja ya ketinggian
dong..gitu Iho..

Ya udah itu kalo masalah itu ya tinggal ngomong aja nanti gimana..
Makanya nanti di-c/ear kan itu maksudnya borongan apa..apa..?
soalnya gua Hat dia..

Nggak..nggak pak..udah jelas itu

Maksud gua begitu sekedar pikirannya..

Tidak..waktu itu sudah dijelaskan..

Hanya dia bilang nggak ada, nggak ada anggaran lagi semua..
Bukan tidak ada anggaran..ada..anggaran nanti itu diusulkan,
sementara anggaran yang dibicarakan ini anggaran jangka pendek,
ya seperti yang itu 20 Kilo

Menurut gua juga ada kesalahan gitu |ho..nanti kita c/ear kan lagi
di sana..

Ok..okK..

Ya..

Ok..okK..

(Pembicaraan Selesai)

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan seseorang.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY [ANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

8579
1189
8579
1189
8579
1189
8579
1189
8579
1189

8579
1189

Halo..

Dimana Bang..

Yaa masih baru keluar dari kantor..

lya Bang tadi aku pikir-pikir..

ya..

Sejak Abang pulang sama Alex pulang itu..

Ya....

Dia selalu kan ngomong tidak ada anggaran di luar ini..

He he he..

Itu perkiraan saya Bang yang dia bicarakan dengan Abang sama
Alex yang ditandatangani itu

Yak...

Itu maksudnya dia..itu borongan semua ditangani dengan anggaran
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1189
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1189
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1189
8579
1189
8579
1189
8579
1189

8579

itu..

0 ndak bisa Bang..

Ya kalo tidak..

Ee..

Kenapa dia nolak terus..tidak ada anggaran..tidak ada anggaran..
lya..justru saya juga bingung..kan begitu

Kan kalo saya liat Bang..

Ee

Angka itu kan semua kalo diitung kan..berapa M itu? Lima kan?
Nggak ada Bang..

Kalo tujuh M?

Satu M pun ngga ada itu

Apa?

Satu M pun ngga ada itu

Yang mana? yang pertama?

lya...

Pertama kan berapa itu..

Aa?

Kalo kemarin totalnya Abang tandatangani saya kurangin punya
saya?

Itu paling satu koma dua itu udah ikut itu honor itu bang..
Makanya..itu kita clear kan, itu honor atau perkiraan dia
borongan..gitu loh..

lya..

Kalo yang tujuh ratus miliar..

aaa..itu..

Uat kan satu persen berapa..

Yaa kalo ikut itu kan lapan Bang..itu kan honor..

Ya kalo honor nggak bener segitu Bang..

Ulang Bang..

Kalo honor ya kegedean..mungkin pengertiannya dia salah..dia
nggak ngerti itu..

Bukan..bukan..bukan..yang dimaksud biaya itu adalah...

Bukan biaya sekarang..yang pembagian untuk Abang sama Alex,
Ee?

Pengertian dia itu.di dalam situ termasuk polisi dan jaksa..
O..tidak..tidak..tidak..hanya kita tok..

Itu lima M lebih Bang kemaren..tujuh M..

lya..sekitar tujuh

Aa..

Itu sekitar tujuh..

Kalau..kalau tujuh M sebagai teman..saya pikir dia ada salah..kalau
Lawyer fee..itu tidak sebesar itu..makanya harus dibicarakan, gitu loh
Bang..kemarin.saya tadi..tadi saya pikir-pikir apa ada salah dia
ngomong itu..

Oo bukan bukan buka bukan bukan,dia kan begini..itu honor, kalau
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8579
1189
8579
1189
8579
1189

8579
1189
8579

1189
8579
1189
8579

1189
8579

1189
8579

1189
8579
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1189
8579
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8579
1189
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1189

8579

biaya operasional yang ke...kesana-kesana kesana itu di luar itu gitu
loh..

Bang..dia honor aja Bang..halo..

Ya ..

Kalo honor aja Bang..

Ya ..

Tipe Anggoro itu OC Kaligis aja minta satu M dia tolak kok..
Hahahahha. Jadi begini Sal, ada dua biaya, ada tiga biaya

Gini loh bang..mungkin ini ada kekeli uan..dan menurut saya kalau
angka itu untuk /awyer fee, karena kalau dianggap itu success fee
apa yang dikerjakan Alex same Abang untuk proyeknya, kan
tidak..kata Nefo tidak..

Ee..jadi begini bang..perlu saya jelaskan ya..

Heh..

Ada tiga biaya..tiga..tiga uang yang keluar..satu itu biaya operasional

yang seperti misalnya untuk menanyakan biaya ke dalam itu yang
lima puluh juta tadi..

Operasional pengertiannya tidak ada lah...hanya ada yang..

Ada..

Ya hanya lima puluh juta, seratus juta buat apa..

Itu..itulah biaya yang operasional..kemudian..tunggu dulu
bang..kemudian itu ada honor..fee lawyer..apa..bukan success fee
ya..fee lawyer artinya itu adalah uang untuk kantor apa segala
macam..karena kita ngurusin berkas perkara ini kan kita kan nggak
cari duit lagi dari mana lagi..maka ini dikasih, kan gitu ya..
Bagaimana?

Kan kita kan..kita kan.. mencari apa..tidak cari duit lagi kecuali
hanya ngurusin perkara ini..kan gitu ya..

Ya ya..terus?

Ceritanya..kan kita kan harus dapat gaji..macam-macam gaji, kan
gitu kan?

Jadi?

Itu honor.

Honor..honor itu kan nilai yang kemarin itu kan?

lya betul..

Itu salah menurut saya..

Sebentar Bang..kemudian..ada success fee..yang success fee..
Makanya ini saya kira gini Bang, menurut feeling saya, saya kenal
Anggoro kan..

He eh..

Menurut saya dia ada salah pengertian..

Oo enggak Bang..enggak..enggak..artinya..

Saya bilang ada salah pengertlan..dan success fee kalau Abang
sendiri..sebetulnya abang sama Alex itu saya yang ngatur kan..
Begini Bang..kalau biaya yang seperti yang dibilang Abang itu..itu
namanya..
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Nggak masalah..nggak masalah biaya Bang..

Ape tuh?

Yang mengenal pembagian..termasuk /awyer feenya itu..yang saya
rencana dulu dari proyek ini membagi..

lya..

lya toh?

lya?

Itu kemarin dia ada salah pengertian..gitu loh..

Kenapa? Kenapa?

Menurut saya..dan menurut saya terlalu besar,

He eh..

Kalau hanya disinggung /awyer fee..

He eh..

E eh..

Terus?

Kalau menurut saya..tapi nggak tau, saya pengertian dia apa..gitu
loh..

Lawyer fee..emang /lawyer fee

lye../awyer fee kan diitung dari proyek..kalo proyek kemarin itu kan
saya usulkan waktu Nefo..

Eeh..

Itu back up bekerja..

lya..

Padahal kemarin saya pikir lagi Nefo kan ngomong, arahnya pak
Anggoro kan tidak bekerja, hanya back up saja

lya..

He eh..Bapak, jadi saya cuman inget-inget tadi belakangan apa
salah ngomongnya ini Anggoro atau Alex salah pengertian..Lah
kalau lawyer fee saja sampai tujuh M kan nggak masuk akal loh
mas..sori loh bang..

Kenapa Bang?

lya..karena kalau saya pun saya-nggak akan segitu,-kalau hanya
lawyer fee gitu loh

Ee..jadi maksud abang itu apa?

Ada salah..Anggoro itu ada salah..maksudnya dia borongan,
Borongan?

Nah makanya diminta fee ini..fee ini..polisi nggak ada duit..jaksa
nggak ada duit, maksudnya disitu

Oo bukan..bukan seperti itu Bang, kalau untuk mereka itu, mereka
itu nanti, akan dihitung, dilihat sesuai dengan perkembangan
perkara..kan begitu??

Nah sekarang saya kembalikan ke Abang..

Heh..

Kalo perhitungannya itu..pengertian success fee proyeknya dia, yang
dikerjakan apa??

Nah..kan kita kan mengamankan supaya seperti tagihan itu cair..
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Lah ya endak..wong buktinya dia bilang nggak usah ikut kok,
Nah itu dari yang dia bilang kemarin kesana..

Nah makanya saya bilang..saya pikir-pikir karena nggak seharusnya
Anggoro bilang jaksa nggak ada, polisi nggak ada..gitu loh..

Oo bukan tidak..tidak ada Bang..tapi..

Mangkannya nanti c/ear-kan bang itu..

Aaaa..

Nanti clearkan..sebetulnya urusan itu harus saya yang mutuskan,
kan gitu sama dia..

lyaa..kan gitu loh Bang

Oke..nanti kita dearkan di sana..

lyaa..

Menurut saya bang ada willing..

Ee..

Lah kalo..Alex aja kerja bantu ini lima ratus juta aja udah cukup..
Eee..eee...eee

Gitu loh..

Eeee...eee

Jangan Alex diem-diem aja..membuat konflik sama saya, saya
nggak..kalo Abang lebih gede..kan gitu

Ee..

Ea..kalo pengertian saya dia anggep itu borongan..makanya bolak
batik dibilang nggak ada fee..nggak ada fee kan..

Eee..eee...eee

Kita c/ear kan disana..oke?

Oke bos..setuju bang..

Yok..Tapi feeling saya begitu..

Setuju bang..setuju bang..gimana Bang..

Ya..

Gimana bang?

Feeling saya dia ada salah pengertian gitu loh..

0o..ya tapi..

Wong OC Kaligis aja minta dia satu M aja bilang sama saya dia
nolak kok,

00 gitu ya

He eh..

lya iya iya iya..iya iya..

Tadi saya pikir-pikir gimana ya..kok begini..oo apa dia salah terima
begitu, karena dia punya anggaran, duitnya..duitnya si Antasari
belum keluar, dia habiskan di sini..gitu

Heh..

Heh..

Oke Bang kalau begitu..nanti kita bicarakan sama saya..

Kapan?

Ngerti saya ngerti..ngerti..

Aaaa..gitu loh..
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172.

Tapi..Gini loh Bang.. juga..

Apa Bang?

Saya juga kan kemarin mau bicarakan itu..fee-nya dilihat sesuai
dengan perkembangan perkara..kan gitu

Makanya Abang waktu itu harusnya itu bicaranya dengan saya, saya
ngatur sama abang sama Alex..gitu loh..

Okeh..nanti kita bicarakan Bang..

Eeh..nggak taunya kan dari situ diputus begitu, timbullah salah
pengertian..

He eh..

Menurut saya ada salah pengertian gitu loh..

He eh..

Karena perjanjian saya dulu sama dia..karena ini Antasari belum
dikeluarkan ini timbul masalah uang itu kita buang di sini gitu !oh..
Oke Bang..

Aa..ya? Oke?

Oke..iya Bang..

Nah itu nanti disitu kita bicarakan sekali..lah kalo Alex kerja ini yang
bantu Abang aja lima ratus juta aja udah kebagusan dia..

Ee..

Saya goblok juga saya pikir..

Ya, nanti kita bicarakan Bang

Ya?

Oke Bang..

Manurut saya itu ada salah pengertian..makanya dia jawab terus
sama Alex tidak ada biaya..tidak ada biaya..oke?

Oke Bang..

Yok..yok

Paham Bang, paham

(Pembicaraan Selesai)

PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Anggodo dengan yang diduga Bonaran Situmeang.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI

PERSIDANGAN OLEH KPK

6311 Bang, 15 Juli 2009

2691 15 Juli tahun 2009

6311 He-eh

2691 Ha..15 Juli..

6311 2009

2691 Ha...bentar-bentar, Bang... Kau mau bicara sama Ari?
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6311 Boleh...
2691 Haa.. Ari kan diem-diem ditawarin duit. Gimana, sih?
6311 Hehe.. Jangan nyindir kau
2691 Itu..ya biarini Abang yang nawarin.
6311 Halo, Bos.. Int... Bos, Bos
2691 He?
(Bunyi Tit)
2691 Di rekam hi, direkam. lya
6311 Aku telpon lah nanti, ya?
2691 Ini sebentar lagi,.. Bang.
6311 lya-iya, bang, yo Bang yok..
2691 Berapa Bang? 15 Juni ya?
6311 lya..Juli, Julii
2691 15 Juli, Pak
6311 Bulan tujuh, Pak.. Bulan tujuh.
2691 15 Juli, tahun dua ribu...
6311 2009
(backsound suara orang bicara dan suara kresek)
(Pembicaraan Selesai)

173. PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Kita masuk ke kelompok terakhir, tinggal 2 voice lagi, Anggodo
dengan seseorang, ini kelompok, Anggodo diminta untuk mempengaruhi
Ary Muladi kembali ke BAP awal.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON
DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuuut.....tuuuut....

2691 Hallo Mas

8579 Hallo Bang

2691 Ehh

8579 Eehhh....(tidak jelas) Abang besuk Kl ya, Abang pengaruhi supaya
kembali ke ..jawaban awal. Ehhh...karena rencananya kalau bisa
kembali ke jawaban awal, mereka akan periksa dia besok, kan gitu
Iho

2691 Ohhh

8579 Itu...Yopi tadi udah bicara sama saya, tolong bilang sama Pak
Anggoro, karena ee.. mereka jugs melihat bahwa yang orang yang
paling ditakuti oleh ehh.. AM (backsound) adalah Abang, gitu 1ho

2691 Ya abang kesini aja sama-sama aku kesana (bunyi berisik)

8579 Jangan ikut saya ke sana, katanya Abangnya aja
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Kalau aku, aku mesti lapor T3 dulu (suara backsound orang tertaw
Ya ga apa apa, abang lapor aja ke T3....T3 dulu, ga apa apa Bang....
(suara terputus)
(Pembicaraan Selesai)
PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):

Anggodo dengan seseorang.

PEMUTARAN REKAMAN BUKTI PENYADAPAN SUARA TELEPON

DICOPY LANGSUNG DARI TRANSKRIP YANG DIBERIKAN DI
PERSIDANGAN OLEH KPK

Tuut....

2691

8579
2691
8579
2691

8579
2691

8579
2691

8579
2691
8579
2691
8579
2691
8579
2691
8579
2691
8579
2691

Bang.. Abang periksa berkas yang saya kasihken abang, kronologis
fotokopi..yang saya tandatangan sama Pak Ary tanda tangan yang ada
materai legalisir pengadilan. Kan ada di Abang itu saya bilang satu set.
Ah itu besok serahkan sama Pak Benny, ke Pak Didik.

Penyidiknya itu Pak Didik.

Sekarang?

Dia bilang dia mau cars Bonaran, punya dosa di Polda sama dia.
(suara tidak jelas)

Soalnya gini Bang, aku besok kan mesti berangkat ni tuh..ini
syarafku kan mesti ditarik..

Makanya aku malam ini ketemu Abang.

(suara tidak jelas)

Abang tahu ga itu..kronologis..asli kan saya taruh di deposit boks di
Singapore.

(suara tidak jelas)

Saya ada fotokopi ada materai asli dari kantor pos. Kan gitu.
Materai asli dan legalisir pengadilan..ah itu besok serahkan..Abang
minta tanda terima, gitu aja.

(suara tidak jelas)

Pak Didik kek, siapa..pokoknya itu diserahken.

(suara tidak jelas)

Pak Didik aja Bang, ya?

(suara tidak jelas)

Nyerahken itu dikasih tanda terima.

(suara tidak jelas)

Abang bawa fotokopinya satu set sesuai fotokopi, gitu loh.

Ya.

Supaya Ari besok diingatkan kamu tanda tangan ini, gitu loh.
(suara tidak jelas)

Wah, yang dalam sejarah mana ada polisi utang pengacara, ga ada.
Pengacara utang polisi ada.

Tadi aku dah nengok. Aku nengok dia langsung ngerangkul aku
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nangis-nangis. Gua bilang lu ngapain cari penyakit, gua bilang. Kok
malah nanti kamu akhimya kamu dihadapkan sama aku. Balikin
duitku. Buat apa, saya bilang. Ya? Kita bukan pengkhianat, yang
pengkhianat itu Antasari. Kita terpaksa buka karena KPK pun tidak
komit akhimya sama kita.

8579 (suara tidak jelas)

2691 ..tu saja...(tidak jelas) dia bilang nanti dia mau buka Jum'at.

8579 (suara tidak jelas)

2691 a nanti abang ketemu saya. Ngapain lu tawar-tawarin orang
duit?

8579 (suara tidak jelas)

2691 O..dah tau itu..makanya jangan ngelangkahi aku caranya.

8579 (suara tidak jelas)

2691 Kalau Ari mah ga usah disogok, dia utang saya tujuh turunan.

8579 (suara tidak jelas)

2691 Gitu, pasta.

8579 (suara tidak jelas)

2691 Dia pasta ada apa kendalanya? Buktinya yang Candra dia sudah
ngaku benar kok.

8579 (suara tidak jelas)

2691 Nand aku cerita lah.

8579 (suara tidak jelas)

2691 Ya? Ina ni ni ni ada yang mau nagih utang kamu.

8579 (suara tidak jelas)

Male3 Halo..

8579 (suara tidak jelas)

Male3 Itu tadi yang dokumen tadi, besok dikasih ke saya. Tapi besok saya
periksa Pak Jasin nih. Lha kan saya bisa ketemu. Lha nanti ketemu
diluar kan mereka pasta banyak orang itu, gimana? Gapapa?

8579 (suara tidak jelas)

Male3 Ah..(tidak jelas Jam sepuluh)

8579 (suara tidak jelas)

Male3 Oh ga bisa..sampai sore dia.

8579 (suara tidak jelas)

Male3 Pagi paling, pagi. Sebelum jam 10, jam 8 gitu dah selesai saya.

8579 (suara tidak jelas)

Male3 Ya..jam 8 bisa telpon kontak saya dulu. Saya sudah datang. Saya
kalau si..(tidak jelas) ga enak nanti kalau ketemu mereka.

8579 (suara tidak jelas)

Male3 Orang-orang itu bisa di..le biasanya kan dikawal orang banyak.

8579 (suara tidak jelas)

Male3 Nggak nggak..belum belum belum. Nggak jadi...jadi nanti anu, mau
Ke sini telpon saya dulu biar ketemu di bawah..atau sampai di bawah
atau gimana. Ya?
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PIHAK TERKAIT (TIM BIRO HUKUM KPK):
Selesai, Pak.

PIHAK TERKAI: TUMPAK HATORANGAN PANGGABEAN (KETUA
KPK)

Bapak Ketua Majelis yang kami hormati.

Demikianlah yang dapat kami sampaikan dalam Sidang
Mahkamah Konstitusi ini hari memenuhi ketetapan yang telah Bapak
sampaikan kepada kami. Mungkin ada yang perlu dimintakan tambahan,
kami persilakan kepada Bapak. Kalaupun tidak, kami ingin bertanya
apakah rekaman itu bisa kami bawa kembali karena perintahnya kepada
kami untuk menyampaikan di depan Sidang Yang Mulia ini. Seandainya
itu memang bisa tentu kami akan memasukkannya kembali di dalam file
kami. Namun demikian, beberapa yang telah difotokopi saya pikir itu di
bawah tanggung jawab Mahkamah Konstitusi ini.

Terima kasih.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Baik, Bapak. Tadi cakramnya itu bisa dibawa karena ini tadi sudah
terekam dengan lengkap, sudah lebih lengkap dari yang ada karena
ditambah tertawa-tertawa juga tadi, jadi lebih lengkap lagi. Baik, silakan

()

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Pak Ketua?
KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Ya?

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Yang pertama tadi terima kasih, KPK dan Pak Ketua. Ada
beberapa hal yang saya pikir perlu dikemukakan berkaitan dengan itu,
Pak. Yang pertama itu ada beberapa informasi lain yang tadi belum ada
di sini secara detail tetapi berkaitan dengan ini. Mohon dipertimbangkan
itu tadi ada yang Pihak Terkait hubungannya dengan testimoni Antasari,
Pak. Karena itu menjadi sebuah rekayasa yang berkaitan. Jadi di situ
rupanya ada barang atau barang alat bukti yang diambil dari kantor KPK,
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181.

sekarang sebagiannya ada di tangan kepolisian, itu berkaitan dengan
testimoni Antasari, itu bagian yang pertama satu.

Bagian yang kedua, saya tahu persis apa yang ingin saya
kemukakan ini tidak berkaitan langsung dengan MK, tapi sesungguhnya
MK harus mengemukakan sesuatu berkaitan dengan ini. Ada ancaman
yang secara langsung dikemukakan di dalam rekaman tadi untuk
menghilangkan Chandra kalau Chandra dimasukkan di dalam tahanan. Di
sini ada teman-teman dari Tim Pencari Fakta, saya khawatir Chandra
akan dihilangkan. Mohon perkenaannya untuk melindungi Chandra.
Kalau bisa Chandra dilindungi dalam satu tempat tertentu atau
dikeluarkan sekarang juga, karena ini menyangkut nyawa orang. Itu
yang cukup menjadi concern.

Terus yang ketiga, itu yang terakhir menurut saya penting juga,
ada begitu banyak pejabat dari lembaga penegakan hukum kita terlibat
atau setidak-tidaknya diduga terlibat dan mereka potensial untuk
menghilangkan semua barang bukti yang berkaitan dengan ini. Saya
mohon, mumpung di sini ada TPF dan ada Pihak Terkait, Pak Ketua,
segera diambil tindakan-tindakan yang bersifat khusus untuk melindungi
barang-barang bukti yang menjadi bagian penting dari ini. Ini memang
bukan tugasnya MK, tapi ini penting untuk di-stated oleh MK untuk
menjadi bagian penting dari proses ini, karena tidak main-main ini. Kita
tidak akan mungkin mendapatkan fakta kalau dari sini semua dokumen
dihilangkan.

Tiga poin itu, Pak Ketua, yang ingin saya kemukakan. Memang
sebagiannya tidak berkaitan langsung tapi ini menjadi kewajiban moral
kita untuk menyelamatkan itu.

Terima kasih, Pak Ketua.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Baik, itu yang menyangkut soal ancaman, itu kan soal pidana, dan
itu saya kira tanpa Mahkamah Konstitusi mengatakan tentang itu,
masyarakat sudah mendengar dan tentunya pihak Polri juga mendengar.
Seumpama tidak ada hadir resmi di sini saya kira ada yang momonitor
dari kantor dan saya kira juga banyak intel-intelnya di ruangan ini. Ndak
apa-apa, biar disampaikan, ndak usah dikatakan oleh Mahkamah
Konstitusi, ndak ada gunanya juga Mahkamah Konstitusi ndak punya
kewenangan di bidang seperti itu, tetapi kami sampaikan ini secara
terbuka saja bahwa itu tadi ada ancaman. Katanya kalau Chandra
Hamzah masuk ditahan akan di-pateni, kan begitu bahasanya itu, ya
silakan, ini kalau harus polisi.

Kemudian soal pengamanan barang-barang itu juga proses yang
bisa dilakukan oleh lembaga di luar Mahkamah Konstitusi, termasuk
Anda melakukan langkah-langkah untuk itu. Sedangkan yang satu lagi
apakah yang soal kesaksian Antasari itu mau kita dengarkan di Sidang
Mahkamah Konstitusi, nanti kita pertimbangkan berikutnya. Kita sudah 6
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183.

184.

185.

186.

187.

188.

189.

jam atau 5 jam sidang, saya kira hari ini siding harus ditutup karena
kami ada acara lain, dan sidang akan dilanjutkan besok jam 14.00 hari
Rabu. Bisa Menteri Hukum HAM bisa besok jam 14 untuk memberikan
tanggapan pertama?

PEMERINTAH : PATRIALIS AKBAR, S.H. (MENTERI HUKUM &
HAM)

Ya, terima kasih.

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Ada ahli kami, Pak Ketua.
KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Besok sekalian.

KUASA HUKUM PEMOHON: DR. BAMBANG WIDJOJANTO, S.H.,
LL.M.

Disumpahnya juga besok?

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Disumpahnya besok saja sekalian. Bapak, mohon maaf hari ini
sidang harus ditutup. Besok sesudah Menteri Hukum dan HAM, saksi
kemudian nanti bisa bertanya apapun kepada KPK, saling bertanya di
antara ini.

Silakan.

PIHAK TERKAIT: TUMPAK HATORANGAN PANGGABEAN (KETUA
KPK)

Pak Ketua, apakah kami selaku Pihak Terkait juga terikat untuk
hadir di persidangan ini?

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.
Ya, untuk semua persidangan, Bapak, mungkin sangat diperlukan.

PIHAK TERKAIT: TUMPAK HATORANGAN PANGGABEAN (KETUA
KPK)

Karena kami sudah memberikan keterangan, Bapak Ketua.
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191.

192.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Ndak, mungkin nanti akan ada pertanyaan-pertanyaan. Bapak
tidak harus semua, Bapak bisa salah seorang atau salah dua orang dari 5
itu bisa, Bapak.

PIHAK TERKAIT: TUMPAK HATORANGAN PANGGABEAN (KETUA
KPK)

Karena besok kami harus berhadapan dengan DPR dalam rangka
rapat dengar pendapat.

KETUA: PROF. DR. MOH. MAHFUD MD, S.H.

Kami jam 2 di sini. Mungkin paginya Bapak bisa lengkap berlima.
Kalau jam 2 itu DPR biasanya sampai malam, jam 2 nya mungkin bisa
dikirim ke sini orang untuk sidang selama 2 jam kira-kira. Begitu, Bapak?

Baik kalau begitu sidang dinyatakan selesai dan ditutup. Kita
bertemu lagi di ruangan ini jam 14.00 besok hari Rabu tanggal 4.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL: 16.08 WIB
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